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MOTTO  
 
“Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal 
yang harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka 
menyukainya atau tidak.” 
(Aldus Huxley) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA melalui penerapan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing 
pada kelas IVB SD Negeri Panggang Sedayu Bantul 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru kelas IVB Sekolah Dasar Negeri 
Panggang. Penelitian ini menggunakan model Kemmis & Mc Taggart yang terdiri 
dari tiga tahap yaitu perencanaan, tindakan dan observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IVB SD Negeri Panggang yang berjumlah 22 
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dann cacatan lapangan. 
Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi aktivitas siswa dan lembar 
observasi aktivitas guru. Analisis data pada penelitian ini menggunakan deskripsif 
kuantitatif dan kualitatif. Analisis data kuantitatif yaitu dengan mencari persentase 
skor hasil observasi aktivitas belajar siswa. Hasil persentase tersebut kemudian 
dianalisis secara kualitatif berupa pemaparan data dalam bentuk kata-kata. 
Hasil penelitian menunjukkan aktivitas belajar siswa kelas IVB mengalami 
peningkatan. Rerata persentase aktivitas belajar siswa yang mencapai kriteria 
tinggi dari 22 siswa meningkat dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut juga 
diikuti dengan peningkatan aktivitas belajar siswa pada setiap aspeknya. Aspek 
tersebut diantaranya yaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data, menguji hipotesis,dan merumuskan kesimpulan. Tindak 
lanjut yang dilakukan pada siklus II untuk memperbaiki siklus I yaitu lebih 
memfokuskan siswa dalam kegiatan percobaan, penggunaan kartu hipotesis dalam 
kegiatan merumuskan hipotesis, dan pemberian reward berupa penghargaan “the 
best of team” dalam kegiatan merumuskan kesimpulan. 
 
 
Kata kunci: Aktivitas Belajar, Pembelajaran IPA, Strategi Pembelajaran Inkuiri 
terbimbing 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Proses pembelajaran pada intinya diwujudkan untuk mengembangkan 
potensi yang ada pada diri peserta didik. Potensi yang dikembangkan tersebut 
diharapkan dapat bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Pernyataan tersebut didasarkan pada Undang-Undang No.20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
 
Pelaksanaan proses pembelajaran tidak terlepas dari peranan seorang 
guru. Menurut Moh Uzer Usman (2011: 21), guru memiliki peran yang 
sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran yang 
dilaksanakannya. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk mampu mengelola 
proses belajar-mengajar. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran membutuhkan strategi yang 
digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Strategi yang 
digunakan tersebut harus disesuaikan dengan materi pelajaran, suasana 
belajar, dan karakteristik peserta didik. Hal-hal tersebut perlu diperhatikan 
oleh seorang guru agar tujuan pembelajaran yang ada dapat terwujud. 
Menurut Kemp (dalam Hamruni, 2012: 2), strategi pembelajaran yaitu 
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merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 
siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Hamzah B. Uno (2011: 2), 
strategi pembelajaran yaitu cara-cara yang dipilih dan digunakan oleh 
pengajar untuk menyampaikan materi pelajaran agar peserta didik dapat 
menerima dan memahami materi pelajaran dengan mudah, sehingga pada 
akhirnya tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu substansi mata pelajaran 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Usman Samatowa 
(2006: 4) mengatakan bahwa pembelajaran IPA di kelas dipandang sebagai 
proses aktif, dan sangat dipengaruhi oleh apa yang sebenarnya ingin 
dipelajari anak, hasil belajar bukan semata-mata bergantung pada apa yang 
disajikan guru, melainkan interaksi antara berbagai informasi yang dimintai 
kepada anak dan bagaimana anak mengolah informasi berdasarkan  
pemahaman yang dimilki sebelumnya.  
Aktivitas siswa sangat dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran, karena 
pada dasarnya siswalah yang harus banyak aktif dalam pembelajaran, karena 
siswa sebagai subjek didik  adalah yang merencanakan, dan siswa sendiri 
yang melaksanakan belajar (Moh. Uzer Usman, 2011: 21). Menurut Sardiman 
(2007: 100), aktivitas belajar yaitu keterkaitan antara aktivitas yang bersifat 
fisik (jasmani) maupun mental (rohani) dalam kegiatan belajar. Menurut 
Sumaji, dkk (2003: 112) dalam melaksanakan pembelajaran sains, guru 
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dianjurkan untuk menempatkan aktivitas nyata siswa dengan berbagai objek 
yang dipelajari untuk dapat dikembangkan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas IVB SD Negeri 
Panggang Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul ketika pembelajaran IPA 
pada tanggal 7 Oktober dan 13 Oktober 2015, diketahui beberapa 
permasalahan terkait dengan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 
Materi pelajaran yang disampaikan guru kepada siswa yaitu tentang 
hubungan antar makhluk hidup dan rantai makanan. Ketika proses 
pembelajaran berlangsung, beberapa siswa tidak memperhatikan guru dalam 
menjelaskan materi pelajaran, sehingga pada saat diberi pertanyaan oleh guru 
siswa tidak dapat menjawabnya. 
Beberapa pertanyaan terkait dengan materi pelajaran sering kali 
diberikan oleh guru kepada siswa. Akan tetapi, tidak semua siswa aktif dalam 
menjawab pertanyaan. Hanya sebagian kecil siswa saja terlihat aktif 
menjawab dan siswa yang sering menjawab pertanyaan dari guru cenderung 
siswa yang sama. 
Guru seringkali memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya, 
akan tetapi hanya sebagian kecil siswa yang terkadang menanyakan suatu hal 
yang belum dipahami. Bahkan terkadang tidak ada siswa yang bertanya 
terkait dengan materi yang sedang mereka pelajari. 
Ketika pembelajaran berlangsung, guru sudah berusaha melibatkan 
siswa dalam proses pembelajaran. Usaha yang dilakukan oleh guru agar siswa 
terlibat dalam proses pembelajaran yaitu dengan siswa diminta untuk 
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menyimak materi dari buku pegangan siswa yang dibacakan oleh salah satu 
siswa secara bergiliran. Akan tetapi, dalam kegiatan ini tidak semua siswa 
dapat terlibat dalam kegiatan membaca. Karena tidak semua siswa terlibat, 
jadi beberapa siswa terlihat tidak fokus dalam memperhatikan pelajaran. 
Beberapa siswa terlihat bermain sendiri atau mengobrol dengan temannya. 
Pemberian tugas kepada siswa ketika proses pembelajaran dilakukan 
secara individu maupun kelompok. Berdasarkan observasi yang dilakukan, 
siswa terlihat lebih senang mengerjakan tugas secara berkelompok. Akan 
tetapi ketika mengerjakan tugas secara berkelompok, tidak semua siswa aktif 
berdiskusi menyelesaikan tugas. Beberapa siswa tidak ikut terlibat dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan dan sebagian siswa terlihat mendominasi 
dalam mengerjakan tugas kelompok. Dari Beberapa hasil pengamatan di atas 
dapat diketahui bahwa siswa kelas IVB SD Negeri Panggang memiliki 
aktivitas belajar yang masih rendah dalam pembelajaran IPA. Rendahnya 
aktivitas belajar siswa kelas IVB SD Negeri Panggang disebabkan karena 
kurangnya guru dalam menggunakan media ketika pembelajaran IPA, 
sehingga guru cenderung sering menggunakan buku sebagai sumber belajar. 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas IVB 
SD Negeri Panggang pada tanggal 6 Oktober dan 13 Oktober 2015, 
penggunaan media saat pembelajaran IPA cenderung masih kurang. Padahal, 
penggunaan media dalam pembelajaran IPA dapat memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran. Selain itu media juga dapat memudahkan 
siswa dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru. Keterbatasan alat 
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peraga yang dimiliki menjadi hambatan guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Guru merasa kesulitan ketika menjelaskan materi yang 
membutuhkan alat praga, sedangkan alat praga yang dibutuhkan tidak 
tersedia. Karena terbatasnya alat praga yang dimiliki, guru cenderung hanya 
mengandalkan buku sebagai sumber belajar.  
Selain keterbatasan alat praga, guru juga sering mengalami kesulitan 
dalam menghadapi siswa yang susah untuk fokus dan cenderung tidak aktif 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Ketika kegiatan pembelajaran 
berlangsung, guru sering menghadapi siswa yang nampak seperti 
memperhatikan pelajaran, tetapi ketika ditanya materi yang sedang dipelajari 
siswa tidak dapat menjawab. 
Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA merupakan hal yang 
penting. Dengan demikian diperlukan suatu strategi untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada kelas IVB SD Negeri 
Panggang. Strategi pembelajaran yang akan digunakan oleh peneliti untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA yaitu strategi 
pembelajaran ikuiri terbimbing.  
Menurut W. Gulo (2002: 84), Strategi inkuiri yaitu suatu rangkaian 
kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa 
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, 
sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan percaya diri. 
Nunuk Suryani & Leo Agung (2012: 119) mengatakan bahwa salah satu ciri 
dari strategi pembelajaran inkuiri yaitu menekankan pada aktivitas siswa 
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secara maksimal untuk mencari dan menemukan. Menurut Moore (dalam 
Sujarwo, 2011: 87), inquiry terbimbing adalah suatu kegiatan pembelajaran 
yang mana dalam pemilihan masalahnya masih ditentukan oleh pendidik. 
Aktivitas dalam strategi pembelajaran inquiry dilakukan melalui proses tanya 
jawab antara pendidik dan peserta didik. Dalam inquiry terbimbing, pendidik 
berperan menyediakan bimbingan dan petunjuk yang luas, penentuan masalah 
dilontarkan oleh pendidik dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan yang 
mengarah pada tujuan pembelajaran. 
Diharapkan dengan diterapkannya strategi pembelajaran inkuiri 
terbimbing dalam pembelajaran IPA pada kelas IVB SD Negeri Panggang 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang 
diinginkan dapat tercapai.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah yang dapat diuraikan 
yaitu sebagai berikut. 
1. Siswa kelas IVB SD Negeri Panggang Sedayu Bantul memilki aktivitas 
belajar yang masih rendah dalam pembelajaran IPA dikarenakan 
kurangnya guru dalam menggunakan media saat pembelajaran IPA 
berlangsung. 
2. Kurangnya penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran IPA di kelas 
IVB SD Negeri Panggang Sedayu Bantul. 
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3. Keterbatasan alat peraga yang dimiliki menjadi hambatan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
4. Guru sering mengalami kesulitan dalam menghadapi siswa yang susah 
untuk fokus dan cenderung tidak aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini akan dibatasi 
padasiswa kelas IVB SD Negeri Panggang Sedayu Bantul memilki aktivitas 
belajar yang masih rendah dalam pembelajaran IPA dikarenakan kurangnya 
guru dalam menggunakan media saat pembelajaran IPA berlangsung. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah yang sudah dikemukakan oleh peneliti, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: 
“Bagaimana meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
melalui penerapan strategi pembelajaran ikuiri terbimbing pada kelas IVB SD 
Negeri Panggang Sedayu Bantul?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini yaitu 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui 
penerapan strategi pembelajaran ikuiri terbimbing pada kelas IVB SD Negeri 
Panggang Sedayu Bantul. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, diantaranya: 
1. Guru 
Bagi guru selaku pendidik, hasil penelitian ini dapat memberikan 
pengalaman sekaligus pengetahuan dalam meningkatkan aktivitas belajar 
siswa melalui strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 
pembelajaran IPA di kelas IVB SD Negeri Panggang Sedayu Bantul. 
2. Siswa 
Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan aktivitas belajar dalam pembelajaran IPA. 
3. Sekolah 
Bagi sekolah sebagai lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan acuan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian tentang Aktivitas Belajar 
1. Pengertian Aktivitas Belajar 
Dalam belajar, aktivitas sangat dibutuhkan, karena pada prinsipnya 
belajar yaitu berbuat untuk mengubah tingkah laku. Jadi, aktivitas 
merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam interaksi belajar-
mengajar (Sardiman, 2007: 95-96). Dalam proses belajar, siswa selalu 
menampakkan keaktifan, baik keaktifan yang bentuknya kegiatan fisik 
maupun psikis (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 45).  
Menurut Harlord Spears (Eveline Siregar & Hartini Nara, 2014: 4), 
Learning is to be observe, to read, to try something them selves, to listen, 
to follow direction, yang berarti bahwa belajar yaitu mengamati, 
membaca, meniru, mencoba sesuatu pada dirinya sendiri, mendengar dan 
mengikuti aturan.  
Menurut Frobel, pada prinsipnya anak itu harus bekerja sendiri. 
Maka dalam belajar sangat tidak mungkin meninggalkan kegiatan berfikir 
dan berbuat. Dalam kegiatan belajar, Rousseau menjelaskan bahwa segala 
pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman 
sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas 
yang diciptakan, baik secara rohani maupun teknis. Ini menunjukkan 
bahwa setiap orang yang belajar harus aktif sendiri (Sardiman, 2007: 96-
97). Menurut Gage dan Berliner (Dimyati & Mudjiono, 2007: 44-45), 
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belajar menunjukkan adanya jiwa yang sangat aktif, jiwa mengolah 
informasi yang diterima, tidak sekedar menyimpannya saja tanpa 
mengadakan transformasi. Martinis Yamin (2007: 81) mengatakan bahwa 
belajar aktif ditandai dengan keaktivan siswa secara fisik maupun mental. 
Eveline Siregar & Hartini Nara (2014: 5) mengatakan bahwa 
belajar yaitu suatu aktivitas mental (psikis) yang berlangsung dalam 
interaksi dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan yang  
relative konstan. Menurut Sardiman (2007: 97), dalam kegiatan belajar, 
siswa harus aktif berbuat. Maka dari itu, dalam belajar aktivitas sangat 
diperlukan. Tanpa aktivitas, proses belajar tidak mungkin terjadi. 
Dalam interaksi belajar-mengajar ditemukan bahwa proses belajar 
yang dilakukan oleh siswa merupakan kunci keberhasilan belajar. Proses 
belajar merupakan aktivitas psikis yang berkenaan dengan bahan belajar. 
Aktivitas belajar dialami oleh siswa sebagai suatu proses, yaitu proses 
belajar sesuatu (Dimyati & Mudjiono, 2006: 236). 
Menurut Nanang Hanafiah & Cucu Suhana (2012: 23), aktivitas 
belajar yaitu keterlibatan aspek psikofisis peserta didik, baik jasmani 
maupun rohani yang berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotor. Menurut Sardiman (2007: 100), aktivitas belajar yaitu 
keterkaitan antara aktivitas yang bersifat fisik (jasmani) maupun mental 
(rohani) dalam kegiatan belajar. Moh. Uzer Usman (2011: 22) 
mengatakan bahwa aktivitas belajar murid yaitu aktivitas yang 
berhubungan dengan aktivitas jasmaniah maupun aktivitas mental. 
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Dari beberapa pendapat di atas terkait dengan aktivitas belajar, 
dapat diketahui bahwa aktivitas belajar yaitu aktivitas yang dilakukan 
oleh siswa baik yang bersifat fisik (jasmani) maupun psikis (rohani) yang 
berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor dalam 
interaksi belajar-mengajar. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar 
Nana Sudjana & Wari Suwariyah (2010: 5) mengatakan bahwa 
tinggi-rendahnya aktivitas belajar tergantung pada tujuan instruksional, 
stimulasi guru, karakteristik bahan pengajaran (materi), minat dan 
perhatian belajar siswa, kemampuan belajar siswa, dan motivasi belajar 
siswa. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 238), aktivitas belajar 
dipengaruhi oleh faktor intern yang ada pada diri siswa itu sendiri dan 
guru yang merupakan faktor ekstern. Faktor intern tediri dari sikap, 
motivasi, konsentrasi, mengolah, menyimpan, menggali, dan unjuk 
berprestasi. Sedangkan faktor ekstern terdiri dari pengorganisasian 
belajar, bahan belajar dan sumber belajar, serta evaluasi belajar. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa aktivitas belajar siswa  
dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern aktivitas 
belajar yaitu terdapat pada diri siswa sendiri, sedangkan faktor ektern dari 
aktivitas belajar siswa yaitu cara guru dalam mengelola pembelajaran. 
Dalam penelitian ini, faktor ekstern aktivitas belajar berupa pengelolaan 
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pembelajaran lebih ditekankan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas IVB SD Negeri Panggang. 
3. Prinsip-Prinsip Aktivitas Belajar 
Sardiman (2007: 97-100) mengatakan bahwa secara garis besar 
prinsip aktivitas belajar dari sudut pandangan ilmu jiwa dibagi menjadi 
dua pandangan yaitu ilmu jiwa lama dan ilmu jiwa modern. 
a. Menurut pandangan ilmu jiwa lama 
Menurut pandangan ini, dalam proses belajar mengajar guru 
mendominasi kegiatan. Siswa terlalu pasif, sedang guru aktif dan 
segala inisiatif datang dari guru. Guru yang menentukan bahan dan 
metode, sedang siswa menerima begitu saja. Aktivitas anak terbatas 
pada mendengarkan, mencatat, menjawab pertanyaan bila guru 
memberikan pertanyaan. Siswa bekerja atas perintah dari guru, 
menurut cara yang ditentukan guru, begitu juga berfikir menurut cara 
yang ditentukan oleh guru. Anak didik tidak pasif secara mutlak, 
tetapi yang banyak beraktivitas adalah guru dan guru dapat 
menentukan segala sesuatu yang dikehendaki. 
b. Menurut pandangan ilmu jiwa modern 
Aliran ini menterjemahkan bahwa jiwa manusia sebagai sesuatu 
yang dinamis, memiliki potensi dan energi tersendiri. Secara alami 
anak didik bisa menjadi aktif, karena adanya motivasi dan didorong 
oleh bermacam-macam kebutuhan. Anak didik dipandang memiliki 
potensi untuk berkembang. Tugas pendidik hanya membimbing dan 
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menyediakan kondisi agar anak didik dapat mengembangkan bakat 
dan potensinya, maka anaklah yang beraktivitas, berbuat dan harus 
aktif sendiri. 
Prinsip aktivitas belajar yang ditekankan dalam penelitian ini yaitu 
prinsip aktivitas belajar dari sudut pandangan ilmu modern. Dimana 
siswalah yang beraktivitas, berbuat dan aktif sendiri. Sedangkan guru 
hanya membimbing dan menyediakan kondisi agar anak didik dapat 
mengembangkan bakat dan potensinya. 
4. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar 
Beberapa Ahli membagi aktivitas belajar menjadi beberapa 
kelompok, diantaranya yaitu sebagai berikut: 
a. Menurut Paul D. Dierich (Oemar Hamalik, 2011: 172-173), kegiatan 
belajar dibagi menjadi 8 kelompok yaitu: 
1) Kegiatan-kegiatan visual 
Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, 
demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau 
bermain. 
2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral)  
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu 
kejadian, mengajukan pertanyaan, member saran, mengemukakan 
pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi. 
3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan 
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Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau 
diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan 
radio. 
4) Kegiatan-kegiatan menulis 
Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-
bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi 
angket. 
5) Kegiatan-kegiatan menggambar 
Menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta, dan pola. 
6) Kegiatan-kegiatan metrik 
Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, 
membuat model, menyelenggarakan permainan, menari, dan 
berkebun. 
7) Kegiatan-kegiatan mental 
Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, 
faktor-faktor, melihat, hubungan-hubungan, dan membuat 
keputusan. 
8) Kegiatan-kegiatan emosional  
Minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain.  
b. Menurut Moh. Uzer Usman (2011: 22), aktivitas belajar murid antara 
lain: 
1) Aktivitas visual (visual activities) seperti membaca, melaksanakan 
eksperimen, dan demostrasi. 
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2) Aktivitas lisan (oral activitiesi) seperti bercerita, tanya jawab, 
diskusi, menyanyi. 
3) Aktivitas mendengarkan (listening aktivities) seperti mendengarkan 
penjelasan guru, ceramah dan pengarahan. 
4) Aktivitas gerak (motor activities) seperti atletik, menari, melukis. 
5) Aktivitas menulis (writting activities) seperti mengarang, membuat 
makalah, membuat surat. 
Dari beberapa pendapat di atas,aktivitas belajar yang akan 
ditingkatkan dalam penelitian ini yaitu aktivitas belajar menurut Paul D. 
Dierich (Oemar Hamalik, 2011: 172-173). Aktivitas belajar tersebut 
terdiri dari kegiatan-kegiatan visual, lisan, mendengarkan, menulis, 
menggambar, metrik, mental, dan emosional. 
B. Kajian tentang Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
1. Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Menurut Suherman (Asep Jihad & Abdul Haris, 2012: 11), 
“pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi antara 
peserta didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka 
perubahan sikap.” Menurut Wina Sanjaya (2011: 216), pembelajaran 
merupakan usaha siswa mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat 
perlakukan guru. 
Karakteristik pembelajaran ada dua yaitu pertama, dalam proses 
pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara maksimal yang tidak 
hanya menuntut siswa untuk mendengar, mencatat, akan tetapi 
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menghendaki aktivitas siswa dalam proses berfikir. Kedua, dalam 
pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus 
menerus untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir 
siswa, kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh 
pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri (Syaiful Sagala, 2010: 63). 
Menurut Jujun Suriasumantri (Trianto, 2010: 136), ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) atau sains semula berasal dari bahasa Inggris 
„science‟. Kata „science‟ sendiri berasal dari kata „scientia‟ dalam bahasa 
Latin artinya saya tahu. „Science‟ terdiri dari social science ilmu 
pengetahuan sosial) dan natural science (ilmu pengetahuan alam). 
Namun, dalam perkembangannya science sering diterjemahkan sebagai 
sanis yang berarti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains dalam arti sempit sebagai 
disiplin ilmu dari physical sciences dan life sciences. Physical sciences 
terdiri dari ilmu astronomi, kimia, geologi, mineralogy, meteorology, dan 
fisika; sedangkan life science meliputi biologi yang terdiri dari anatomi, 
fisiologi, zoology, citologi dan sebagainya (Usman Samatowa, 2011: 1). 
Jacobson & Bergman (Ahmad Susanto, 2015: 170) mengatakan 
bahwa IPA memiliki karakteristik, meliputi: 
a. IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hokum, dan teori. 
b. Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta mencermati 
fenomena alam, termasuk juga penenrapannya. 
c. Sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam 
menyingkap rahasia alam. 
d. IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya sebagian atau 
beberapa saja. 
17 
 
e. Keberanian IPA bersifat subjektif dan bukan kebenaran yang bersifat 
objektif.  
 
Menurut Marsetio Donosepoetro (Trianto, 2010: 137), pada 
hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan 
sikap ilmiah; serta IPA dipandang sebagai proses, produk, dan prosedur. 
Nash (Usman Samatowa, 2011: 3) mengatakan bahwa IPA adalah suatu 
cara atau metode untuk mengamati alam, cara IPA mengamati dunia 
bersifat analisis, lengkap, cermat, serta menghubungkan suatu fenomena 
dengan fenomena lain, sehingga menbentuk perspektif baru tentang objek 
yang diamatinya. 
Menurut Usman Samatowa (2011: 9-10), pembelajaran IPA di kelas 
di pandang sebagai suatu proses aktif dan dipengaruhi oleh apa yang 
sebenarnya ingin dipelajari anak. Hasil belajar bukan semata-mata 
bergantung pada apa yang disajikan guru, melainkan dipengaruhi oleh 
interaksi antara berbagai informasi yang seharusnya diperoleh anak dan 
bagaimana anak mengolah informasi tersebut berdasarkan pemahaman 
yang telah dimiliki sebelumnya. 
Pembelajaran sains merupakan proses konstruksi pengetahuan 
(sains) melalui aktivitas berfikir anak, anak diberi kesempatan untuk 
mengembangkan pengetahuannya secara mandiri melalui proses 
komunikasi yang menghubungkan pengetahuan awal yang dimiliki 
dengan pengetahuan yang akan/harus mereka temukan (Sumaji, dkk, 
2003: 113). 
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Prihanto Laksmi (Trianto, 2010: 141) mengatakan bahwa nilai-nilai 
IPA yang dapat ditanamkan dalam pembelajaran IPA antara lain sebagai 
berikut. 
a. Kecakapan bekerja dan berfikir secara teratur dan sistematis menurut 
langkah-langkah metode ilmiah. 
b. Keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan pengamatan, 
mempergunakan alat-alat eksperimen untuk memecahkan masalah. 
c. Memililki sikap ilmiah yang diperlukan dalam memecahkan masalah 
baik dalam kaitannya dengan pelajaran sains maupun kehidupan. 
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan yang dimaksud 
dengan pembelajaran IPA yaitu proses komunikasi antara peserta didik 
dengan pendidik serta antar peserta didik dalam mempelajari alam 
semesta bersifat analisis, lengkap, cermat, serta menghubungkan suatu 
fenomena dengan fenomena lain melalui aktivitas berfikir siswa. Hasil 
belajar bukan hanya bergantung pada apa yang disajikan guru, akan 
tetapi dipengaruhi oleh pemahaman anak dalam mengolah informasi 
yang diperoleh. 
2. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP) (Ahmad 
Susanto, 2015: 171), tujuan pembelajaran sains di Sekolah Dasar yaitu: 
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-
Nya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
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e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP. 
 
Dalam penelitian ini, tujuan pembelajaran sains yang dapat dicapai 
yaitu tujuan mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki 
alam  sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
3. Ruang Lingkup IPA 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan 
Pendidikan dasar dan Menengah, ruang lingkup bahan kajian IPA untuk 
SD/MI meliputi aspek-aspek berikut. 
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan,  serta kesehatan. 
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan 
gas. 
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, 
listrik, cahaya dan pesawat sederhana. 
d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya. 
 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Ilmu Pengetahuan Alam pada 
Kelas IV Semester 2 SD/MI dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 
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Tabel 1. SK dan KD IPA Kelas IV Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Energi dan 
Perubahannya 
 
7.Memahami gaya  
dapat  mengubah  
gerak dan/atau  
bentuk suatu benda 
 
7.1  Menyimpulkan hasil percobaan bahwa 
gaya (dorongan dan tarikan) dapat 
mengubah gerak suatu benda 
7.2  Menyimpulkan hasil percobaan bahwa 
gaya (dorongan dan tarikan) dapat 
mengubah bentuk suatu benda 
8. Memahami berbagai 
bentuk energi dan 
cara penggunaannya 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
8.1Mendeskripsikan energi panas dan 
bunyi yang terdapat di lingkungan 
sekitar serta  sifat-sifatnya 
8.2  Menjelaskan berbagai energi alternatif 
dan cara penggunaannya 
8.3 Membuat suatu karya/model untuk 
menunjukkan  perubahan energi gerak 
akibat pengaruh udara,  misalnya roket 
dari kertas/baling-baling/pesawat 
kertas/parasut  
8.4 Menjelaskan perubahan energi bunyi 
melalui penggunaan alat musik 
Bumi dan Alam 
Semesta  
9.Memahamiperubahan  
kenampakan 
permukaan bumi 
dan benda langit 
 
9.1Mendeskripsikan perubahan 
kenampakan bumi  
9.2  Mendeskripsikan posisi bulan dan 
kenampakan bumi dari hari ke hari 
 
10.Memahami 
perubahan 
lingkungan fisik dan 
pengaruhnya 
terhadap daratan 
10.1 Mendeskripsikan berbagai penyebab 
perubahan lingkungan fisik (angin, 
hujan, cahaya matahari, dan 
gelombang air laut) 
10.2 Menjelaskan pengaruh perubahan 
lingkungan fisik terhadap daratan 
(erosi, abrasi, banjir, dan longsor) 
10.3 Mendeskripsikan cara pencegahan 
kerusakan lingkungan (erosi, abrasi, 
banjir, dan longsor) 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
11.Memahami 
hubungan antara 
sumber daya alam 
dengan lingkungan, 
teknologi, dan 
masyarakat 
11.1 Menjelaskan hubungan antara sumber 
daya alam dengan lingkungan 
11.2 Menjelaskan hubungan antara sumber 
daya alam dengan teknologi yang 
digunakan 
11.3 Menjelaskan dampak pengambilan 
bahan alam terhadap pelestarian 
lingkungan  
 
Berdasarkan SK dan KD dia atas, Kompetensi Dasar yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
a. Kompetensi Dasar 8.1 yaitu mendeskripsikan energi panas dan bunyi 
yang terdapat di lingkungan sekitar serta  sifat-sifatnya. 
b. Kompetensi Dasar 10.1 Mendeskripsikan berbagai penyebab 
perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, cahaya matahari, dan 
gelombang air laut) 
C. Kajian tentang Karakteristik Siswa Kelas IV SD 
Masa usia sekolah dasar disebut sebagai masa kanak-kanak akhir. Masa 
ini dialami pada usia 6 tahun sampai masuk masa pubertas dan masa remaja 
awal yang berkisar pada usia 11-13 tahun. (Rita Eka Izaty, dkk, 2008: 104). 
Menurut Piaget, anak usia sekolah dasar yang berkisar antara 6 atau 7 
tahun 11 atau 12 masuk dalam katagori fase operasional konkret. Fase yang 
menunjukkan sikap keingintahuan cukup tinggi dalam mengenali lingkungan 
(Ahmad Susanto, 2013: 170). Pada tahap operasi konkret, anak dibatasi untuk 
berfikir konkret –nyata, pasti, tepat, dan uni-direksional-istilah yang lebih 
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menunjukkan pengalaman nyata dan konkret ketimbang abstraksi (Sudarwan 
Damin, 2013: 64). 
Siswa kelas IV Sekolah Dasar merupakan masa kelas tinggi Sekolah 
Dasar yang berlangsung antara usia 9/10 tahun sampai12/13 tahun. Anak 
masa kelas tinggi Sekolah Dasar memilki cirri khas yaitu: 1) perhatian tertuju 
kepada kehidupan praktis sehari-hari; 2) ingin tahu, ingin belajar dan realistis; 
3) timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus; 4) anak memandang nilai 
sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi belajarnya di sekolah; dan 5) 
anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain 
bersama, mereka membuat peraturan sendiri dengan kelompoknya (Rita Eka 
Izzaty, 2008: 116-117). 
Menurut Usman Samatowa (2006: 8), ciri-ciri anak pada masa kelas 
tinggi di Sekolah Dasar yaitu: 1) adanya minat terhadap kehidupan praktis 
sehari-hari yang konkret; 2) amat realistik, ingin tahu, dan ingin belajar; 3) 
menjelang akhir masa ini ada minat terhadap hal-hal atau mata pelajaran 
khusus; 4) sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau 
orang-orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi 
kegiatannya; 5) pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai 
ukuran yang tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah; 6) anak-anak 
pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya untuk dapat bermain 
bersama-sama; 7) peran idola sangat penting pada umumnya orang tua dan 
kakak-kakaknya dianggap sebagai sebagai idola yang sempurna. 
23 
 
Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa siswa kelas tinggi Sekolah 
Dasar memiliki ciri-ciri yaitu 1) Perhatian dan minat tertuju pada kehidupan 
sehari-hari; 2) ingin belajar, ingin tahu, dan realistis; 3) timbul minat teradap 
hal-hal atau mata pelajaran khusus; 4) anak membutuhkan guru atau orang-
orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi 
kegiatannya; 5) anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai 
prestasi di sekolah; 6) anak-anak gemar membentuk kelompok sebaya untuk 
bermain bersama; 7) kakak atau orang tua dianggap sebagai idola. 
Berdasarkan pendapat di atas, siswa kelas IV Sekolah Dasar memiliki 
ciri-ciri yaitu membutuhkan guru atau orang-orang dewasa lainnya untuk 
menyelesaikan tugasnya dan memenuhi kegiatannya dan anak-anak suka 
membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain bersama. Dari 
ciri tersebut, maka dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam 
penelitian ini berupa pemberian tugas pada siswa yang dilakukan secara 
berkelompok dan dalam pelaksanaannya guru membimbing siswa dalam 
menyelesaikan tugas tersebut. 
D. Kajian tentang Strategi Pembelajaran Inkuiri 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Menurut Sujarwo (2011: 81), “strategi pembelajaran merupakan 
kegiatan yang dipilih pendidik dalam proses pembelajaran yang dapat 
memberikan kemudahan atau fasilitas kepada peserta didik menuju 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan”. Asep jihad & Abdul Haris 
(2012: 24) mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan 
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pengelolaan kegiatan dengan mengintregasikan urutan kegiatan, cara 
mengorganisasikan materi pelajaran dan pembelajaran, peralatan dan 
bahan serta waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran, untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan,secara efektif dan 
efisien. Menurut Syaiful Sagala (2010: 222), strategi pembelajaran yaitu 
pola-pola umum kegiatan guru, murid dalam perwujudan kegiatan belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 
Nana Sudjana dan Wari Suwariyah (2010: 16) mengatakan bahwa 
strategi pembelajaran yaitu setiap kegiatan, baik prosedur, langkah, 
maupun metode dan teknik yang dipilh agar dapat memberikan 
kemudahan, fasilitas. dan atau bantuan lain kepada siswa dalam 
mencapai tujuan-tujuan instruksional. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui yang 
dimaksud strategi pembelajaran yaitu kegiatan yang dipilih pendidik 
dalam proses pembelajaran baik prosedur, langkah, metode, dan teknik 
agar dapat memberikan kemudahan atau fasilitas kepada peserta didik 
dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
2. Pengertian Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Inkuiri dalam bahasa Inggris yaitu inquiry, yang berarti 
pertanyaan, atau pemeriksaan, penyelidikan. Startegi inkuiri yaitu suatu 
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal kemampuan 
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya (W. 
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Gulo, 2004: 84-85). Menurut Suchman (Sujarwo, 2011: 83), “inkuiri 
merupakan pola pembelajaran yang dirancang untuk melatih peserta 
didik melakukan proses meneliti”. Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana 
(2009:77) mengatakan bahwa inquiry merupakan suatu rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal kemampuan 
peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan 
logis agar dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan 
sebagai wujud adanya perubahan perilaku. 
Jacobsen, D., Eggen, P. & Kauchak, D. (1989: 194), mengatakan 
bahwa “inquiry teaching involves providing students with content-related 
problem which serve as focus for the class‟s research activities”. Dari 
pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa pengajaran inkuiri melibatkan 
siswa dalam kegiatan penyelidikan yang berfokus pada suatu 
permasalahan yang telah disediakan. 
Menurut Exlin (Sujarwo, 2011: 82), “pembelajaran inkuiri adalah 
cara mencari kebenaran informasi atau pengetahuan melalui pertanyaan”. 
Sedangkan Lif Khoiru Ahmadi, dkk (2011: 25) mengatakan bahwa 
pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan 
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 
menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secara sistematis, 
kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan percaya diri.  
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Bass, Joel E., Contant, Terry L. & Carin, Arthur A. (2009: 25) 
mengatakan bahwa “Inquiry instruction is an approach to science 
teaching focusing on understanding the world by questioning, 
investigating, observing, and exlpaning the order of the world around 
us”. Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran inkuiri 
merupakan pendekatan yang fokus mengajarkan ilmu pengetahuan dalam 
memahami alam melalui pertanyaan, penyelidikan, mengamati, dan 
menjelaskan alam di sekitar kita. 
Strategi pembelajaran inkuiri yaitu rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan 
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 
masalah yang dipertanyaakan (Hamruni, 2012: 88). Strategi 
Pembelajaran inkuiri memilki ciri yaitu pertama, menekankan pada 
aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan. Kedua, 
seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan. Ketiga, 
tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri yaitu 
mengembangkan kemampuan berfikir secara sistematis, logis, dan kritis, 
atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 
mental (Nunuk Suryani & Leo Agung, 2012: 119). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui yang 
dimaksud dengan strategi pembelajaran inkuiri yaitu rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang melibatkan kemampuan siswa melalui proses 
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penyelidikan untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 
permasalahan. 
3. Bentuk-bentuk Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Menurut Moore (Sujarwo, 2011: 87-88), pembelajaran inkuiri 
memilki tiga tingkatan yaitu: 
a. Inquiry terbimbing adalah suatu kegiatan pembelajaran yang mana 
dalam pemilihan masalahnya masih ditentukan oleh pendidik. 
Aktivitas dalam strategi pembelajaran inquiry dilakukan melalui 
proses tanya jawab antara pendidik dan peserta didik. Dalam inquiry 
terbimbing pendidik berperan menyediakan bimbingan dan petunjuk 
yang luas, penentuan masalah dilontarkan oleh pendidik dalam 
bentuk pertanyaan atau pernyataan yang mengarah pada tujuan 
pembelajaran. 
b. Inquiry bebas adalah suatu proses pembelajaran yang memberi 
kebebasan kepada peserta didik untuk menentukan masalah sendiri, 
mencari konsep merancang eksperimen sampai mencari kesimpulan. 
Peran pendidik disini hanya sebagai teman belajar hanya diperlukan 
sebagai tempat bertanya. 
c. Inquiry dimodifikasi merupakan suatu proses pembelajaran seperti 
inquiry bebas tetapi topik permasalahan masih ditentukan oleh 
pendidik. 
Dalam penelitian ini, strategi pembelajaran inkuiri yang digunakan 
peneliti yaitu inquiry terbimbing, dimana dalam pelaksanaannya guru 
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memberikan bimbingan dan petunjuk yang luas, permasalahan yang 
dilontarkan ditentukan oleh guru dalam bentuk pertanyaan atau 
pernyataan. 
4. Pengertian Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Menurut Moore (Sudjarwo, 2011: 88), strategi pembelajaran 
inkuiri terbimbing yaitu suatu kegiatan pembelajaran yang mana dalam 
pemilihan masalahnya masih ditentukan oleh pendidik. Aktivitas dalam 
strategi pembelajaran inquiry dilakukan melalui proses tanya jawab 
antara pendidik dan peserta didik. Dalam inquiry terbimbing pendidik 
berperan menyediakan bimbingan dan petunjuk yang luas, penentuan 
masalah dilontarkan oleh pendidik dalam bentuk pertanyaan atau 
pernyataan yang mengarah pada tujuan pembelajaran. 
Menurut Sitiatava Rizema Putra (2013: 96), inkuiri terbimbing 
yaitu jenis pembelajaran inkuiri dimana guru membimbing siswa 
melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan 
kepada suatu diskusi. Dalam strategi pembelajaran inkuiri terbimbing ini, 
siswa dihadapkan kepada tugas-tugas yang relevan untuk diselesaikan, 
baik melalui diskusi kelompok maupun individual, agar bisa 
menyelesaikan masalah dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri. 
Pada dasarnya, selama proses belajar, siswa akan memperoleh pedoman 
sesuai dengan yang diperlukan. Pada tahap awal, guru banyak 
memberikan bimbingan. Kemudian, pada tahap-tahap berikutnya, 
bimbingan tersebut dikurangi, sehingga siswa mampu melakukan proses 
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inkuiri secara mandiri. Bimbingan yang diberikan dapat berupa 
pertanyaan-pertanyaan, diskusi, dan melalui lembar kerja siswa yang 
terstruktur. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa strategi 
pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu suatu kegiatan pembelajaran 
dimana dalam pelaksanaannya guru memberikan bimbingan dan petunjuk 
yang luas bagi siswa untuk melakukan kegiatan dengan memberi 
pertanyaan awal dan mengarahkan kepada suatu diskusi. Dalam 
penelitian ini, bimbingan yang diberikan oleh guru berupa pertanyaan-
pertanyaan, diskusi, dan melalui lembar kerja siswa yang terstruktur. 
Dan, siswa dihadapkan pada tugas yang diselesaikan melalui diskusi 
kelompok untuk menyelesaikan masalah dan menarik suatu kesimpulan 
secara mandiri. 
5. Prinsip-prinsip Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Menurut Suryadharma & Beyer (Sujarwo, 2011: 84), strategi 
pembelajaran inkuiri dilakukan dengan prinsip-prinsip sebagai berikut.  
a. Berorientasi pada pengembangan intelektual 
Tujuan utama dari strategi inkuiri adalah pengembanngan 
kemampuan berfikir. Dengan demikian, strategi pembelajarann ini 
selain berorientasi pada hasil belajar, juga berorientasi pada proses 
belajar. 
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b. Prinsip interaksi 
Proses pembelajaran pada dasarnya sebagai proses 
pembelajaran pada dasarnya sebagai proses interaksi, baik interaksi 
antara peserta didik maupun interaksi peserta didik dengan pendidik, 
bahkan interaksi  anatara peserta didik dengan lingkungannya. 
Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan pendidik 
bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai pengatur lingkungan 
atau pengatur interaksi itu sendiri. 
c. Prinsip bertanya 
Peran pendidik yaitu pendidik sebagai penanya, peserta didik 
sebagai subyek yang menjawab. Kemampuan peserta didik dalam 
menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya merupakan sebagian dari 
proses berfikir. 
d. Prinsip belajar untuk berfikir 
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi 
belajar adalah proses berfikir, yakni proses mengembangkan potensi 
seluruh otak. Pembelajaran berfikir adalah pemanfaatan dan 
penggunaan otak secara maksimal. 
e. Prinsip keterbukaan. 
Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang 
menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus 
dibuktikan kebenarannya. Tugas pendidik adalah menyedikan ruang 
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untuk memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuannya. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa dalam 
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dilakukan dengan prinsip 
berorientasi pada pengembangan intelektual, prinsip bertanya, prinsip 
belajar untuk berfikir, dan prinsip keterbukaan. 
6. Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Menurut Ridwan Abdullah Sani (2014: 89), proses yang dilakukan 
dalam pembelajaran inkuiri mencakup proses mengajukan permasalahan, 
memperoleh informasi, berfikir kreatif tentang kemungkinan 
penyelesaian masalah, membuat keputusan, dan membuat kesimpulan. 
Sedangkan menurut Jacobsen, D., Eggen, P. & Kauchak, D. (1989: 197), 
An inquiry lesson typically consists of four parts. In first part, 
some problem is encountered by the class. 
……………………………………………………………………… 
In the second phase of inquiry activity, hypotheses are 
formed. Hypotheses are tentative suggestions about how the 
world operates. They are, then, ideas about how the data that 
will be gathered might turn 
out..............................................................................................
..... 
The third part of an inquiry lesson involves data gathering. 
……………………………………………………………………… 
The final phase of an inquiry lesson involves data analysis in 
which the data gathered are compared to the hypotheses 
formulated. These steps are summarized in Table 2.  
 
Tabel 2. Steps Inquiry Lesson 
Students: 
(with teacher guidance) 
1. Identify problem 
2. Form hypotheses 
3. Gather data 
4. Analyze data and form 
conclusion. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diuraikan bahwa langkah-langkah 
dari pembelajaran inkuiri yaitu identifikasi masalah, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, serta menganalisis data dan merumuskan 
kesimpulan. 
W. Gulo (2004: 94) mengatakan bahwa proses inkuiri bermula dari 
merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan bukti, 
menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan sementara, menguji 
kesimpulan sementara sampai pada kesimpulan yang pada taraf tertentu 
diyakini oleh peserta didik yang bersangkutan. 
Strategi inquiry adalah siswa menemukan sendiri, langkah-langkah 
kegiatan menemukan sendiri antara lain: 1) merumuskan masalah dalam 
mata pelajaran apapun; 2) mengamati atau melakukan observasi; 3) 
menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, 
bagan, tabel, dan karya lainnya; dan 4) mengkomunikasikan atau 
menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas, guru, atau 
audience lainnya (Syaiful Sagala, 2010: 89). 
Menurut Depdiknas (2008), langkah-langkah penerapan strategi 
pembelajaran inkuiri yaitu orientasi, merumuskan masalah, mengajukan 
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan 
kesimpulan (Sujarwo, 2011: 89). Pendapat yang sama dikemukakan oleh 
Hamruni(2012: 95) bahwa secara umum langkah-langkah dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri yaitu 
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orientasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan 
data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. 
Berdasarkan beberapa uraian  di atas, langkah-langkah strategi 
pembelajaran inkuiri terbimbing yang akan digunakan dalam penelitian 
ini yaitu orientasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, 
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. 
7. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Pembelajan Inkuiri 
Terbimbing 
a. Keunggulan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Menurut Harmuni (2012: 100-101), Strategi pembelajaran 
inkuiri memiliki beberapa keunggulan, antara lain:  
1. Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor secara seimbang. 
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai 
dengan gaya belajarnya. 
3. Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar yang 
menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku lewat 
pengalaman. 
4. Mampu melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan 
di atas rata-rata, sehingga siswa yang memilki kemampuan 
belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam 
belajar. 
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Sedangkan menurut Sujarwo (2011: 95), kelebihan 
pembelajaran inkuiri antara lain: 
1. Dapat membentuk ”self concept” pada diri peserta didik. 
2. Membantu menggunakan ingatandan transfer pada situasi-
situasi proses belajar baru. 
3. Mendorong peserta didik untuk berfikir dan bekerja atas 
inisiatifnya sendiri, bersikap, jujur, obyektif dan terbuka, 
berfikir intuitif untuk merumuskan hipotesis sendiri dan 
memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik. 
4. Mengembangkan potensi intelektual pada peserta didik. 
5. Melatih peserta didik untuk berfikir sendiri. 
6. Pengetahuan dapat diingat lebih lama. 
7. Dapat meningkatkan penalaran peserta didik dan kemampuan 
untuk berfikir secara bebas, melatih keterampilan-keterampilan 
kognitif peserta didik untuk menemukan dan memecahkan 
masalah tanpa pertolongan orang lain serta dapat 
membangkitkan keingintahuan peserta didik, memberikan 
motivasi untuk bekerja terus sampai menemukan jawabannya. 
8. Penyelidikan dikembangkan sendiri oleh peserta didik maka 
pengetahuan dapat diingat  lebih lama dan akhirnya peserta 
didik akan menemukan sesuatu atas usaha sendiri sehingga 
menjadi dorongan secara mandiri sesuai dengan minat dan 
kemampuannya sendiri. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa 
keunggulan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing diantaranya 
yaitu menekankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor secara seimbang; memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk belajar sesuai dengan gaya belajarnya; strategi pembelajaran 
inkuiri terbimbing sesuai dengan perkembangan psikologi belajar 
adalah proses perubahan tingkah laku lewat pengalaman; mampu 
melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-
rata; melatih peserta didik untuk berfikir sendiri; dan pengetahuan 
dapat diingat lebih lama. 
b. Kelemahan Strategi pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Menurut Hamruni (2012: 101), strategi pembelajaran inkuiri 
juga mempunyai beberapa kelemahan, diantaranya: 
1. Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 
2. Tidak mudah mendesainnya, karena terbentur pada kebiasaan 
siswa. 
3. Dalam implementasinya terkadang memerlukan waktu yang 
panjang, sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu 
yang telah ditentukan. 
Sedangkan menurut Sujarwo (2011: 96-97), keterbatasan 
pembelajarn inkuiri anatara lain: 
1. Tidak semua peserta didik, tanpa bimbingan, fasilitas dan 
sumber belajar yang memadahi. Jika jumlah peserta didik 
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banyak, tugas pendidik dalam membimbing dan mengawasi 
menjadi lebih berat, peserta didik yang gagal menyelesaikan 
tugas akan merasa frustasi. 
2. Kesukaran untuk mengerti tanpa suatu dasar pengetahuan 
factual, ada kemungkinan hanya peserta didik pandai yang 
terlibat aktif dalam pengembangan prinsip umum dan sebagian 
besar peserta didik diam, pasif. 
3. Pembelajaran inkuiri memerlukan waktu banyak, peserta didik 
tidak mungkin diberi  kesempatan untuk membuktikan secara 
bebas semua yang dipermasalahkan. 
4. Pelaksanaan inkuiri memerlukan waktu lama. 
5. Peserta didik yang tidak memiliki kesadaran dan usaha yang 
tinggi cenderung lemah dalam menyelesaikan tugasnya. 
6. Pengetahuan yang diperoleh dalam proses waktu lama. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa 
kelemahan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu 
diantaranya sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa, tidak 
mudah mendesainnya, terdapat kemungkinan hanya peserta didik 
pandai yang terlibat aktif dalam pengembangan prinsip umum dan 
sebagian besar peserta didik pasif, pelaksanaan pembelajaran inkuiri 
terbimbing memerlukan waktu lama, dan pengetahuan diperoleh 
dalam proses waktu lama. 
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E. Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA 
Aktivitas siswa sangat diperlukan dalam kegiatan belajar-mengajar 
sehingga muridlah yang seharusnya aktif, sebab murid sebagai subjek didik 
adalah merencanakan, dan ia sendiri yang melaksanakan belajar (Moh. Uzer 
Usman, 2011: 21). Dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa, guru tidak 
hanya melakukan kegiatan menyampaikan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap kepada siswa, akan tetapi guru harus mampu membawa siswa untuk 
aktif dalam berbagai bentuk belajar; berupa belajar penemuan, belajar 
mandiri, belajar berkelompok; belajar memecahkan masalah, dan sebagainya 
(Martinis Yamin, 2007: 78). 
Inkuiri dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dilakukan 
dengan percobaan (Ridwan Abdullah Sani, 2014: 90).Strategi pembelajaran 
inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari 
dan menemukan. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan 
sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tapi 
mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran 
(Harmuni, 2012: 89). Lynn (Sujarwo: 85), penerapan strategi inkuiri 
diarahkan pada pembelajaran aktif dan pengembangan keterampilan berfikir, 
tidak hanya cara mencapai prestasi belajar. 
Menurut Moore (Sudjarwo, 2011: 88), Aktivitas dalam strategi 
pembelajaran inquiry terbimbing dilakukan melalui proses tanya jawab antara 
pendidik dan peserta didik. Dalam inquiry terbimbing pendidik berperan 
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menyediakan bimbingan dan petunjuk yang luas, penentuan masalah 
dilontarkan oleh pendidik dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan yang 
mengarah pada tujuan pembelajaran. 
Menurut Depdiknas (2008), penerapan strategi pembelajaran inkuiri 
terbimbing dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa dapat dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut (Sudjarwo, 2011: 89-91). 
1. Orientasi 
Orientasi merupakan langkah yang dilakukan menjelaskan 
prosedur pembelajaran, membina suasana atau iklim pembelajaran yang 
kondusif. Pada langkah ini pendidik mengkondisikan agar peserta didik 
siap melakukan proses pembelajaran. Pendidik merangsang dan 
mengajak peserta didik untuk berfikir memecahkan masalah. 
Pada kegiatan orientasi, guru melakukan apersepsi, menjelaskan 
topik dan tujuan dari kegiatan yang akan dilakukan. Apersepsi yang 
dilakukan guru yaitu berupa kegiatan melakukan obervasi atau 
pengamatan terhadap suatu objek dan kegiatan tanya jawab. Menurut 
Usman Samatowa (2011: 101), sesorang dapat dikatakan melakukan 
observasi jika mengamati suatu objek atau kejadian secara detail. 
Aktivitas belajar siswa yang dapat ditingkatkan pada kegiatan ini yaitu 
antara lain kegiatan mendengarkan, kegiatan lisan, dan kegiatan 
emosional.  
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2. Merumuskan masalah 
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa peserta didik 
pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang 
disajikan adalah pertanyaan yang menantang peserta didik untuk berfikir 
memecahkan teka-teki itu. Teka-teki dalam rumusan masalah yang ingin 
dikaji tentu ada jawabannya dan peserta didik disorong untuk mencari 
jawaban yang tepat. 
Rumusan masalah dalam strategi pembelajaran inkuiri terbimbing 
tidak dirumuskan oleh siswa sendiri, melainkan rumusan masalah 
diberikan oleh guru dalam bentuk pernyataan atau pertanyaan. Aktivitas 
belajar siswa yang dapat ditingkatkan dalamkegiatan ini yaitu antara lain 
kegiatan visual dan kegiatan mendengarkan. 
3. Merumuskan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 
sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji 
kebenarannya. Rumusan hipotesis harus berlandaskan pada informasi-
informasi akurat dengan berfikir yang kokoh, sehingga hipotesis yang 
dimunculkan itu bersifat rasional dan logis.Menurut Usman Samatowa 
(2011: 101), sesorang dapat dikatakan merumuskan hipotesis jika 
menyarankan jawaban mengapa sesuatu terjadi. Aktivitas belajar siswa 
yang dapat ditingkatkan dalam kegiatan ini yaitu kegiatan lisan, kegiatan 
menulis, kegiatan mental, dan kegiatan emosional. 
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4. Mengumpulkan Data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang 
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam strategi 
pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses mental 
yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. Pada proses 
pengumpulan data, tugas dan peran pendidik adalah mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik untuk 
berfikir mencari informasi yang dibutuhkan. Pendidik hendaknya secara 
terus-menerus memberikan dorongan kepada peserta didik untuk belajar 
melalui berbagai jenis pertanyaan secara merata seluruh peserta didik 
sehingga peserta didik terangsang untuk berfikir. 
Pada kegiatan mengumpulkan data, siswa mencari informasi 
melalui kegiatan percobaan untuk menjawab berbagai pertanyaan yang 
telah disajikan. Aktivitas belajar siswa yang dapat ditingkatkan dalam 
kegiatan ini yaitu antara lain kegiatan visual, kegiatan metrik, kegiatann 
mental, kegiatan menulis, dan kegiatan menggambar. 
5. Menguji Hipotesis 
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang 
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh 
berdasarkan pengumpulan data. Dalam menguji hipotesis yang terpenting 
adalah mencari tingkat keyakianan peserta didik atas jawaban yang 
diberikan. Disamping itu menguji hipotesis juga berarti mengembangkan 
kemampuan berfikir rasional dan empiris. 
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Pada kegiatan ini, guru membimbing siswa untuk dapat 
menemukan dan mencari sendiri konsep atau materi pelajaran 
berdasarkan data atau informasi yang telah terkumpul. Aktivitas belajar 
siswa yang dapat ditingkatkan dalam kegiatan ini yaitu antara lain 
kegiatan visual dan kegiatan mental 
6. Merumuskan Kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan 
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Pada kegiatan 
merumuskan kesimpulan, siswa didorong untuk melakukan kegiatan 
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikannya. Menurut Usman 
Samatowa (2011: 102), sesorang dapat dikatakan menarik kesimpulan 
jika menentukan pola atau kecenderungan hasil observasi/pengamatan, 
sedangkan seseorang dikatakan mengkomunikasikan hasil jika 
menyampaikan dan mengkalasifikasikan ide/gagasan dengan lisan 
maupun tulisan. Aktivitas belajar yang dapat ditingkatkan dalam kegiatan 
ini yaitu antara lain kegiatan menulis, kegiatan mental, kegiatan lisan, 
kegiatan emosional, dan kegiatan mendengarkan. 
Aktivitas belajar siswa yang ingin ditingkatkan dalam pembelajaran 
IPA melalui penerapan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dilihat 
pada tabel 3 sebagai berikut. 
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Tabel 3. Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA 
Langkah Kegiatan Aktivitas Belajar Siswa 
Orientasi Kegiatan visual, kegiatan 
mendengarkan, kegiatan lisan, dan 
kegiatan emosional 
Merumuskan masalah Kegiatan visual dan kegiatan 
mendengarkan 
Merumuskan hipotesis Kegiatan lisan, kegiatan menulis, 
kegiatan mental, dan kegiatan 
emosional 
Mengumpulkan data  Kegiatan visual, kegiatan metrik, 
kegiatan mental, kegiatan menulis, 
dan kegiatan menggambar 
Menguji hipotesis Kegiatan visual dan kegiatan mental 
Merumuskan kesimpulan Kegiatan menulis, kegiatan mental, 
kegiatan lisan, kegiatan emosional, 
dan kegiatan mendengarkan 
 
F. Kerangka Berfikir 
Pada dasarnya, pembelajaran didesain untuk membelajarkan siswa. 
Dimana dalam belajar, aktivitas sangat dibutuhkan. Aktivitas yang dimaksud 
tidak hanya berupa aktivitas fisik saja tetapi juga aktivitas mental. Menurut 
Sardiman (2007: 97), dalam kegiatan belajar, siswa harus aktif berbuat. Maka 
dari itu, dalam belajar aktivitas sangat diperlukan. Tanpa aktivitas, proses 
belajar tidak mungkin terjadi. 
Menurut Usman Samatowa (2011: 9-10), pembelajaran IPA di kelas di 
pandang sebagai suatu proses aktif dan dipengaruhi oleh apa yang sebenarnya 
ingin dipelajari anak. Hasil belajar bukan semata-mata bergantung pada apa 
yang disajikan guru, melainkan dipengaruhi oleh interaksi antara berbagai 
informasi yang seharusnya diperoleh anak dan bagaimana anak mengolah 
informasi tersebut berdasarkan pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya. 
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Akan tetapi, aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA di Kelas 
IVB SD Negeri Panggang masih terbilang rendah. Maka dari dibutuhkan 
strategi untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 
Strategi pembelajaran inkuiri terbimbing pada pelaksanaannya 
mendorong siswa untuk melakukan berbagai aktivitas belajar untuk mencari 
dan menemukan inti dari materi pelajaran. Nunuk Suryani & Leo Agung 
(2012: 119) mengatakan bahwa salah satu ciri strategi Pembelajaran inkuiri 
terbimbing yaitu menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal untuk 
mencari dan menemukan. 
Inkuiri dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dilakukan 
dengan percobaan (Ridwan Abdullah Sani, 2014: 90).Strategi pembelajaran 
inkuiri terbimbing menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk 
mencari dan menemukan. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya 
berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, 
tapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran 
(Harmuni, 2012: 89).  
Dari beberapa uraian di atas dapat dikatakan bahwa penerapan strategi 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA pada kelas IVB SD Negeri Panggang Sedayu 
Bantul.Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 di 
bawah ini. 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir 
G. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan pada penelitian ini yaitu “Penerapan strategi 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA pada kelas IVB SD Negeri Panggang Sedayu 
Bantul”. 
Penerapan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Orientasi 
2. Merumuskan masalah 
3. Merumuskan hipotesis 
4. Mengumpulkan data 
5. Menguji hipotesis 
6. Merumuskan kesimpulan. 
Strategi pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan 
pada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari 
dan menemukan(Harmuni, 2012: 89) 
Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada 
kelas IVB SD Negeri Panggang meningkat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) atau Clasroom Action Research. Parjono, dkk (2007: 
12) mengatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan jenis penelitian 
yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
kelasnya. Sedangkan menurut Daryanto (2011: 4), PTK adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri 
dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas. 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan kolaborasi dengan guru kelas 
IVB SD Negeri Panggang. Menurut Suharsimi Arikunto, Suhardjo & Supardi 
(2009: 17), dalam penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan 
adalah guru, sedangkan yang melakukan pengamatan terhadap 
berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IVB SD Negeri Panggang 
Sedayu Bantul. Jumlah siswa kelas IVB yaitu 22 siswa, yang terdiri dari 10 
siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IVB SD Negeri Panggang yang 
terletak di Dusun Panggang, Argomulyo, Sedayu, Bantul. Penelitian ini 
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dilaksanakan di semester 2 tahun pelajaran 2015/2016 pada bulan Februari 
sampai April 2016. 
D. Desain Penelitian 
Desain Penelitian dalam penelitian ini yaitu desain model penelitian 
yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart (1988). Menurut Kemmis 
dan Mc Taggart (1988),  
“… the process of action research is only poorly described in 
term of a mechanical sequence of steps. We described the spiral 
of self-reflection in term of spiral of self-reflective cycles of: 
planning a change, acting and observing the process and 
consequences of the change, reflecting on these process and 
consequences, and then, re-planning, acting and observing, 
reflecting, and so on…” (Kemmis, S., Mc Taggart, R., & Nixon, 
R., 2013: 18).  
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa model penelitian yang 
dikembangkan Kemmis dan Mc Taggart (1988) terdiri dari tiga langkah yaitu 
perencanaan, tindakan dan observasi, dan refleksi. Ketiga langkah tersebut 
seperti yang tersaji pada gambar 2 dibawah ini. 
 
Gambar 2. Model Kemmis dan Mc Taggart 
(Kemmis, S., Mc Taggart, R., & Nixon, R., 2013: 19) 
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1. Perencanaan 
Tahapan ini berupa menyusun rancangan tindakan yang 
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan 
bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan. Dalam tahap menyusun 
rancangan harus ada kesepakatan antara peneliti dan guru (Suharsimi 
Arikunto, 2009: 75). Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu: 
a. Identifikasi dan analisis masalah 
Peneliti menentukan fokus permasalahan yang terjadi di 
lapangan. Permasalahan yang terjadi di kelas IVB SD Negeri 
Panggang yaitu aktivitas belajar siswa yang masih rendah. 
b. Menentukan strategi untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa 
Peneliti menetapkan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing 
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IVB SD Negeri 
Panggang. 
c. Menyusun rencana penelitian secara rinci 
Peneliti berkolaborasi dengan guru menyusun rencana 
penelitian seperti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, dan 
menyusun intrumen penelitian. 
2. Tindakan dan Observasi 
Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenario pembelajaran 
diterapkan. Strategi dan skenario yang diterapkan mengacu pada 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Guru sebagai 
pelaksana tindakan melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan 
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strategi pembelajaran inkuiri sesuai dengan RPP yang telah disusun. 
Sedangkan, peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal 
yang dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi yang telah 
disusun, termasuk mengamati pelaksanaan skenario tindakan dari waktu 
ke waktu serta dampaknya terhadap aktivitas belajar siswa.  
3. Refleksi 
Pada tahap ini, peneliti bersama dengan pelaksana tindakan (guru) 
mendiskusikan hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Refleksi 
dilakukan untuk mengkaji secara menyeluruh apakah tindakan yang 
dilakukan sudah dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IVB 
SD Negeri Panggang atau belum. Melalui tahap ini, dapat ditetapkan apa 
yang telah dicapai dari tindakan yang telah dilakukan, apa yang belum 
dapat dicapai, dan apa yang masih perlu diperbaiki pada siklus 
berikutnya. 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus atau lebih, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
1) Menentukan fokus permasalahan yang terjadi di lapangan. 
Permasalahan yang terjadi di kelas IVB SD Negeri Panggang 
yaitu aktivitas belajar siswa. 
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2) Menetapkan strategi yang akan digunakan untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa kelas IVB SD Negeri Panggang yaitu 
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. 
3) Menentukan pokok bahasan dan kompetensi dasar yang akan 
digunakan dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). 
4) Peneliti berkolaborasi dengan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menerapkan strategi 
pembelajaran inkuiri terbimbing.  
5) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) sesuai dengan pokok 
bahasan yang telah ditetapkan. 
6) Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
7) Mempersiapkan instrumen penelitian baik lembar observasi 
aktivitas siswa maupun lembar observasi aktivitas guru. 
b. Tindakan dan Observasi 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun oleh 
peneliti diterapkan dalam proses pembelajaran. Guru sebagai 
pelaksana tindakan mengajar sesuai dengan RPP yang telah disusun. 
RPP yang disusun menggunakan strategi pembelajaran inkuiri 
terbimbing. 
Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati 
jalannya proses pembelajaran. Bagaimana strategi pembelajaran 
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inkuiri terbimbing diterapkan serta aktivitas siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Selama pengamatan berlangsung, peneliti 
menggunakan lembar observasi aktvitas belajar siswa dan lembar 
observasi keterlaksanaan penerapan startegi pembelajaran inkuiri 
terbimbing. 
c. Refleksi 
Data yang diperoleh selama observasi kemudian dianalisis untuk 
melihat peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
di kelas IV SD Negeri Panggang. Selanjutnya, peneliti bersama guru 
mendiskusikan hasil dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan 
untuk mengetahui hal-hal belum tercapai, serta apa yang perlu 
diperbaiki pada siklus II. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Perencanaan pada siklus II dipersiapkan dengan 
memperhatikan refleksi dari siklus I. Diantaranya yaitu: 
1) Menentukan pokok bahasan dan kompetensi dasar yang akan 
digunakan dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). 
2) Peneliti berkolaborasi dengan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menerapkan strategi 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan memperhatikan refleksi 
dari siklus I.  
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3) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) sesuai dengan pokok 
bahasan yang telah ditetapkan. 
4) Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
5) Mempersiapkan kembali instrumen penelitian baik lembar 
observasi aktivitas siswa maupun lembar observasi aktivitas guru 
yang sama dengan siklus I. 
b. Tindakan. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus II guru mengajar sesuai 
dengan RPP yang telah dipersiapkan.Peneliti melakukan pengamatan 
sama dengan siklus I yaitu menggunakan lembar observasi 
berdasarkan indikator yang telah ditentukan. 
c. Refleksi 
Refleksi pada siklus II yaitu membandingkan hasil siklus I 
dengan siklus II. Dari perbandingan tersebut, dapat diketahui 
bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa dalan pembelajaran 
IPA. Apabila belum terjadi peningkatan, maka siklus diulangi lagi. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut. 
1. Observasi 
Daryanto (2011: 80) mengatakan bahwa “Observasi adalah 
pengamatan dan pencatatan terhadap suatu obyek yang difokuskan pada 
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perilaku tertentu”. Observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing diterapkan pada pembelajaran 
IPA selama proses pembelajaran berlangsung. Pada saat observasi 
berlangsung, peneliti menggunakan lembar observasi yang memfokuskan 
pada aktivitas belajar siswa. 
2. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan yaitu deskipsi yang mencakup kesan dan 
penafsiran subjektif terhadap suatu persoalan yang dianggap menarik. 
Deskripsi dapat berupa pelajaran yeng lebih baik dan perilaku kurang 
perhatian (Suwarsih Madya, 2007: 80). 
F. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa lembar 
observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru. 
1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Lembar observasi aktivitas siswa digunakan sebagai pedoman 
peneliti dalam memperoleh data tentang aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA dengan menerapkan strategi pembelajaran ikuiri 
terbimbing di kelas IVB SD Negeri Panggang. Lembar observasi ini 
menggunakan model checklist yaitu dengan membubuhkan tanda check (√) 
jika hal yang diamati muncul. Dalam menyusun lembar observasi, peneliti 
sebelumnya menyusun kisi-kisi terlebih dahulu. Kisi-kisi instrumen 
observasi aktivitas belajar siswa tersaji pada tabel 4 berikut ini. 
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Tabel 4. Kisi-kisi instrumen observasi aktivitas belajar siswa 
No Aspek yang 
diamati 
Indikator yang diamati Total 
1 
 
 
Orientasi 1. Mengamati suatu objek yang 
ditunjukkan. (kegiatan 
visual) 
5 
2. Mendengarkan pertanyaan 
dari guru/teman terkait objek 
yang ditunjukkan. (kegiatan 
mendengarkan) 
3. Mengajukkan jawaban dari 
pertanyaan terkait dengan 
objek yang ditunjukkan. 
(kegiatan lisan, kegiatan 
emosional) 
4. Mendengarkan informasi 
terkait dengan materi yang 
akan dipelajari. (kegiatan 
mendengarkan) 
5. Mendengarkan tujuan dan 
manfaat dari materi 
pelajaran. (kegiatan 
mendengarkan) 
2 Merumuskan 
masalah 
1. Mendengarkan arahan guru 
terkait dengan masalah yang 
akan dipecahkan. (kegiatan 
mendengarkan) 
2 
2. Membaca pertanyaan terkait 
masalah yang akan 
dipecahkan (rumusan 
masalah) dalam LKS. 
(kegiatan visual) 
3 Merumuskan 
hipotesis 
1. Menyarankan jawaban 
mengapa sesuatu terjadi. 
(kegiatan lisan, kegiatan 
mental, dan kegiatan 
emosional) 
2 
2. Menentukan jawaban 
sementara (hipotesis) dari 
rumusan masalah. (kegiatan 
menulis dan kegiatan mental) 
4 Mengumpulkan 
data  
1. Menggunakan alat dan bahan 
dalam kegiatan percobaan. 
(kegiatan visual, kegiatan 
metrik, dan kegiatan mental) 
2 
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No Aspek yang 
diamati 
Indikator yang diamati Total 
  2. Menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam LKS. 
(kegiatan menulis, kegiatan 
menggambar, dan kegiatan 
mental) 
 
5 Menguji hipotesis 1. Menguji prediksi dari data 
dalam hal hubungan yang 
dapat diamati. (kegiatan 
visual dan kegiatan mental) 
1 
6 Merumuskan 
kesimpulan 
1. Menentukan pola atau 
kecenderungan hasil 
percobaan (menarik 
kesimpulan). (kegiatan 
mental dan kegiatan menulis 
3 
2. Menyampaikan ide/gagasan 
dari hasil percobaan secara 
lisan. (kegiatan lisan dan 
kegiatan emosional) 
3. Mendengarkan teman/ 
kelompok lain dalam 
menyampaikan ide/gagasan 
dari hasil pengamatan. 
(kegiatan mendengarkan) 
 15 
 
2. Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Lembar observasi aktivitas guru digunakan peneliti dalam 
mengamati keterlaksanaan strategi pembelajaran inkuiri dalam 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA di Kelas 
IVB SD Negeri Panggang. Dalam menyusun lembar observasi, peneliti 
sebelumnya menyusun kisi-kisi terlebih dahulu. Kisi-kisi instrumen 
observasi keterlaksanaan penerapan strategi pembelajaran 
inkuiriterbimbing tersaji pada tabel 5 berikut ini. 
 
55 
 
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Observasi Aktivitas Guru 
No Aspek yang 
diamati 
Indikator yang diamati Total 
1 Orientasi  1. Memerika kesiapan siswa. 4 
2. Melakukan apersepsi. 
3. Menyampaikan informasi terkait 
materi yang akan dipelajari. 
4. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
2 Merumuskan 
Masalah 
1. Menyampaikan rumusan masalah 
yang akan dipecahkan berdasarkan 
topik pembahasan. 
1 
3 Merumuskan 
hipotesis 
1. Memberikan kesempatan siswa 
untuk merumuskan merumuskan 
berbagai kemungkinan jawaban. 
3 
2. Menmberikan dorongan agar siswa 
untuk mencari jawaban yang tepat 
yang suatu permasalahan. 
3. Membimbing siswa dalam 
merumuskan hipotesis dari 
rumusan masalah dengan benar. 
4 Mengumpulkan 
data 
1. Membimbing siswa dalam 
mempersiapkan alat dan bahan 
yang akan digunakan dalam 
percobaan 
3 
2. Membimbing siswa dalam 
melakukan percobaan. 
3. Memberikan motivasi pada siswa 
agar berpartisipasi aktif dalam 
mengumpulkan data. 
5 Menguji hipotesis 1. Membimbing siswa dalam upaya 
memecahkan masalah 
2 
2. Mengarahkan siswa untuk 
menentukan jawaban dari suatu 
permasalahan sesuai dengan data 
atau informasi yang diperoleh. 
6 Merumuskan 
kesimpulan 
1. Membimbing siswa dalam 
merumuskan kesimpulan 
berdasarkan data atau informasi 
yang diperoleh 
2 
2. Melibatkan siswa dalam 
melakukan refleksi pembelajaran. 
 15 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data berdasarkan data hasil observasi aktivitas belajar siswa. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan deskripsif kuantitatif dan 
kualitatif. Analisis data kuantitatif yaitu dengan mencari persentase skor 
hasil observasi aktivitas belajar siswa. Hasil persentase tersebut kemudian 
dianalisis secara kualitatif berupa pemaparan data dalam bentuk kata-kata. 
Data hasil observasi aktivitas siswa dianalisis menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
 
           
                          
                   
      
 
Persentase yang diperoleh dari hasil perhitungan skor hasil observasi 
selanjutnya ditafsirkan dalam kriteria seperti yang tersaji pada tabel 6 
berikut ini. 
Tabel 6. Kriteria Persentase Aktivitas Belajar Siswa 
Persentase Kriteria 
81 - 100% Tinggi Sekali 
61 - 80% Tinggi 
41 - 60% Sedang 
21 - 40% Rendah 
< 21% Rendah Sekali 
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H. Indikator Keberhasilan 
Strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dikatakan berhasil 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada kelas 
IVB jika, antara lain: 
1. Rerata persentase aktivitas belajar siswa yang mencapai kriteria tinggi 
sebesar ≥75% dari jumlah keseluruhan siswa. 
2. Rerata persentase aktivitas belajar pada setiap aspeknya telah mencapai 
75% dari jumlah keseluruhan siswa. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Panggang. SD 
Negeri Panggang beralamat di Dusun Panggang, Argomulyo, Sedayu, Bantul. 
Bangunan SD Negeri Panggang terletak di bagian timur Dusun Panggang, 
kurang lebih 75 meter dari kompleks rumah warga, sedangkan bangunan 
terdekat yaitu puskesmas Sedayu yang terletak 50 meter di barat sekolah. SD 
ini terletak persis di samping jalan tetapi bukan jalan utama sehingga 
suasananya kondusif dan nyaman untuk belajar. Di bagian depan, kanan, dan 
belakang bangunan sekolah merupakan area persawahan yang luas, 
sedangkan di kiri sekolah terdapat bangunan milik PDAM. 
SD Negeri Panggang memiliki terdiri dari kelas 10 kelas, yaitu kelas 
IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, V, dan IV. Siswa SD Negeri Panggang 
berjumlah 262 siswa yang terdiri dari 139 siswa laki-laki dan 123 siswa 
perempuan. Tenaga pendidik dan karyawan yang ada di SD Negeri Panggang 
berjumlah 21 orang, yang terdiri dari seorang kepala sekolah, 10 orang guru 
kelas, 7 orang guru mata pelajaran, seorang tenaga atministrasi sekolah, dan 
seorang penjaga sekolah.  
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IVB SD Negeri Panggang 
Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul tahun ajaran 2015/2016. Jumlah siswa 
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kelas IVB SD Negeri Panggang yaitu 22 siswa yang terdiri dari 12 siswa 
perempuan dan 10 siswa laki-laki. 
C. Deskripsi Pra Tindakan 
Pra tindakan dilaksanakan pada tanggal 7dan 13 Oktober 2015 ketika 
kegiatan pembelajaran IPA di kelas IVB SD Negeri Panggang berlangsung. 
Tahap pra tindakan dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada kelas IVB SD Negeri 
Panggang sebelum dilakukan tindakan. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, diketahui bahwa aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA terlihat masih rendah. Aktivitas belajar 
siswa kelas IVB SD Negeri Panggang dapat dikatakan masih rendah 
dikarenakan beberapa hal, diantaranya yaitu: 
1. Beberapa siswa tidak memperhatikan guru ketika guru menjelaskan 
materi pelajaran. 
2. Ketika guru memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang 
dipelajari, hanya beberapa siswa saja yang aktif menjawab dan siswa 
yang sering menjawab pertanyaan dari guru cenderung siswa yang sama. 
3. Ketika guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya, hanya 
sebagian kecil siswa yang terkadang menanyakan suatu hal yang belum 
dipahami. Bahkan terkadang tidak ada siswa yang bertanya terkait 
dengan materi yang dipelajari. 
60 
 
4. Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, beberapa siswa tidak fokus 
dalam memperhatikan pelajaran. Beberapa siswa terlihat bermain sendiri 
atau mengobrol dengan temannya. 
5. Pada saat diberikan tugas oleh guru untuk mengerjakan tugas secara 
berkelompok, masih terdapat siswa yang tidak ikut mengerjakan tugas 
tersebut. 
Berdasarkan hasil pengamatan pra tindakan tersebut, maka perlu 
diadakan suatu tindakan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA pada siswa kelas IVB SD Negeri Panggang. Tindakan 
yang dilakukan yaitu melalui penerapan strategi pembelajaran inkuiri. 
D. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IVB SD Negeri 
Panggang. Pelaksanaan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua 
siklus. Pada setiap siklusnya terdiri dari empat pertemuan. Adapun hasil 
penelitian dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan siklus I terdiri dari empat pertemuan, yang 
dilaksanakan pada tanggal 23 Februari sampai 4 Maret 2016. 
Kompetensi Dasar yang digunakan dalam siklus I adalah Kompetensi 
Dasar 8.1 yaitu mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang 
terdapat di lingkungan sekitar dan sifat-sifatnya. Berikut uraian 
pelaksanaan tindakan pada siklus I. 
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1) Pertemuan 1 
Tindakan siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal 23 Februari 2016. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 08.10 
WIB dan diakhiri pada pukul 10.20 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali 
dengan pengkondisian siswa agar siap dalam mengikuti pembelajaran, 
guru meminta siswa untuk mengeluarkan buku pelajaran 
IPA.Pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan apersepsi yaitu dengan 
menunjukkan sebuah korek api dan tanya jawab terkait benda tersebut.. 
Selanjutnya, guru memberikan informasi kepada siswa tentang materi 
yang akan dipelajari yaitu tentang “Sumber energi panas”, kegiatan yang 
akan dilakukan, serta tujuan dan manfaat dari materi pelajaran yang akan 
dipelajari. Kegiatan dilanjutkan dengan pembagian kelompok. Guru 
membagi siswa ke dalam 5 kelompok setiap kelompok terdiri dari 3 
sampai 5 siswa. Kelompok dibentuk berdasarkan pilihan guru. Guru 
membagikan Lembar Kerja Siswa 1 tentang sumber energi panas pada 
masing-masing kelompok. Guru menunjukkan beberapa permasalahan 
yang akan dipecahkan oleh siswa yang terdapat pada Lembar Kerja 
Siswa 1. Lembar Kerja Siswa 1 terdiri dari 3 percobaan. Rumusan 
masalah pada percobaan 1  yaitu “Apa yang terjadi jika benda di letakkan 
di bawah paparan sinar matahari?”. Guru membimbing siswa dalam 
menjawab rumusan masalah tersebut, kemudian siswa dibimbing untuk 
melakukan percobaan 1. Setelah melakukan percobaan 1, siswa 
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berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang terdapat pada percobaan 
satu dan menyimpulkan hasil percobaan 1. 
Guru membimbing siswa untuk melanjutkan melakukan 
percobaan 2. Seperti percobaan sebelumnya, guru membimbing siswa 
dalam menjawab rumusan masalah yang terdapat pada percobaan 2. 
Rumusan masalah pada percobaan 2 yaitu “Apa yang kamu rasakan jika 
tanganmu didekatkan pada api?”. Setelah melakukan kegiatan tanya 
jawab, guru membimbing siswa melakukan percobaan 2. Selanjutnya, 
siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang terdapat pada 
percobaan 2 dan menyimpulkan hasil percobaan 2. 
Guru membimbing siswa untuk melanjutkan melakukan 
percobaan terakhir pada Lembar Kerja Siswa 1 yaitu percobaan 3. Seperti 
percobaan sebelum-sebelumnya, guru membimbing siswa dalam 
menjawab rumusan masalah yang terdapat pada percobaan . Rumusan 
masalah pada percobaan 3 yaitu ““Apa yang akan terjadi jika dua buah 
benda saling digesekkan?”. Setelah melakukan kegiatan tanya jawab, 
guru membimbing siswa melakukan percobaan 3. Selanjutnya, siswa 
berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang terdapat pada percobaan 3 
dan menyimpulkan hasil percobaan 3.Aktivitas siswa yang ketika 
melakukan percobaan yaitu seperti yang tersaji pada gambar 3 berikut 
ini. 
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Gambar 3. Kegiatan Siswa dalam Melakukan Percobaan pada Pertemuan 
1 Siklus I 
 
Setelah siswa selesai mengerjakan Lembar Kerja Siswa 1, guru 
meminta siswa untuk beristirahat dan memberi tahu pada siswa bahwa 
setelah istirahat masih dilanjutkan pelajaran IPA dengan presentasi hasil 
diskusi dari masing-masing kelompok. Pembelajaran dilanjutkan kembali 
setelah jam istirahat selesai. Guru mengkondisikan kembali siswa untuk 
memulai kegiatan pembelajaran. Guru menunjuk satu persatu kelompok 
dan meminta salah satu anggota kelompok untuk maju ke depan 
mempresentasikan hasil diskusinya. Setelah semua kelompok telah maju 
mempresentasikan hasil diskusinya, guru  membahas kembali percobaan-
percobaan yang telah dilakukan untuk meluruskan berbagai perbedaan 
pendapat dari siswa. Kemudian guru dan siswa bersama-sama menarik 
kesimpulan dari ketiga percobaan yang telah dilakukan. Dari kesimpulan 
yang ditarik, guru menjelaskan pada siswa tentang sumber energi panas. 
Setelah selesai menjelaskan, guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan hal-hal yang kurang dipahami.  
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Pada kegiatan akhir, siswabersamaguru bertanya jawab dan 
menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru 
memberikan soal evaluasi. Dikarenakan waktu yang digunakan sudah 
melebihi waktu yang telah ditetapkan, guru menjadikan soal evaluasi 
untuk pekerjaan rumah siswa dan meminta siswa mengumpulkan 
pekerjaan rumahnya pada hari berikutnya. Sebelum mengakhiri kegiatan 
pembelajaran, guru menanyakan perasaan siswa dan memberikan pesan 
serta nasehat pada siswa. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam.  
2) Pertemuan 2 
Tindakan siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 24 Februari 2016. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.00 
WIB dan diakhiri pada pukul 08.35 WIB. Guru mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan meminta siswa untuk 
berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Salah satu siswa 
diminta oleh guru untuk memimpin berdoa. Setelah selesai membaca 
doa, guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Guru memulai pembelajaran dengan melakukan apersepsi 
yaitu menanyakan materi pelajaran pada pertemuan sebelumnya, 
menunjukkanbeberapa benda (korek api, lilin, dan paku), dan melakukan 
tanya jawab tentang benda-benda tersebut. Selanjutnya, guru 
memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari 
yaitu tentang “Perpindahan panas”, kegiatan yang akan dilakukan, serta 
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tujuan dan manfaat dari materi pelajaran yang akan dipelajari. Kegiatan 
dilanjutkan dengan pembagian kelompok.Guru membagi siswa ke dalam 
5 kelompok setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa. Kelompok 
dibentuk berdasarkan pilihan guru.  
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 2 tentang perpindahan 
panas pada masing-masing kelompok. Guru menunjukkan beberapa 
permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa yang terdapat pada 
Lembar Kerja Siswa 2. Lembar Kerja Siswa 2 terdiri dari 3 percobaan. 
Rumusan masalah pada percobaan 1 yaitu “Bagaimana jika suatu logam 
dipanaskan di atas api?”. Guru memberikan beberapa pertanyaan terkait 
dengan permasalahan tersebut untuk memancing siswa agar dapat 
merumuskan jawaban yang tepat dari rumusan masalah.Kemudian, guru 
membimbing siswa untuk menuliskan hipotesis dari rumusan masalah 
dengan benar, guru membimbing siswa dalam menuliskan hipotesis di 
papan tulis, siswa diminta guru untuk mengisi titik-titik yang belum terisi 
pada rumusan hipotesis yang dituliskan oleh guru. Selanjutnya siswa 
dibimbing oleh guru melakukan percobaan 1 untuk membuktikan 
hipotesis yang telah dirumuskan. Setelah melakukan percobaan, siswa 
berdiskusi untuk menjawab pertanyaan pada percobaan 1 dan 
menyimpulkan percobaan 1. 
Guru membimbing siswa untuk melanjutkan melakukan 
percobaan 2. Seperti percobaan sebelumnya, guru membimbing siswa 
dalam menjawab rumusan masalah yang terdapat pada percobaan 2. 
66 
 
Rumusan masalah pada percobaan 2 yaitu“Bagaimana pergerakan air 
ketika dalam keadaan mendidih?”. Guru memberikan beberapa 
pertanyaan terkait dengan permasalahan tersebut untuk memancing siswa 
agar dapat merumuskan jawaban yang tepat dari rumusan masalah. 
Kemudian, guru membimbing siswa untuk menuliskan hipotesis dari 
rumusan masalah dengan benar, guru membimbing siswa dalam 
menuliskan hipotesis di papan tulis, siswa diminta guru untuk mengisi 
titik-titik yang belum terisi pada rumusan hipotesis yang dituliskan oleh 
guru. Selanjutnya siswa dibimbing oleh guru melakukan percobaan 2 
untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan. Setelah melakukan 
percobaan, siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan pada percobaan  
dan menyimpulkan percobaan 2. 
Guru membimbing siswa untuk melanjutkan melakukan 
percobaan terakhir pada Lembar Kerja Siswa 1 yaitu percobaan 3. Seperti 
percobaan sebelum-sebelumnya, guru membimbing siswa dalam 
menjawab rumusan masalah yang terdapat pada percobaan. Rumusan 
masalah pada percobaan 3 yaitu “Bagaimana perbandingan panas yang 
kamu rasakan, jika tangan kamu didekatkan dengan api pada jarak yang 
berbeda?”.Guru memberikan beberapa pertanyaan terkait dengan 
permasalahan tersebut untuk memancing siswa agar dapat merumuskan 
jawaban yang tepat dari rumusan masalah. Kemudian, guru membimbing 
siswa untuk menuliskan hipotesis dari rumusan masalah dengan benar, 
guru membimbing siswa dalam menuliskan hipotesis di papan tulis, 
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siswa diminta guru untuk mengisi titik-titik yang belum terisi pada 
rumusan hipotesis yang dituliskan oleh guru. Selanjutnya siswa 
dibimbing oleh guru melakukan percobaan 3 untuk membuktikan 
hipotesis yang telah dirumuskan. Setelah melakukan percobaan, siswa 
berdiskusi untuk menjawab pertanyaan pada percobaan  dan 
menyimpulkan percobaan 3. Aktivitas siswa yang ketika melakukan 
percobaan yaitu seperti yang tersaji pada gambar 4 berikut ini. 
 
Gambar 4. Kegiatan siswa dalam Melakukan Percobaan pada 
Pertemuan 2 Siklus I 
 
Setelah siswa selesai mengerjakan Lembar Kerja Siswa 2, siswa 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Guru menunjuk satu 
persatu kelompok dan meminta semua anggota kelompok untuk maju ke 
depan mempresentasikan hasil diskusinya. 
Setelah semua kelompok telah maju mempresentasikan hasil 
diskusinya, guru  membahas kembali percobaan-percobaan yang telah 
dilakukan untuk meluruskan berbagai perbedaan pendapat dari siswa. 
Kemudian guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan dari ketiga 
percobaan yang telah dilakukan. Dari kesimpulan yang ditarik, guru 
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menjelaskan pada siswa tentang perpindahan panas secara konduksi, 
konveksi, dan radiasi. Setelah selesai menjelaskan, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang 
dipahami. Ada seorang siswa yang meminta guru untuk menjelaskan 
kembali perpindahan panas secara konveksi, kemudian guru pun 
menjelaskan kembali pada siswa perpindahan panas secara konveksi. 
Selanjutnya, guru bertanya pada siswa apakah sudah jelas semua. Siswa 
menjawab jelas. 
Pada kegiatan akhir, siswa bersama guru bertanya jawab dan 
menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru 
memberikan soal evaluasi. Dikarenakan waktu yang digunakan sudah 
melebihi waktu yang telah ditetapkan, guru menjadikan soal evaluasi 
untuk pekerjaan rumah siswa dan meminta siswa mengumpulkan 
pekerjaan rumahnya pada hari berikutnya. Sebelum mengakhiri kegiatan 
pembelajaran, guru menanyakan perasaan siswa dan memberikan pesan 
serta nasehat pada siswa. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam.  
3) Pertemuan 3 
Tindakan siklus I pertemuan 3 dilaksanakan pada hari Kamis 
tanggal 3 Maret 2016. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 08.10 WIB 
dan diakhiri pada pukul 09.20 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali 
dengan pengkondisian siswa agar siap dalam mengikuti pembelajaran, 
guru meminta siswa untuk mengeluarkan buku pelajaran IPA. Kegiatan 
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pembelajaran dimulai dengan guru melakukan apersepsi yaitu dengan 
menunjukkan sebuah karet gelang, kemudian guru memberikan 
pertanyaan terkait dengan benda tersebut. Selanjutnya, guru memberikan 
informasi kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari yaitu tentang 
“Sumber bunyi”, kegiatan yang akan dilakukan, serta tujuan dan manfaat 
dari materi pelajaran yang akan dipelajari. Kegiatan dilanjutkan dengan 
pembagian kelompok. Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok setiap 
kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa. Kelompok dibentuk berdasarkan 
pilihan guru.  
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 3 tentang sumber bunyi 
pada masing-masing kelompok. Guru menunjukkan rumusan masalah 
pada Lembar Kerja Siswa 3 yaitu “Apa yang terjadi jika suatu benda 
bergetar?”. Siswa membacakan rumusan masalah yang terdapat pada 
Lembar Kerja Siswa 3. Guru memberikan beberapa pertanyaan terkait 
dengan permasalahan tersebut untuk memancing siswa agar dapat 
merumuskan jawaban yang tepat dari rumusan masalah. Kemudian, guru 
membimbing siswa untuk menuliskan hipotesis dari rumusan masalah 
dengan benar, guru membimbing siswa dalam menuliskan hipotesis di 
papan tulis, siswa diminta guru untuk mengisi titik-titik yang belum terisi 
pada rumusan hipotesis yang dituliskan oleh guru.  
Siswa dibimbing oleh guru untuk melakukan percobaan 1 dan 2 
untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan. Setelah selesai 
melakukan percobaan, siswa dibimbing oleh guru untuk menjawab 
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pertanyaan dari percobaan 1 dan 2, serta menyimpulkan percobaan 1 dan 
2 yang telah dilakukan. Aktivitas siswa yang ketika melakukan 
percobaan yaitu seperti yang tersaji pada gambar 5 berikut ini. 
 
Gambar 5. Kegiatan Siswa dalam Melakukan Percobaan pada Pertemuan 
3 Siklus I 
 
Setelah siswa selesai mengerjakan Lembar Kerja Siswa 3, siswa 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Guru menunjuk satu 
persatu kelompok dan meminta semua anggota kelompok untuk maju ke 
depan mempresentasikan hasil diskusinya.  
Setelah semua kelompok telah maju mempresentasikan hasil 
diskusinya, guru  membahas kembali percobaan-percobaan yang telah 
dilakukan untuk meluruskan berbagai perbedaan pendapat dari siswa. 
Kemudian guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan dari 
percobaan yang telah dilakukan. Dari kesimpulan yang ditarik, guru 
menjelaskan pada siswa tentang sumber bunyi. Setelah selesai 
menjelaskan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang kurang dipahami.  
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Pada kegiatan akhir, siswa bersama guru bertanya jawab dan 
menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru 
memberikan soal evaluasi. Dikarenakan waktu yang digunakan sudah 
melebihi waktu yang telah ditetapkan, guru menjadikan soal evaluasi 
untuk pekerjaan rumah siswa dan meminta siswa mengumpulkan 
pekerjaan rumahnya pada hari berikutnya. Sebelum mengakhiri kegiatan 
pembelajaran, guru menanyakan perasaan siswa dan memberikan pesan 
serta nasehat pada siswa. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam.  
4) Pertemuan 4 
Tindakan siklus I pertemuan 4 dilaksanakan pada hari Jumat 
tanggal 4 Maret 2016. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 08.30 WIB 
dan diakhiri pada pukul 10.30 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali 
dengan pengkondisian siswa agar siap dalam mengikuti pembelajaran, 
guru meminta siswa untuk mengeluarkan buku pelajaran IPA. Kegiatan 
pembelajaran dimulai dengan guru melakukan apersepsi yaitu dengan 
menunjukkan sebuah batu, kemudian guru memberikan pertanyaan 
terkait benda tersebut. Selanjutnya, guru memberikan informasi kepada 
siswa tentang materi yang akan dipelajari yaitu tentang “Perambatan 
bunyi”, kegiatan yang akan dilakukan, serta tujuan dan manfaat dari 
materi pelajaran yang akan dipelajari. Kegiatan dilanjutkan dengan 
pembagian kelompok. Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok setiap 
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kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa. Kelompok dibentuk berdasarkan 
pilihan guru.  
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 4 tentang perambatan 
bunyi pada masing-masing kelompok. Guru menunjukkan beberapa 
permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa yang terdapat pada 
Lembar Kerja Siswa 4. Lembar Kerja Siswa 4 terdiri dari 3 percobaan. 
Rumusan masalah pada percobaan 1 yaitu “Apa yang akan terjadi jika 
kamu mendengarkan bunyi melalui benda padat?”. Guru memberikan 
beberapa pertanyaan terkait dengan permasalahan tersebut untuk 
memancing siswa agar dapat merumuskan jawaban yang tepat dari 
rumusan masalah. Kemudian, guru membimbing siswa untuk menuliskan 
hipotesis dari rumusan masalah dengan benar, guru membimbing siswa 
dalam menuliskan hipotesis di papan tulis, siswa diminta guru untuk 
mengisi titik-titik yang belum terisi pada rumusan hipotesis yang 
dituliskan oleh guru. Selanjutnya siswa dibimbing oleh guru melakukan 
percobaan 1 untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan. 
Setelah melakukan percobaan, siswa berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan pada percobaan  dan menyimpulkan percobaan 1. Guru 
menginformasikan pada siswa bahwa percobaan 2 dan 3 dilanjutkan 
setelah istirahat. Kemudian siswa diminta oleh guru untuk istirahat. 
Selesai istirahat, siswa kembali masuk ke kelas untuk kembali 
memulai kegiatan pembelajaran. Guru mengkondisikan siswa untuk 
memulai pembelajaran. Guru membimbing siswa untuk melanjutkan 
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melakukan percobaan 2. Seperti percobaan sebelumnya, guru 
membimbing siswa dalam menjawab rumusan masalah yang terdapat 
pada percobaan 2. Rumusan masalah pada percobaan 2 yaitu“Apa yang 
terjadi jika dua buah benda saling dibenturkan di zat cair?”. Guru 
memberikan beberapa pertanyaan terkait dengan permasalahan tersebut 
untuk memancing siswa agar dapat merumuskan jawaban yang tepat dari 
rumusan masalah. Kemudian, guru membimbing siswa untuk menuliskan 
hipotesis dari rumusan masalah dengan benar, guru membimbing siswa 
dalam menuliskan hipotesis di papan tulis, siswa diminta guru untuk 
mengisi titik-titik yang belum terisi pada rumusan hipotesis yang 
dituliskan oleh guru. Selanjutnya siswa dibimbing oleh guru melakukan 
percobaan 2 untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan. 
Setelah melakukan percobaan, siswa berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan pada percobaan  dan menyimpulkan percobaan 2. 
Guru membimbing siswa untuk melanjutkan melakukan 
percobaan terakhir pada Lembar Kerja Siswa 4 yaitu percobaan 3. Seperti 
percobaan-percobaan sebelumnya, guru membimbing siswa dalam 
menjawab rumusan masalah yang terdapat pada percobaan 3. Rumusan 
masalah pada percobaan 3 yaitu“Bagaimana perbandingan perbandingan 
bunyi yang dihasilkan dari suatu benda pada jarak tertentu jika merambat 
melalui udara?”. Guru memberikan beberapa pertanyaan terkait dengan 
permasalahan tersebut untuk memancing siswa agar dapat merumuskan 
jawaban yang tepat dari rumusan masalah. Kemudian, guru membimbing 
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siswa untuk menuliskan hipotesis dari rumusan masalah dengan benar, 
guru membimbing siswa dalam menuliskan hipotesis di papan tulis, 
siswa diminta guru untuk mengisi titik-titik yang belum terisi pada 
rumusan hipotesis yang dituliskan oleh guru. Selanjutnya siswa 
dibimbing oleh guru melakukan percobaan 3 untuk membuktikan 
hipotesis yang telah dirumuskan. Setelah melakukan percobaan, siswa 
berdiskusi untuk menjawab pertanyaan pada percobaan  dan 
menyimpulkan percobaan 3. Aktivitas siswa yang ketika melakukan 
percobaan yaitu seperti yang tersaji pada gambar 6 berikut ini. 
 
Gambar 6. Kegiatan Siswa dalam Melakukan Percobaan pada Pertemuan 
4 Siklus I 
 
Setelah siswa selesai mengerjakan Lembar Kerja Siswa 4, siswa 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Guru menunjuk satu 
persatu kelompok dan meminta semua anggota kelompok untuk maju ke 
depan mempresentasikan hasil diskusinya.  
Setelah semua kelompok telah maju mempresentasikan hasil 
diskusinya, guru  membahas kembali percobaan-percobaan yang telah 
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dilakukan untuk meluruskan berbagai perbedaan pendapat dari siswa. 
Kemudian guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan dari 
percobaan yang telah dilakukan. Dari kesimpulan yang ditarik, guru 
menjelaskan pada siswa tentang perambatan bunyi melalui benda padat, 
cair, dan gas/udara. Setelah selesai menjelaskan, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang 
dipahami. Ada seorang siswa yang meminta guru untuk menjelaskan 
kembali perambatan bunyi melalui udara, kemudian guru pun 
menjelaskan kembali pada siswa tentang perambatan bunyi melalui 
udara. 
Pada kegiatan akhir, siswa bersama guru bertanya jawab dan 
menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru 
memberikan soal evaluasi. Dikarenakan waktu yang digunakan sudah 
melebihi waktu yang telah ditetapkan, guru menjadikan soal evaluasi 
untuk pekerjaan rumah siswa dan meminta siswa mengumpulkan 
pekerjaan rumahnya pada hari berikutnya. Sebelum mengakhiri kegiatan 
pembelajaran, guru menanyakan perasaan siswa dan memberikan pesan 
serta nasehat pada siswa. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam.  
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b. Hasil Observasi 
Pada penelitian tindakan kelas ini, observasi atau pengamatan 
dilakukan dari awal sampai akhir kegiatan pembelajaran. Hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti pada siklus I dapat diuraikan sebagai berikut. 
1) Hasil Observasi Keterlaksanaan Penerapan Strategi Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing. 
Observasi atau pengamatan  pelaksanaan pembelajaran dilakukan 
pada guru kelas IVB SD Negeri Panggang. Pengamatan dilaksanakan 
dari awal sampai akhir pada kegiatan pembelajaran IPA pada saat guru 
menerapkan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. Dari hasil 
pengamatan yang telah dilakukan, pada pertemuan ke-1 dalam mengajar 
guru tidak melaksanakan semua langkah-langkah dalam strategi 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Sedangkan pada pertemuan ke-2, 3, dan 
4 guru telah melaksanakan semua langkah-langkah dalam strategi 
pembelajaran inkuiri  terbimbinng. Keterlaksanaan penerapan strategi 
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA di kelas IVB 
SD Negeri Panggang pada siklus I belum mencapai 100%. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 221 – 231. 
2) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 
Observasi atau pengamatan aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri 
terbimbing pada siklus I dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran. 
Ketercapaian aktivitas belajar siswa kelas IVB SD Negeri Panggang pada 
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siklus I dihitung berdasarkan hasil rerata persentase aktivitas belajar 
siswa dari pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-4. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan, ketercapaian aktivitas belajar siswa 
kelas IVB SD Negeri Panggang pada siklus I dapat dilihat pada tabel 7 
berikut ini. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Ketercapaian Aktivitas Belajar secara 
Keseluruhan pada Siklus I 
No Persentase 
Aktivitas 
Belajar Siswa 
Kriteria Frekuensi 
siswa 
Persentase 
1 81 - 100% Tinggi Sekali 8 36% 
2 61 – 80% Tinggi 11 50% 
3 41 – 60% Sedang 3 14% 
4 21 – 40% Rendah 0 0% 
5 < 21% Rendah 
Sekali 
0 0% 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 8 siswa atau 36% 
dari jumlah keseluruhan siswa termasuk kriteria tinggi sekali, 11 siswa 
atau 50% dari jumlah keseluruhan siswa termasuk kriteria tinggi, 3 siswa 
atau 14% dari jumlah keseluruhan siswa termasuk kriteria sedang, dan 
tidak terdapat siswa yang termasuk dalam kriteria rendah dan rendah 
sekali. Jadi, pada siklus I rerata persentase aktivitas belajar siswa yang 
telah mencapai kriteria tinggi sebesar 86% dari jumlah keseluruhan 
siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 
239.Berikut diagram ketercapaian aktivitas belajar siswa pada siklus I 
yang tersaji pada gambar 7 berikut ini. 
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Gambar 7. Diagram Ketercapaian Aktivitas Belajar Siswa secara 
Keseluruhan pada Siklus I 
 
Pada penelitian tindakan kelas ini, aspek aktivitas belajar siswa 
yang diamati ada enam aspek yaitu aspek orientasi,  merumuskan 
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, 
dan merumuskan kesimpulan. Dari pengamatan yang telah dilakukan, 
persentase aktivitas belajar siswa pada setiap aspeknya di siklus I dapat 
dilihat pada tabel 8 berikut ini 
Tabel 8. Persentase Setiap Aspek Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I 
No Aspek yang diamati 
Pertemuan Rerata 
(%) 1 2 3 4 
1 Orientasi 78% 76% 88% 92% 84% 
2 Merumuskan Masalah 55% 95% 95% 100% 86% 
3 Merumuskan Hipotesis 14% 27% 52% 61% 36% 
4 Mengumpulkan Data 86% 95% 95% 93% 92% 
5 Menguji Hipotesis 73% 91% 91% 95% 85% 
6 Merumuskan 
Kesimpulan 
59% 70% 82% 73% 71% 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa rerata 
persentase aktivitas belajar siswa yaitu 84% dari jumlah keseluruhan 
telah melakukan aspek orientasi, 86% dari jumlah keseluruhan siswa 
telah melakukan aspek merumuskan masalah, 39% dari keseluruhan 
36% 
50% 
14% 
0% 0% 
Tinggi Sekali
Tinggi
Sedang
Rendah
Rendah Sekali
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siswa telah melakukan aspek merumuskan hipotesis, 92% dari jumlah 
keseluruhan siswa telah melakukan aspek mengumpulkan data, 85% dari 
jumlah keseluruhan siswa telah melakukan aspek menguji hipotesis, dan 
71% dari jumlah keseluruhan siswa telah melakukan aspek merumuskan 
kesimpulan. Dari hasil pengamatan tersebut dapat diketahui bahwa aspek 
yang tergolong masih rendah yaitu aspek merumuskan hipotesis dan 
aspek merumuskan kesimpulan. Karena aspek merumuskan hipotesis dan 
merumuskan kesimpulan belum mencapai 75% dari jumlah keseluruhan 
siswa.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 216. 
Berikut, diagram rerata persentase setiap aspek aktivitas belajar siswa 
yang tersaji pada gambar 8 berikut ini. 
 
Gambar 8. Diagram Rerata Persentase Setiap Aspek Aktivitas Belajar 
Siswa pada Siklus I 
 
c. Refleksi 
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri 
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terbimbing pada kelas IVB SD Negeri Panggang siklus I. Refleksi yang 
dilakukan untuk mengkaji secara menyeluruh apakah tindakan yang 
dilakukan sudah dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa atau belum. 
Kegiatan refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru dengan diskusi. Adapun 
hasil refleksi siklus I dapat diamati pada tabel 9 berikut ini. 
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Tabel 9. Hasil Refleksi Siklus I 
Indikator 
keberhasilan 
Hasil Analisis Data 
Evaluasi 
Tindakan yang Perlu 
Diperbaiki 
Tindak Lanjut 
Kuantitatif Kualitatif 
Rerata 
persentase 
aktivitas belajar 
siswa yang 
mencapai 
kriteria tinggi 
sebesar ≥75% 
dari jumlah 
keseluruhan 
siswa 
Persentase 
Aktivitas 
Belajar Siswa 
Kriteria 
Frekuensi 
Siswa 
% 
Aktivitas belajar 
yang dilakukan 
siswa sebagian 
besar telah 
mencapai kriteria 
tinggi. 
Jumlah siswa yang 
telah mencapai 
kriteria tinggi telah 
memenuhi indikator 
keberhasilan. Tetapi 
dalam kegiatan 
pengumpulan data 
siswa kurang fokus 
dalam melakukan 
percobaan. 
Guru lebih 
memfokuskan siswa  
agar melakukan 
percobaan sesuai 
dengan langkah kerja 
serta menggunakan alat 
dan bahan sesuai 
dengan kegunaannya 
dalam kegiatan 
percobaan. 
Guru memfokuskan siswa 
dengan memberikan 
pengawasan yang lebih 
ketika melakukan percobaan. 
Guru mengingatkan pada 
siswa untuk selalu 
menggunakan alat dan bahan 
sesuai dengan kegunaannya 
dalam kegiatan percobaan.  
81 - 100% 
Tinggi 
sekali 
8 36% 
61 – 80% Tinggi 11 50% 
41 - 60% Sedang 3 14% 
21 – 40% Rendah 0 0% 
< 21% 
Rendah 
Sekali 
0 0% 
Rerata 
persentase 
aktivitas belajar 
pada setiap 
aspeknya telah 
mencapai 75% 
dari jumlah 
keseluruhan 
siswa 
Aspek yang Diamati Rerata (%) 
Aktivitas belajar 
siswa pada apek 
merumuskan 
hipotesis dan 
merumuskan 
kesimpulan 
belum  
dilaksanakan 
secara maksimal. 
Aktivitas belajar 
siswa yang belum 
mencapai kriteria 
keberhasilan yaitu 
aktivitas belajar pada 
aspek merumuskan 
hipotesis dan 
merumuskan 
kesimpulan. 
1. Aspek merumuskan 
hipotesis: 
memberikan 
dorongan agar siswa 
aktif dalam kegiatan 
merumuskan 
hipotesis. 
2. Aspek merumuskan 
kesimpulan: 
memberikan 
motivasi agar siswa 
aktif dalam kegiatan 
merumuskan 
kesimpulan. 
1. Merangsang siswa untuk 
dapat aktif dalam 
merumuskan hipotesis 
dengan menggunakan 
“kartu hipotesis”. 
2. Memberikan motivasi pada 
siswa melalui pemberian 
reward berupa 
penghargaan “the best of 
team” bagi kelompok  
paling kompak dalam 
berdiskusidan aktif dalam 
memberikan saran kepada 
kelompok lain dalam 
menyampaikan ide/gagasan 
dari hasil pengamatannya. 
Orientasi 84% 
Merumuskan Masalah 86% 
Merumuskan Hipotesis 36% 
MengumpulkanData 92% 
Menguji Hipotesis 85% 
Merumuskan Kesimpulan 71% 
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2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
a. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan siklus II terdiri dari empat pertemuan, yang 
dilaksanakan pada tanggal 29 Maret sampai 6 April 2016 . Siklus II ini 
dilaksanakan untuk memperbaiki tindakan siklus I agar ketercapaian 
dalam penelitian ini dapat tercapai. Kompetensi Dasar yang digunakan 
dalam siklus II adalah Kompetensi Dasar 10.1 yaitu mendeskripsikan 
berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, cahaya 
matahari, dan gelombang air laut). Berikut uraian pelaksanaan tindakan 
pada siklus II. 
1) Pertemuan 1 
Tindakan siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal 29 Maret 2016. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 08.10 
WIB dan diakhiri pada pukul 09.20 WIB. Kegiatan pembelajaran 
diawali dengan pengkondisian siswa agar siap dalam mengikuti 
pembelajaran, guru meminta siswa untuk mengeluarkan buku 
pelajaran IPA. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru 
melakukan apersepsi yaitu dengan menunjukkan segelas air, 
kemudian guru memberikan pertanyaan terkait dengan air tersebut. 
Selanjutnya, guru memberikan informasi kepada siswa tentang 
materi yang akan dipelajari yaitu tentang “Perubahan Lingkungan 
Fisik oleh Hujan”, kegiatan yang akan dilakukan, serta tujuan dan 
manfaat dari materi pelajaran yang akan dipelajari. Kegiatan 
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dilanjutkan dengan pembagian kelompok. Guru membagi siswa ke 
dalam 5 kelompok setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa. 
Kelompok dibentuk menggunakan cara berhitung dari angka 1 
sampai 5 yang diawali dari bangku depan sebelah kanan.  
Setelah siswa selesai membentuk kelompok, guru memberi 
tahu siswa bahwa kelompok yang paling kompak dan paling banyak 
dalam memberikan saran pada kelompok yang mempresentasikan 
hasil diskusinya akan mendapatkan penghargaan (reward) sebagai 
“the best of team”. Selain itu guru mengingatkan kepada siswa untuk 
bekerja sama dan disiplin dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 1 tentang perubahan 
lingkungan fisik oleh hujan pada masing-masing kelompok. Guru 
menunjukkan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa yang 
terdapat pada Lembar Kerja Siswa 1. Rumusan masalah pada 
Lembar Kerja Siswa 1  yaitu “Apa yang terjadi jika hujan turun pada 
tanah yang tandus?”. Guru memberikan beberapa pertanyaan terkait 
dengan permasalahan tersebut untuk memancing siswa agar dapat 
merumuskan jawaban yang tepat dari rumusan masalah. Kemudian, 
guru memberikan potongan kertas (kartu hipotesis) pada setiap 
siswa. Guru menjelaskan apa yang harus dilakukan oleh siswa pada 
kartu hipotesis tersebut. Guru meminta siswa untuk menuliskan 
hipotesis atau jawaban sementara dari rumusan masalah tersebut 
sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. Guru 
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membimbing siswa untuk menuliskan hipotesis dari rumusan 
masalah dengan benar. Guru membimbing siswa dengan menuliskan 
hipotesis di papan tulis. Siswa diminta guru untuk mengisi titik-titik 
yang belum terisi pada rumusan hipotesis yang dituliskan oleh guru. 
Setelah semua siswa selesai menuliskan hipotesis pada kartu 
hipotesis, guru meminta siswa untuk mendiskusikan rumusan 
hipotesisnya dengan kelompoknya masing-masing untuk mengisi 
kolom hipotesis yang terdapat dalam Lembar Kerja Siswa 1. 
Selanjutnya siswa dibimbing oleh guru melakukan percobaan untuk 
membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan. Setelah melakukan 
percobaan, siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan pada 
percobaan  dan menyimpulkan hasil percobaan.Aktivitas siswa yang 
ketika melakukan percobaan yaitu seperti yang tersaji pada gambar 9 
berikut ini. 
 
Gambar 9. Kegiatan Siswa dalam Melakukan Percobaan pada  
Pertemuan 1 Siklus II 
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Setelah siswa selesai mengerjakan Lembar Kerja Siswa 1, siswa 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Guru menunjuk satu 
persatu kelompok dan meminta semua anggota kelompok untuk maju ke 
depan mempresentasikan hasil diskusinya. Guru memberikan kesempatan 
kepada kelompok yang tidak mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya untuk memberikan saran kepada kelompok yang sedang 
presentasi. Kelompok yang memberikan saran akan mendapatkan skor 
perolehan untuk mendapatkan penghargaan “The Best of Team”. 
Setelah semua kelompok telah maju mempresentasikan hasil 
diskusinya, guru menghitung skor perolehan dari setiap kelompok. Guru 
memberikan penghargaan berupa medali bintang bagi kelompok yang 
memiliki skor paling banyak dalam memberikan saran. 
Selanjutnya, guru  membahas kembali percobaan yang telah 
dilakukan untuk meluruskan berbagai perbedaan pendapat dari siswa. 
Guru menanyakan percobaan yang telah dilakukan. Kemudian guru dan 
siswa bersama-sama menarik kesimpulan dari percobaan yang telah 
dilakukan. Dari kesimpulan yang ditarik, guru menjelaskan pada siswa 
tentang perubahan lingkungan fisik oleh hujan. Setelah selesai 
menjelaskan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang kurang dipahami.  
Pada kegiatan akhir, siswa bersama guru bertanya jawab dan 
menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru 
memberikan soal evaluasi untuk dikerjakan oleh siswa. Siswa 
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mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru. Setelah selesai 
mengerjakan, guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil 
pekerjaannya. Sebelum mengakhiri kegiatan pembelajaran, guru 
menanyakan perasaan siswa dan memberikan pesan serta nasehat pada 
siswa. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.  
2) Pertemuan 2 
Tindakan siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 30 Maret 2016. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.00 WIB 
dan diakhiri pada pukul 08.10 WIB. Guru mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan meminta siswa untuk 
berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Salah satu siswa 
diminta oleh guru untuk memimpin berdoa. Ketika semua siswa telah 
membaca doa, ada dua siswa yang baru datang. Guru mempersilahkan 
siswa untuk masuk ke kelas dan memintanya untuk berdoa sendiri. 
Setelah selesai membaca doa, guru mengkondisikan siswa agar siap 
mengikuti kegiatan pembelajaran, guru meminta siswa untuk 
mengeluarkan alat tulis dan buku pelajaran IPA, baik buku tulis LKS, 
maunpun buku paket IPA. Guru memulai pembelajaran dengan 
melakukan apersepsi yaitu menanyakan materi pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya, mengamati sebuah kipas yang ditunjukkan oleh guru dan 
bertanya jawab tentang kipas tersebut. Selanjutnya, guru memberikan 
informasi kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari yaitu tentang 
“Perubahan Lingkungan fisik oleh angin”, kegiatan yang akan dilakukan, 
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serta tujuan dan manfaat dari materi pelajaran yang akan dipelajari. Guru 
membagi siswa ke dalam 5 kelompok setiap kelompok terdiri dari 4 
sampai 5 siswa. Kelompok dibentuk menggunakan cara berhitung dari 
angka 1 sampai 5 yang diawali dari bangku depan sebelah kanan.  
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 2 tentang perpindahan 
panas pada masing-masing kelompok. Guru menunjukkan permasalahan 
yang akan dipecahkan oleh siswa yang terdapat pada Lembar Kerja 
Siswa 2. Rumusan masalah pada Lembar Kerja Siswa 2 yaitu “Apa yang 
terjadi jika angin berhembus kencang pada daratan yang kering?”. Guru 
memberikan beberapa pertanyaan terkait dengan permasalahan tersebut 
untuk memancing siswa agar dapat merumuskan jawaban yang tepat dari 
rumusan masalah. Kemudian, guru memberikan potongan kertas (kartu 
hipotesis) pada setiap siswa untuk menuliskan hipotesis dari rumusan 
masalah. Guru membimbing siswa untuk menuliskan hipotesis dari 
rumusan masalah dengan benar, guru membimbing siswa dengan 
menuliskan hipotesis di papan tulis, siswa diminta guru untuk mengisi 
titik-titik yang belum terisi pada rumusan hipotesis yang dituliskan oleh 
guru. Setelah semua siswa selesai menuliskan hipotesis pada kartu 
hipotesis, guru meminta siswa untuk mendiskusikan rumusan 
hipotesisnya dengan kelompoknya masing-masing untuk mengisi kolom 
hipotesis yang terdapat dalam Lembar Kerja Siswa 2. Selanjutnya siswa 
dibimbing oleh guru melakukan percobaan untuk membuktikan hipotesis 
yang telah dirumuskan. Setelah melakukan percobaan, siswa berdiskusi 
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untuk menjawab pertanyaan pada percobaan  dan menyimpulkan hasil 
percobaan. Aktivitas siswa yang ketika melakukan percobaan yaitu 
seperti yang tersaji pada gambar 10 berikut ini. 
 
Gambar 10. Kegiatan Siswa dalam Melakukan Percobaan pada 
Pertemuan 2 Siklus II 
 
Setelah siswa selesai mengerjakan Lembar Kerja Siswa 2, siswa 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Guru menunjuk satu 
persatu kelompok dan meminta semua anggota kelompok untuk maju ke 
depan mempresentasikan hasil diskusinya. Guru memberikan kesempatan 
kepada kelompok yang tidak mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya untuk memberikan saran kepada kelompok yang sedang 
presentasi. Kelompok yang memberikan saran akan mendapatkan skor 
perolehan untuk mendapatkan penghargaan “The Best of Team”. 
Setelah semua kelompok telah maju mempresentasikan hasil 
diskusinya, guru menghitung skor perolehan dari setiap kelompok. Guru 
memberikan penghargaan berupa medali bintang bagi kelompok yang 
memiliki skor paling banyak dalam memberikan saran. 
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Selanjutnya, guru  membahas kembali percobaan yang telah 
dilakukan untuk meluruskan berbagai perbedaan pendapat dari siswa. 
Guru menanyakan percobaan yang telah dilakukan. Kemudian guru dan 
siswa bersama-sama menarik kesimpulan dari percobaan yang telah 
dilakukan. Dari kesimpulan yang ditarik, guru menjelaskan pada siswa 
tentang perubahan lingkungan fisik oleh angin. Setelah selesai 
menjelaskan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang kurang dipahami.  
Pada kegiatan akhir, siswa bersama guru bertanya jawab dan 
menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru 
memberikan soal evaluasi untuk dikerjakan oleh siswa. Siswa 
mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru. Setelah selesai 
mengerjakan, guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil 
pekerjaannya. Sebelum mengakhiri kegiatan pembelajaran, guru 
menanyakan perasaan siswa dan memberikan pesan serta nasehat pada 
siswa. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.  
3) Pertemuan 3 
Tindakan siklus II pertemuan 3 dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal 5 April 2016. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 08.10 WIB 
dan diakhiri pada pukul 09.20 WIB. Kegiatan pembelajaran diawali 
dengan pengkondisian siswa agar siap dalam mengikuti pembelajaran, 
guru meminta siswa untuk mengeluarkan buku pelajaran IPA. Kegiatan 
pembelajaran dimulai dengan guru melakukan apersepsi yaitu dengan 
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meminta siswa untuk melihat ke luar kelas, kemudian guru memberikan 
pertanyaan yang berhubungan dengan matahari. Selanjutnya, guru 
memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari 
yaitu tentang “Perubahan lingkungan fisik oleh sinar matahari”, kegiatan 
yang akan dilakukan, serta tujuan dan manfaat dari materi pelajaran yang 
akan dipelajari. Kegiatan dilanjutkan dengan pembagian kelompok. Guru 
membagi siswa ke dalam 5 kelompok setiap kelompok terdiri dari 4 
sampai 5 siswa. Kelompok dibentuk berdasarkan keinginan siswa yaitu 
gurulah yang memilihkan anggota kelompok setiap kelompok.  
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 3 tentang perubahan 
lingkungan fisik oleh sinar matahari pada masing-masing kelompok. 
Guru menunjukkan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa yang 
terdapat pada Lembar Kerja Siswa 3. Rumusan masalah pada Lembar 
Kerja Siswa 3 yaitu  “Apa yang dapat terjadi pada permukaan tanah jika 
musim kemarau?”. Guru memberikan beberapa pertanyaan terkait 
dengan permasalahan tersebut untuk memancing siswa agar dapat 
merumuskan jawaban yang tepat dari rumusan masalah. Kemudian, guru 
memberikan potongan kertas (kartu hipotesis) pada setiap siswa untuk 
menuliskan hipotesis dari rumusan masalah. Guru membimbing siswa 
untuk menuliskan hipotesis dari rumusan masalah dengan benar, guru 
membimbing siswa dalam menuliskan hipotesis di papan tulis, siswa 
diminta guru untuk mengisi titik-titik yang belum terisi pada rumusan 
hipotesis yang dituliskan oleh guru. Setelah semua siswa selesai 
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menuliskan hipotesis pada kartu hipotesis, guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan rumusan hipotesisnya dengan kelompoknya masing-
masing untuk mengisi kolom hipotesis yang terdapat dalam Lembar 
Kerja Siswa 3. Selanjutnya siswa dibimbing oleh guru melakukan 
percobaan untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan. Setelah 
melakukan percobaan, siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan pada 
percobaan  dan menyimpulkan hasil percobaan. Aktivitas siswa yang 
ketika melakukan percobaan yaitu seperti yang tersaji pada gambar 11 
berikut ini. 
 
Gambar 11. Kegiatan Siswa dalam Melakukan Percobaan pada 
Pertemuan 3 Siklus II 
 
Setelah siswa selesai mengerjakan Lembar Kerja Siswa 3, siswa 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Guru menunjuk satu 
persatu kelompok dan meminta semua anggota kelompok untuk maju ke 
depan mempresentasikan hasil diskusinya. Guru memberikan kesempatan 
kepada kelompok yang tidak mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya untuk memberikan saran kepada kelompok yang sedang 
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presentasi. Kelompok yang memberikan saran akan mendapatkan skor 
perolehan untuk mendapatkan penghargaan “The Best of Team”. 
Setelah semua kelompok telah maju mempresentasikan hasil 
diskusinya, guru menghitung skor perolehan dari setiap kelompok. Guru 
memberikan penghargaan berupa medali bintang bagi kelompok yang 
memiliki skor paling banyak dalam memberikan saran. 
Selanjutnya, guru  membahas kembali percobaan yang telah 
dilakukan untuk meluruskan berbagai perbedaan pendapat dari siswa. 
Guru menanyakan percobaan yang telah dilakukan. Kemudian guru dan 
siswa bersama-sama menarik kesimpulan dari percobaan yang telah 
dilakukan. Dari kesimpulan yang ditarik, guru menjelaskan pada siswa 
tentang perubahan lingkungan fisik oleh sinar matahari. Setelah selesai 
menjelaskan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang kurang dipahami.  
Pada kegiatan akhir, siswa bersama guru bertanya jawab dan 
menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru 
memberikan soal evaluasi untuk dikerjakan oleh siswa. Siswa 
mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru. Setelah selesai 
mengerjakan, guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil 
pekerjaannya. Sebelum mengakhiri kegiatan pembelajaran, guru 
menanyakan perasaan siswa dan memberikan pesan serta nasehat pada 
siswa. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.  
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4) Pertemuan 4 
Tindakan siklus II pertemuan 4 dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 6 April 2016. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.00 WIB 
dan diakhiri pada pukul 08.10 WIB. Guru mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan meminta siswa untuk 
berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Salah satu siswa 
diminta oleh guru untuk memimpin berdoa. Setelah selesai membaca 
doa, guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran, guru meminta siswa untuk mengeluarkan alat tulis dan 
buku pelajaran IPA, baik buku tulis LKS, maunpun buku paket IPA. 
Guru memulai pembelajaran dengan melakukan apersepsi yaitu 
menanyakan materi pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya 
guru menunjukkan pasir dan bertanya jawab dengan siswa tentang pasir 
tersebut. Selanjutnya, guru memberikan informasi kepada siswa tentang 
materi yang akan dipelajari yaitu tentang “Perubahan Lingkungan oleh 
gelombang air laut”, kegiatan yang akan dilakukan, serta tujuan dan 
manfaat dari materi pelajaran yang akan dipelajari. Sebagian besar siswa 
mendengarkan dan memperhatikan guru dalam menyampaikan informasi 
tersebut.Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok setiap kelompok 
terdiri dari 4 sampai 5 siswa. Kelompok yang dibentuk ditentukan oleh 
guru. 
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 4 tentang perubahan 
lingkungan fisik oleh gelombang air laut pada masing-masing kelompok. 
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Guru menunjukkan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa yang 
terdapat pada Lembar Kerja Siswa 4. Rumusan masalah pada Lembar 
Kerja Siswa 4 yaitu“Apa yang terjadi jika gelombang air laut 
menghantam daratan di pantai?”. Guru memberikan beberapa pertanyaan 
terkait dengan permasalahan tersebut untuk memancing siswa agar dapat 
merumuskan jawaban yang tepat dari rumusan masalah. Sebagian besar 
siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan antusias. Kemudian, guru 
memberikan potongan kertas (kartu hipotesis) pada setiap siswa untuk 
menuliskan hipotesis dari rumusan masalah. Guru membimbing siswa 
untuk menuliskan hipotesis dari rumusan masalah dengan benar. Guru 
membimbing siswa dalam menuliskan hipotesis di papan tulis. Siswa 
diminta guru untuk mengisi titik-titik yang belum terisi pada rumusan 
hipotesis yang dituliskan oleh guru. Setelah semua siswa selesai 
menuliskan hipotesis pada kartu hipotesis, guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan rumusan hipotesisnya dengan kelompoknya masing-
masing untuk mengisi kolom hipotesis yang terdapat dalam Lembar 
Kerja Siswa 4. Selanjutnya siswa dibimbing oleh guru melakukan 
percobaan untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan. Setelah 
melakukan percobaan, siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan pada 
percobaan  dan menyimpulkan hasil percobaan. Aktivitas siswa yang 
ketika melakukan percobaan yaitu seperti yang tersaji pada gambar 12 
berikut ini. 
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Gambar 12. Kegiatan Siswa dalam Melakukan Percobaan pada 
Pertemuan 4 Siklus II 
 
Setelah siswa selesai mengerjakan Lembar Kerja Siswa 4, siswa 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Guru menunjuk satu 
persatu kelompok dan meminta semua anggota kelompok untuk maju ke 
depan mempresentasikan hasil diskusinya. Guru memberikan kesempatan 
kepada kelompok yang tidak mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya untuk memberikan saran kepada kelompok yang sedang 
presentasi. Kelompok yang memberikan saran akan mendapatkan skor 
perolehan untuk mendapatkan penghargaan “The Best of Team”. 
Setelah semua kelompok telah maju mempresentasikan hasil 
diskusinya, guru menghitung skor perolehan dari setiap 
kelompok.Setelah skor perolehan dihitung, ternyata terdapat kelompok 
yang memiliki skor perolehan yang sama. Untuk menentukan 
pemenangnya, guru memberikan satu pertanyaan kepada siswa. 
Pertanyaan tersebut yaitu siswa diminta menyebutkan empat faktor yang 
mempengaruhi perubahan lingkungan fisik. Siswa berebut dalam 
menjawab pertanyaan tersebut. Guru menunjuk salah satu kelompok, 
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akan tetapi jawaban kelompok tersebut kurang tepat. Pada akhirnya guru 
melemparkan pertanyaan kepada kelompok lain sampai jawaban dari 
pertanyaan tersebut benar.  Guru memberikan penghargaan berupa 
medali bintang bagi kelompok yang memiliki skor paling banyak dalam 
memberikan saran. 
Selanjutnya, guru  membahas kembali percobaan yang telah 
dilakukan untuk meluruskan berbagai perbedaan pendapat dari siswa. 
Guru menanyakan percobaan yang telah dilakukan. Kemudian guru dan 
siswa bersama-sama menarik kesimpulan dari percobaan yang telah 
dilakukan. Dari kesimpulan yang ditarik, guru menjelaskan pada siswa 
tentang perubahan lingkungan fisik oleh gelombang air laut. Setelah 
selesai menjelaskan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang kurang dipahami.  
Pada kegiatan akhir, siswa bersama guru bertanya jawab dan 
menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru 
memberikan soal evaluasi untuk dikerjakan oleh siswa. Siswa 
mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru. Setelah selesai 
mengerjakan, guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil 
pekerjaannya. Sebelum mengakhiri kegiatan pembelajaran, guru 
menanyakan perasaan siswa dan memberikan pesan serta nasehat pada 
siswa. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
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b. Hasil Observasi  
1) Hasil Observasi Keterlaksanaan Penerapan Strategi Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing  
Observasi atau pengamatan  pelaksanaan pembelajaran dilakukan 
pada guru kelas IVB SD Negeri Panggang. Pengamatan dilaksanakan 
dari awal sampai akhir pada kegiatan pembelajaran IPA pada saat guru 
menerapkan strategi pembelajaran inkuiri. Dari hasil pengamatan yang 
telah dilakukan, pada pertemuan ke-1 sampai ke-4 guru telah 
melaksanakan semua langkah-langkah dalam strategi pembelajaran 
inkuiri terbimbing. Keterlaksanaan penerapan strategi pembelajaran 
inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA di kelas IVB SD Negeri 
Panggang pada siklus II telah mencapai 100%. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 232 - 241. 
2) Hasil Observasi Aktivitas Belajar 
Observasi atau pengamatan aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri 
terbimbing pada siklus II dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran. 
Ketercapaian aktivitas belajar siswa kelas IVB SD Negeri Panggang pada 
siklus II dihitung berdasarkan hasil rerata persentase aktivitas belajar 
siswa dari pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-4. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan, ketercapaian aktivitas belajar siswa 
kelas IVB SD Negeri Panggang pada siklus II dapat dilihat pada tabel 10 
berikut ini. 
98 
 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Ketercapaian Aktivitas Belajar secara 
Keseluruhan pada Siklus II 
No Persentase 
Aktivitas 
Belajar Siswa 
Kriteria Frekuensi 
siswa 
Persentase 
1 81 - 100% Tinggi Sekali 19 86% 
2 61 – 80% Tinggi 3 14% 
3 41 – 60% Sedang 0 0% 
4 21 – 40% Rendah 0 0% 
5 < 21% Rendah Sekali 0 0% 
 
Dari tabel 10 diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 19 siswa atau 
86% dari jumlah keseluruhan siswa termasuk kriteria tinggi sekali, 3 
siswa atau 14% dari jumlah keseluruhan siswa termasuk kriteria tinggi, 
dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kriteria sedang, rendah, dan 
rendah sekali. Jadi, pada siklus II rerata persentase aktivitas belajar siswa 
yang telah mencapai kriteria tinggi sebesar 100% dari jumlah 
keseluruhan siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5 
halaman 217. Berikut adalah diagram ketercapaian aktivitas belajar siswa 
pada siklus II yang tersaji pada gambar 13 berikut. 
 
Gambar 13. Diagram Ketercapaian Aktivitas Belajar Siswa secara 
Keseluruhan pada Siklus II 
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Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa pada siklus II 
jumlah siswa yang mencapai kriteria tinggi lebih banyak dibandingkan 
dengan siklus I. Perbandingan jumlah siswa kelas IVB SD Negeri 
Panggang pada siklus I dan II yang mencapai aktivitas belajar pada 
kriteria tinggi dapat dilihat pada tabel 11 berikut. 
Tabel 11. Perbandingan Distribusi Frekuensi Ketercapaian Aktivitas 
Belajar Siswa secara Keseluruhan pada Siklus I dan Siklus II 
No Persentase 
Aktivitas 
Belajar Siswa 
Kriteria Siklus I Siklus II 
Frekuensi 
Siswa 
% Frekuensi 
Siswa 
% 
1 81 - 100% Tinggi Sekali 8 36% 19 86% 
2 61 – 80% Tinggi 11 50% 3 14% 
3 41 – 60% Sedang 3 14% 0 0% 
4 21 – 40% Rendah 0 0% 0 0% 
5 < 21% Rendah Sekali 0 0% 0 0% 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa pada siklus I 
dan siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I terdapat 19 siswa 
yang terdiri dari 8 siswa pada kriteria  sangat tinggi dan 11 siswa pada 
kriteria tinggi meningkat menjadi 22 siswa yang terdiri dari 19 siswa 
pada kriteria sangat tinggi dan 3 siswa pada kriteria tinggi pada siklus II. 
Persentase ketercapaian siswa yang telah mencapai kriteria tinggi 
meningkat dari 86% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 6 di bawah ini. 
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Gambar 14. Diagram Perbandingan Ketercapaian Aktivitas Belajar 
Siswa secara Keseluruhan pada Siklus I dan II 
 
Pada penelitian tindakan kelas ini, aspek aktivitas belajar siswa 
yang diamati ada enam aspek yaitu aspek orientasi,  merumuskan 
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, 
dan merumuskan kesimpulan. Dari pengamatan yang telah dilakukan, 
persentase aktivitas belajar siswa pada setiap aspeknya di siklus II dapat 
dilihat pada tabel 12 berikut ini. 
Tabel 12. Persentase Setiap Aspek Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus II 
No Aspek yang diamati 
Pertemuan Rerata 
(%) 1 2 3 4 
1 Orientasi 89% 91% 92% 94% 91% 
2 Merumuskan Masalah 98% 95% 93% 100% 97% 
3 Merumuskan Hipotesis 84% 89% 91% 89% 88% 
4 Mengumpulkan Data 95% 93% 93% 100% 95% 
5 Menguji Hipotesis 91% 91% 95% 95% 93% 
6 Merumuskan Kesimpulan 88% 88% 92% 94% 91% 
 
Berdasarkan tabel 12 di atas dapat diketahui bahwa rerata 
persentase aktivitas belajar siswa yaitu 91% dari jumlah keseluruhan 
telah melakukan aspek orientasi, 97% dari jumlah keseluruhan siswa 
telah melakukan aspek merumuskan masalah, 88% dari keseluruhan 
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siswa telah melakukan aspek merumuskan hipotesis, 95% dari jumlah 
keseluruhan siswa telah melakukan aspek mengumpulkan data, 93% dari 
jumlah keseluruhan siswa telah melakukan aspek menguji hipotesis, dan 
91% dari jumlah keseluruhan siswa telah melakukan aspek merumuskan 
kesimpulan.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 
240. Berikut adalah diagram rerata persentase setiap aspek aktivitas 
belajar siswa yang tersaji pada gambar 15 berikut ini. 
 
Gambar 15. Diagram Rerata Persentase Setiap Aspek Aktivitas Belajar 
Siswa pada Siklus II 
 
Dari hasil observasi aktivitas belajar siswa kelas IVB SD Negeri 
Panggang, dapat diketahui bahwa aktivitas belajar setiap aspeknya pada 
siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Peningkatan ini dapat 
dilihat dari hasil rerata persentase aktivitas siswa pada setiap aspeknya di 
siklus I dan siklus II. Perbandingan rerata persentase aktivitas belajar 
siswa siklus I dan siklus II dapat diamati pada tabel 13 berikut ini. 
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Tabel 13. Perbandingan Rerata Persentase Setiap Aspek  
Aktivitas Belajar Siswa 
No Aspek yang diamati 
Rerata Persentase 
Siklus I Siklus II 
1 Orientasi 84% 91% 
2 Merumuskan Masalah 86% 97% 
3 Merumuskan Hipotesis 36% 88% 
4 Mengumpulkan Data 92% 95% 
5 Menguji Hipotesis 85% 93% 
6 Merumuskan Kesimpulan 71% 91% 
 
Berdasarkan tabel 13 di atas dapat dikatakan bahwa aktivitas 
belajar siswa pada aspek orientasi meningkat dari 84% pada siklus I 
menjadi 91% pada siklus II, jadi peningkatan aktivitas belajar siswa pada 
aspek orientasi sebesar 7%. Aktivitas belajar siswa pada aspek 
merumuskan masalah meningkat dari 86% pada siklus I menjadi 97% 
pada siklus II, jadi peningkatan aktivitas belajar siswa pada aspek 
merumuskan masalah sebesar 11%. Aktivitas belajar siswa pada aspek 
merumuskan hipotesis meningkat dari 36% pada siklus I menjadi 88% 
pada siklus II, jadi peningkatan aktivitas belajar pada aspek merumuskan 
hipotesis sebesar 52%. Aktivitas belajar siswa pada aspek 
mengumpulkan data meningkat dari 92% pada siklus I menjadi 95% pada 
siklus II, jadi peningkatan aktivitas belajar siswa pada aspek 
mengumpulkan data sebesar 3%. Aktivitas belajar siswa pada aspek 
menguji hipotesis meningkat dari 85% dari siklus I menjadi 93% pada 
siklus II, jadi peningkatan aktivitas belajar siswa pada aspek menguji 
hipotesis sebesar 8%. Dan Aktivitas belajar siswa pada aspek 
merumuskan kesimpulan meningkat dari 71% pada siklus I menjadi 91% 
103 
 
pada siklus II, jadi peningkatan aktivitas belajar siswa pada aspek 
merumuskan kesimpulan sebesar 20%. Hasil observasi aktivitas belajar 
siswa di atas menunjukkan bahwa semua rerata persentase aktivitas 
belajar siswa siklus II pada setiap aspeknya telah mencapai persentase 
75%. Diagram perbandingan persentase ketercapaian setiap aspek 
aktivitas belajar siswa dapat diamati pada gambar 16 berikut ini. 
 
Gambar 16. Diagram Perbandingan Ketercapaian Setiap Aspek Aktivitas 
Belajar Siswa pada Siklus I dan II 
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c. Refleksi 
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri 
terbimbing pada kelas IVB SD Negeri Panggang pada siklus II. Refleksi yang 
dilakukan untuk mengkaji secara menyeluruh apakah tindakan yang 
dilakukan pada siklus II sudah dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
yang tergolong masih rendah pada siklus I. Adapun hasil refleksi siklus II 
dapat diamati pada tabel 14 berikut. 
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Tabel 14. Refleksi Siklus II 
Indikator 
keberha
silan 
Hasil Analisis Data 
Evaluasi 
Tindakan yang 
Perlu Diperbaiki 
Tindak 
Lanjut 
Kuantitatif Kualitatif 
Rerata 
persentase 
aktivitas belajar 
siswa yang 
mencapai 
kriteria tinggi 
sebesar ≥75% 
dari jumlah 
keseluruhan 
siswa 
Persentase 
Aktivitas 
Belajar Siswa 
Kriteria 
Siklus I Siklus II 
Pada siklus II jumlah 
siswa yang mencapai 
kriteria tinggi mengalami 
peningkatan.  
Perbaikan yang dilakukan 
pada siklus II 
meningkatkan jumlah 
siswa yang aktivitas 
belajarnya mencapai 
kriteria tinggi. 
Karena indikator 
keberhasilan yang 
diteteapkan telah 
terpenuhi maka 
tidak diperlukan 
tindakan pada 
siklus berikutnya. 
Penelitian 
dihentikan 
pada siklus 
II. 
Frekuensi 
Siswa 
% 
Frekuensi 
Siswa 
% 
81 - 100% 
Tinggi 
sekali 
8 36% 19 86% 
61 – 80% Tinggi 11 50% 3 14% 
41 - 60% Sedang 3 14% 0 0% 
21 – 40% Rendah 0 0% 0 0% 
< 21% 
Rendah 
Sekali 
0 0% 0 0% 
Rerata 
persentase 
aktivitas belajar 
pada setiap 
aspeknya telah 
mencapai 75% 
dari jumlah 
keseluruhan 
siswa 
Aspek yang Diamati 
Rerata Siklus I 
(%) 
Rerata Siklus II (%) 
Aspek merumuskan 
hipotesis dan 
merumuskan kesimpulan 
yang pada siklus I belum 
memenuhi kriteria 
keberhasilan, pada siklus 
II telah memenuhi kriteria 
keberhasilan. Aspek yang 
lainnya yang telah 
memenuhi kriteria 
keberhasilan pada siklus I 
mengalami peningkatan 
pada siklus II. 
Perbaikan pada siklus II 
pada akhirnya dapat 
menutupi kekurangan 
pada siklus I yaitu rerata 
persentase aktivitas 
belajar pada aspek yang 
belum mencapai 75% 
dari jumlah keseluruhan 
siswa. Selain itu 
perbaikan yang dilakukan 
juga meningkatkan rerata 
persentase aktivitas 
belajar pada aspek 
lainnya. 
Karena indikator 
keberhasilan yang 
diteteapkan telah 
terpenuhi maka 
tidak diperlukan 
tindakan pada 
siklus berikutnya. 
Penelitian 
dihentikan 
pada siklus 
II 
Orientasi 84% 91% 
Merumuskan Masalah 86% 97% 
Merumuskan Hipotesis 36% 88% 
MengumpulkanData 92% 95% 
Menguji Hipotesis 85% 93% 
Merumuskan Kesimpulan 71% 91% 
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E. Pembahasan 
Aktivitas belajar siswa diamati dari awal sampai akhir kegiatan 
pembelajaran IPA dengan menggunakan lembar observasi aktivitas belajar 
siswa. Sedangkan keterlaksanaan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing 
diamati dari awal sampai akhir kegiatan pembelajaran IPA dengan 
menggunakan lembar observasi aktivitas guru. Aktivitas yang diamati selama 
proses pembelajaran dibagi menjadi 6 aspek yaitu aspek orientasi, 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji 
hipotesis, dan merumuskan masalah. 
Salah satu kegiatan yang ada dalam penerapan strategi pembelajaran 
inkuiri terbimbing pada penelitian ini yaitu percobaan. Karena menurut 
Ridwan Abdullah Sani (2014: 90), inkuiri dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) dilakukan dengan percobaan. Selain itu, pada 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran siswa dibagi ke dalam beberapa 
kelompok. Menurut Rita Eka Izzaty (2008: 116-117), siswa kelas tinggi 
Sekolah Dasar suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk 
bermain bersama, mereka membuat peraturan sendiri dengan kelompoknya. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terjadi peningkatan 
aktivitas belajar pada pembelajaran IPA siswa kelas IVB SD Negeri 
Panggang setelah diterapkannya startegi pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal 
ini dapat dilihat dari persentase jumlah siswa yang memenuhi aktivitas belajar 
pada kriteria tinggi pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I persentase jumlah 
siswa yang memenuhi kriteria tinggi sebesar 86% meningkat menjadi 100% 
107 
 
pada siklus II. Hal tersebut membuktikan bahwa strategi pembelajaran inkuiri 
terbimbing dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Aktivitas yang dilakukan siswa dalam penelitian ini yaitu berupa 
kegiatan penyelidikan terhadap suatu permasalahan. Dalam kegiatan 
pembelajaran, siswa berperan aktif dalam mencari dan menemukan sendiri 
inti dari materi pelajaran. Pada pertemuan 1 siklus I, siswa melakukan 
penyelidikan tentang sumber energi panas. Siswa diarahkan untuk mencari 
dan menemukan jawaban sendiri dari beberapa rumusan masalah melalui 
kegiatan percobaan. Percobaan 1 bertujuan untuk menunjukkan bahwa 
matahari merupakan sumber panas, percobaan yang dilakukan untuk 
menemukan jawaban dari rumusan masalah “Apa yang terjadi jika suatu 
benda diletakkan di bawah sinar matahari?”. Percobaan 2 bertujuan untuk 
menunjukkan bahwa api merupakan sumber panas, percobaan yang dilakukan 
untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah “Apa yang kamu rasakan 
jika tanganmu didekatkan pada api?”. Percobaan 3 bertujuan untuk 
menunjukkan bahwa gesekan dua buah benda menghasilkan energi panas, 
percobaan yang dilakukan untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah 
“Apa yang terjadi jika dua buah benda saling digesekkan?”. 
Pada pertemuan 2 siklus I, siswa melakukan penyelidikan tentang 
perpindahan panas. Siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban 
sendiri dari beberapa rumusan masalah melalui kegiatan percobaan. 
Percobaan 1 bertujuan untuk menunjukkan terjadinya peristiwa perpindahan 
panas secara konduksi, percobaan yang dilakukan untuk menemukan jawaban 
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dari rumusan masalah “Bagaimana jika suatu logam dipanaskan di atas api?”. 
Percobaan 2 bertujuan untuk menunjukkan terjadinya peristiwa perpindahan 
panas secara konveksi, percobaan yang dilakukan untuk menemukan jawaban 
dari rumusan masalah “Bagaimana pergerakan pada air ketika dalam keadaan 
mendidih?”. Percobaan 3 bertujuan untuk menunjukkan terjadinya peristiwa 
perpindahan panas secara radiasi, percobaan yang dilakukan untuk 
menemukan jawaban dari rumusan masalah “Bagaimana perpindahan panas 
yang kamu rasakan, jika tangan kamu didekatkan dengan api pada jarak yang 
berbeda?”. 
Pada pertemuan 3 siklus I, siswa melakukan penyelidikan tentang 
sumber bunyi. Siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban 
sendiri dari beberapa rumusan masalah “Apa yang akan terjadi jika suatu 
benda bergetar?” melalui kegiatan percobaan. Percobaan yang dilakukan 
bertujuan untuk menunjukkan bahwa bunyi dihasilkan oleh benda yang 
bergetar. 
Pada pertemuan 4 siklus I, siswa melakukan penyelidikan tentang 
perambatan bunyi. Siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban 
sendiri dari beberapa rumusan masalah melalui kegiatan percobaan. 
Percobaan 1 bertujuan untuk menunjukkan bahwa bunyi dapat merambat 
melalui zat padat, percobaan yang dilakukan untuk menemukan jawaban dari 
rumusan masalah “Apa yang terjadi jika kamu mendengarkan bunyi melalui 
benda padat?”. Percobaan 2 bertujuan untuk menunjukkan bahwa bunyi dapat 
merambat melalui zat cair, percobaan yang dilakukan untuk menemukan 
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jawaban dari rumusan masalah “Apa yang terjadi jika dua buah benda saling 
dibenturkan di zat cair?”. Percobaan 3 bertujuan untuk menunjukkan bahwa 
bunyi dapat merambat melalui udara, percobaan yang dilakukan untuk 
menemukan jawaban dari rumusan masalah “Bagaimana perbandingan bunyi 
yang dihasilkan dari suatu benda pada jarak tertentu jika merambat melalui 
udara?”. 
Pada pertemuan 1 siklus II, siswa melakukan penyelidikan tentang 
perubahan lingkungan fisik oleh hujan. Siswa diarahkan untuk mencari dan 
menemukan jawaban sendiri dari rumusan masalah melalui kegiatan 
percobaan. Percobaan bertujuan untuk menunjukkan terjadinya perubahan 
lingkungan oleh hujan, percobaan yang dilakukan untuk menemukan jawaban 
dari rumusan masalah “ Apa yang terjadi jika hujan turun pada tanah yang 
tandus?”. 
Pada pertemuan 2 siklus II, siswa melakukan penyelidikan tentang 
perubahan lingkungan fisik oleh angin. Siswa diarahkan untuk mencari dan 
menemukan jawaban sendiri dari rumusan masalah melalui kegiatan 
percobaan. Percobaan bertujuan untuk menunjukkan terjadinya perubahan 
lingkungan oleh angin, percobaan yang dilakukan untuk menemukan jawaban 
dari rumusan masalah “ Apa yang terjadi jika angin berhembus kencang pada 
daratan yang kering?”. 
Pada pertemuan 3 siklus II, siswa melakukan penyelidikan tentang 
perubahan lingkungan fisik oleh sinar matahari. Siswa diarahkan untuk 
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari rumusan masalah melalui 
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kegiatan percobaan. Percobaan bertujuan untuk menunjukkan terjadinya 
perubahan lingkungan oleh sinar matahari, percobaan yang dilakukan untuk 
menemukan jawaban dari rumusan masalah “ Apa yang dapat terjadi pada 
permukaan tanah jika musim kemarau?”. 
Pada pertemuan 4 siklus II, siswa melakukan penyelidikan tentang 
perubahan lingkungan fisik oleh gelombang air laut. Siswa diarahkan untuk 
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari rumusan masalah melalui 
kegiatan percobaan. Percobaan bertujuan untuk menunjukkan terjadinya 
perubahan lingkungan oleh gelombang air gelombang, percobaan yang 
dilakukan untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah “ Apa yang 
terjadi jika gelombang air laut menghantam daratan di panati?”. 
Aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran IPA melalui 
penerapan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing tersebut sejalan dengan 
pendapat Harmuni (2012: 89) yang mengatakan bahwa strategi pembelajaran 
inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari 
dan menemukan. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan 
sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tapi 
mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian, meningkatnya aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA dipengaruhi oleh bagaimana guru dalam mengelola 
pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa 
pada pertemuan 1 siklus I, dimana aktivitas belajar siswa pada pertemuan ini 
lebih rendah dibandingkan dengan pertemuan lainnya. Karena pada 
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pertemuan 1 siklus I guru tidak sepenuhnya melaksanakan langkah-langkah 
yang terdapat pada strategi pembelajaran inkuri terbimbing. Pada aspek 
merumuskan hipotesis, guru tidak membimbing siswa dalam menulis 
hipotesis. Sehingga persentase aktivitas belajar siswa pada aspek 
merumuskan hipotesis rendah sekali yaitu hanya 14%. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Nana Sudjana & Wari Sumariyah (2010: 5), tinggi-
rendahnya aktivitas belajar salah satunya tergantung pada stimulasi guru. 
Karena menurut Usman Samatowa (2006:8), siswa kelas tinggi Sekolah 
Dasar sampai kira-kira usia 11 tahun membutuhkan guru atau orang-orang 
dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi kegiatannya. 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian pada pertemuan 1, 2, dan 4 
pada siklus I, waktu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran melebihi 
alokasi waktu yang telah ditentukan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Harmuni (2012: 101) yang 
mengatakan bahwa salah satu kelemahan strategi pembelajaran inkuiri yaitu 
terkadang dalam implementasinya memerlukan waktu yang panjang, 
sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan. 
Rerata persentase aktivitas belajar pada setiap aspeknya meningkat 
dari siklus I ke siklus II. Hal ini dibuktikan dengan aktivitas belajar siswa 
pada aspek orientasi meningkat dari 84% pada siklus I menjadi 91% pada 
siklus II. Aktivitas belajar siswa pada aspek merumuskan masalah meningkat 
dari 86% pada siklus I menjadi 97% pada siklus II. Aktivitas belajar siswa 
pada aspek merumuskan hipotesis meningkat dari 36% pada siklus I menjadi 
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88% pada siklus II. Aktivitas belajar siswa pada aspek mengumpulkan data 
meningkat dari 92% pada siklus I menjadi 95% pada siklus II. Aktivitas 
belajar siswa pada aspek menguji hipotesis meningkat dari 85% dari siklus I 
menjadi 93% pada siklus II. Dan Aktivitas belajar siswa pada aspek 
merumuskan kesimpulan meningkat dari 71% pada siklus I menjadi 91% 
pada siklus II, sebesar 20%. Hasil observasi aktivitas belajar siswa di atas 
menunjukkan bahwa semua rerata persentase aktivitas belajar siswa siklus II 
pada setiap aspeknya telah mencapai persentase 75%. 
Aspek-aspek yang diamati dalam penelitian ini merupakan langkah-
langkah dalam strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. Setiap aspek tersebut 
memuat beberapa aktivitas belajar. Pada aspek orientasi memuat kegiatan 
visual, mendengarkan, lisan, dan emosional. Aspek merumuskan masalah 
memuat kegiatan visual dan mendengarkan. Aspek merumuskan hipotesis 
memuat kegiatan lisan, menulis, mental, dan emosional. Aspek 
mengumpulkan data memuat kegiatan visual, metrik, mental, menulis, dan 
menggambar. Sedangkan aspek merumuskan kesimpulan memuat kegiatan 
menulis, mental, lisan, emosional, dan mendengarkan.  Hal ini sejalan dengan 
pendapat Paul D. Dierich (dalam Oemar Hamalik, 2011: 172-173) yang 
mengatakan bahwa kegiatan belajar dibagi menjadi 8 kelompok yaitu 
kegiatan visual, kegiatan lisan (oral), kegiatan mendengarkan, kegiatan 
menulis, kegiatan menggambar, kegiatan metrik, kegiatan mental, dan 
kegiatan emosional. Selain itu Moh. Uzer Usman (2011: 22) mengatakan 
bahwa aktivitas belajar murid yaitu aktivitas yang berhubungan dengan 
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aktivitas jamaniah maupun aktivitas mental. Nanang Hanafiah & Cucu 
Suhana (2012: 23) juga mengatakan bahwa aktivitas belajar yaitu keterlibatan 
aspek psikofisis peserta didik, baik jasmani maupun rohani yang berkaitan 
dengan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Dimana strategi 
pembelajaran inkuiri memiliki keunggulan menekankan kepada 
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang 
(Harmuni, 2012: 101-101). Dari beberapa hal di atas, ini membuktikan bahwa 
strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Berdasarkan hasil observasi, penerapan strategi pembelajaran inkuiri 
terbimbing dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini dikarenakan 
strategi pembelajaran inkuiri selain berorientasi pada hasil belajar, juga 
berorientasi pada proses belajar (Suryadharma & Bayer dalam Sujarwo, 2011: 
84). Dalam proses belajar, siswa selalu menampakkan keaktifan, baik 
keaktifan yang bentuknya kegiatan fisik maupun psikis (Dimyati & 
Mudjiono, 2006: 45). 
Peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA dari 
siklus I ke siklus II dikarenakan adanya tindakan perbaikan yang dilakukan 
pada siklus II. Kekurangan pada siklus I yaitu rerata persentase aktivitas 
belajar siswa pada aspek merumuskan hipotesis dan merumuskan kesimpulan 
yang belum mencapai 75% dari jumlah keseluruhan siswa diperbaiki pada 
siklus II. Perbaikan yang dilakukan pada siklus II pada akhirnya dapat 
meningkatkan rerata persentase aktivitas belajar siswa pada aspek 
merumuskan hipotesis dan merumuskan kesimpulan mencapai 75% dari 
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jumlah keseluruhan siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Martinis 
Yamin (2007: 78) yang mengatakan bahwa dalam meningkatkan aktivitas 
belajar siswa, guru tidak hanya melakukan kegiatan menyampaikan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada siswa, akan tetapi guru harus 
mampu membawa siswa untuk aktif dalam berbagai bentuk belajar; berupa 
belajar penemuan; belajar mandiri; belajar berkelompok; belajar; 
memecahkan masalah, dan sebagainya. 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan ini membuktikan bahwa terjadi 
peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui 
penerapan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa kelas IVB SD 
Negeri Panggang Sedayu Bantul, tetapi peneliti menyadari masih terdapat 
keterbatasan pada penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini  yaitu pada 
kegiatan observasi, observasi yang dilakukan untuk mengamati aktivitas 
belajar siswa hanya dilakukan oleh tiga observer saja. Padahal pengamatan 
dilakukan pada setiap siswa, sehinggaterdapat beberapa hal yang kurang 
teramati. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa penerapan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada kelas 
IVB SD Negeri Panggang Sedayu Bantul. Peningkatan aktivitas belajar siswa 
terjadi pada persentase jumlah siswa yang mencapai kriteria baik maupun 
rerata persentase aktivitas belajar siswa pada setiap aspeknya. Pada siklus I 
jumlah siswa yang mencapai kriteria tinggi sebesar 86% meningkat menjadi 
100% pada siklus II. Peningkatan jumlah siswa yang mencapi kriteria tinggi 
pada siklus II juga diikuti dengan peningkatan aktivitas belajar siswa pada 
setiap aspeknya, baik aspek orientasi, merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan 
kesimpulan.  
Peningkatan aktivitas belajar pada siklus II terjadi karena adanya 
tindak lanjut yang dipersiapkan berdasarkan hasil refleki pada siklus I. Tindak 
lanjut yang dilakukan yaitu seperti lebih memfokuskan siswa dalam kegiatan 
percobaan, penggunaan kartu hipotesis dalam kegiatan merumuskan 
hipotesis, dan pemberian reward berupa penghargaan “the best of team” 
dalam kegiatan merumuskan kesimpulan. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti 
menyampaikan beberapa saran sebagai  berikut. 
1. Bagi guru 
Sebaiknya dalam pembelajaran IPA guru lebih menekankan pada 
aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru dapat 
menerapkan strategi pembelajaran inkuri terbimbing untuk 
memaksimalkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 
2. Bagi Siswa 
Sebaiknya siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran IPA. Selain itu, siswa hendaknya lebih berani dalam 
bertanya dan menyampaikan ide atau gagasannya. 
3. Bagi Sekolah 
Sebaiknya pihak sekolah mensosialisasikan tentang startegi 
pembelajaran inkuri terbimbing agar dapat diterapkan dalam 
pembelajaran IPA guna meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
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LAMPIRAN
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Lampiran 1 
Daftar Nama Siswa Kelas IVB SD Negeri 
Panggang 
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Data Siswa IV B 
No Nama 
Jenis 
Kelamin 
1 Dias Sepdianto P 
2 Dicky Aryufan Dwi Pangga P 
3 Alvira Cahya Hadizty P 
4 Anis Nabilah  P 
5 Anugerah Putri Rahayu  P 
6 Avisa Wirandani  P 
7 Caila Fibri Adira Sasyam  L 
8 Dea Intan Pratiwi L 
9 Fadli Berlian Ardianto L 
10 Ferensha Shierly Aisha Bella P 
11 Galih Prasetyo L 
12 Irza Marta Satya Aji L 
13 Labbyta Nazalia Nur Atmaja P 
14 Muhammad Dafa Ferdiansyah L 
15 Muhammad Nabil Abrar Fauzan L 
16 Nessa Marviana Putri P 
17 Octavia Idfit Alamanda Zaskia P 
18 Rafli Ismail Putra L 
19 Shafa Nisa Azzahra P 
20 Vera Erlinda Putri P 
21 Yafi Nuqman Elianto L 
22 Rafy Amanda Septria L 
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Lampiran 2 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN IPA 
No Nama 
Siswa 
Aspek yang diamati Skor 
Orientasi Merumuskan 
masalah 
Merumuskan 
hipotesis 
Mengumpulkan data Menguji 
hipotesis 
Merumuskan 
kesimpulan 
Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator 
1 2 3 4 5 1 2 1 2 1 2 1 1 2 3 
1                  
2                  
3                  
4                  
5                  
6                  
7                  
8                  
9                  
10                  
11                  
12                  
13                  
14                  
15                  
16                  
17                  
18                  
19                  
20                  
21                  
22                  
Total                 
      
124 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Lembar Observasi Aktivitas Guru 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN  
PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI 
 
Nama Guru  : 
Mata pelajaran : 
Kelas   : 
Siklus/Pertemuan : 
 
No Aspek yang 
diamati 
Indikator yang diamati Ya Tidak Deskripsi 
1 Orientasi  1. Memerika kesiapan 
siswa 
   
2. Melakukan apersepsi    
3. Menyampaikan 
informasi terkait materi 
yang akan dipelajari 
   
4. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
   
2 Merumuskan 
Masalah 
1. Menyampaikan rumusan 
masalah yang akan 
dipecahkan berdasarkan 
topik pembahasan 
   
3 Merumuskan 
hipotesis 
1. Memberikan kesempatan 
siswa untuk merumuskan 
merumuskan berbagai 
kemungkinan jawaban. 
   
2. Menmberikan dorongan 
agar siswa untuk 
mencari jawaban yang 
tepat yang suatu 
permasalahan 
   
3. Membimbing siswa 
dalam merumuskan 
hipotesis dari rumusan 
masalah dengan benar. 
   
4 Mengumpulkan 
data 
1. Membimbing siswa 
dalam mempersiapkan 
alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam 
percobaan 
   
2. Membimbing siswa 
dalam melakukan 
percobaan. 
   
3. Memberikan motivasi 
pada siswa agar 
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berpartisipasi aktif dalam 
mengumpulkan data. 
5 Menguji 
hipotesis 
1. Membimbing siswa 
dalam upaya 
memecahkan masalah 
   
2. Mengarahkan siswa 
untuk menentukan 
jawaban dari suatu 
permasalahan sesuai 
dengan data atau 
informasi yang 
diperoleh. 
   
6 Merumuskan 
kesimpulan 
1. Membimbing siswa 
dalam merumuskan 
kesimpulan berdasarkan 
data atau informasi yang 
diperoleh 
   
2. Melibatkan siswa dalam 
melakukan refleksi 
pembelajaran. 
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Lampiran 4 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus I 
 
Nama Sekolah : SD Negeri Panggang 
Kelas/ Semester : IVB/II 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu : 8 x 35 menit (4 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
8. Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
B. Kompetensi Dasar 
8.1 Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di sekitar dan 
sifat-sifatnya. 
 
C. Indikator 
Kognitif 
1. Menjelaskan sumber dari energi panas. 
2. Menyebutkan macam-macam perpindahan panas. 
3. Menjelaskan peristiwa konduksi. 
4. Menjelaskan peristiwa konveksi. 
5. Menjelaskan peristiwa radiasi. 
6. Menjelaskan sumber bunyi. 
7. Menyebutkan macam-macam perambatan bunyi. 
8. Menjelaskan peristiwa perambatan bunyi melalui zat padat. 
9. Menjelaskan peristiwa perambatan bunyi melalui zat cair. 
10. Menjelaskan peristiwa permabatan bunyi melaui udara. 
Afektif 
11. Menunjukkan sikap kerja sama dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) 
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12. Menunjukkan sikap saling menghargai dalam mengerjakan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) 
13.  Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam mengerjakan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) 
14. Menunjukkan sikap percaya diri dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa 
(LKS). 
Psikomotor 
15. Mempresentasikan laporan hasil pengamatan. 
 
D. Tujuan 
1. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menjelaskan sumber dari 
energi panas dengan tepat. 
2. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menyebutkan macam-macam 
perpindahan panas dengan tepat. 
3. Melalui kegiatan percobaan, siswa dapat menjelaskan peristiwa konduksi 
dengan benar 
4. Melalui kegiatan percobaan, siswa dapat menjelaskan peristiwa konveksi 
dengan benar. 
5. Melalui kegiatan percobaan, siswa dapat menjelaskan peristiswa radiasi 
dengan benar. 
6. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menjelaskan sumber dari 
bunyi dengan tepat. 
7. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menyebutkan macam-macam 
perambatan bunyi dengan tepat. 
8. Melalui kegiatan percobaan, siswa dapat menjelaskan peristiwa 
perambatan bunyi melalui zat padat dengan benar 
9. Melalui kegiatan percobaan, siswa dapat menjelaskan peristiwa 
perambatan bunyi melalui zat cair dengan benar. 
10. Melalui kegiatan percobaan, siswa dapat menjelaskan peristiswa 
perambatan bunyi melalui udara dengan benar. 
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11. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menunjukkan sikap kerja sama 
dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan baik. 
12. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menunjukkan sikap saling 
menghargai dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan baik. 
13. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menunjukkan sikap tanggung jawab 
dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan baik. 
14. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menunjukkan sikap percaya diri 
dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan baik. 
15. Setelah melakukan pengamatan, siswa dapat mempresentasikan laporan 
hasil pengamatan dengan baik. 
 
E. Materi Pelajaran 
Pertemuan ke-1: Sumber energi panas. 
Pertemuan ke-2: Perpindahan energi panas 
Pertemuan ke-3: Sumber bunyi 
Pertemuan ke-4: Perambatan bunyi 
 
F. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran. 
Pendekatan  : Student Centered 
Strategi Pembelajaran : Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Metode   : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan eksperimen 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan Orientasi 
1. Guru mengkondisikan siswa agar 
siap mengikuti pembelajaran. 
2. Siswa berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing untuk 
mengawali pembelajaran.  
3. Guru melakukan presensi kehadiran 
siswa 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
menunjukkan korek api (kegiatan 
10 menit 
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visual). Guru bersama siswa 
bertanya jawab tentang “kegunaan 
korek api” (kegiatan 
mendengarkan, kegiatan lisan, 
kegiatan emosional). 
5. Siswa menerima informasi tentang 
materi yang akan di pelajari yaitu 
“sumber energi panas” (kegiatan 
mendengarkan) 
6. Guru menyampaikan tujuan dan 
manfaat materi pelajaran untuk diri 
sendiri, orang lain dan lingkungan 
(kegiatan mendengarkan). 
Inti 1. Siswa dengan bimbingan guru 
membentuk kelompok (satu 
kelompok tediri dari 4 sampai 5 
anak). 
2. Siswa diberikan informasi tentang 
kegiatan yang akan dilakukan. 
Merumuskan Masalah 
3. Siswa diberikan tugas dalam bentuk 
LKS 1. Di dalam LKS  1 tercantum 
beberapa pertanyaan terkait masalah 
yang akan dipecahkan. 
4. Siswa dengan bimbingan guru 
ditunjukkan pertanyaan terkait 
masalah yang akan dipecahkan. 
(kegiatan visual, kegiatan 
mendengarkan) 
a. “Apa yang terjadi jika suatu 
benda di letakkan di bawah 
paparan sinar matahari?” 
b. “Apa yang kamu rasakan jika 
tanganmu didekatkan pada api?” 
c. “Apa yang akan terjadi jika dua 
buah benda saling digesekkan?” 
Merumuskan Hipotesis 
5. Siswa dengan bimbingan guru 
merumuskan jawaban sementara dari 
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
(kegiatan lisan, kegiatan menulis, 
kegiatan mental, kegiatan 
emosional). 
Mengumpulkan Data dan Menguji 
Hipotesis 
6. Siswa ditunjukkan alat dan bahan 
45 menit 
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yang akan digunakan dalam kegiatan 
percobaan (kegiatan visual) 
7. Siswa dengan bimbingan guru 
melakukan percobaan sesuai dengan 
langkah-langkah yang tercantum 
dalam LKS 1 secara berkelompok 
(kegiatan visual, kegiatan metrik, 
kegiatan mental) 
8. Siswa berdiskusi dalam menyajikan 
hasil pengamatan dengan menjawab 
pertanyaan pada LKS 1. (kegiatan 
menulis, kegiatan menggambar, 
kegiatan mental) 
Merumuskan kesimpulan 
9. Siswa dengan bimbingan guru 
merumuskan kesimpulan dari hasil 
percobaan (kegiatan menulis, 
kegiatan mental) 
10. Siswa mempresentasikan laporan 
hasil pengamatan yang telah 
dilakukan (kegiatan lisan, kegiatan 
emosional, kegiatan 
mendengarkan). 
11. Siswa bersama guru membahas hasil 
percobaan. 
12. Guru meluruskan apabila terdapat 
hal yang belum dimengerti siswa. 
Penutup 1. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan atau rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari 
(kegiatan lisan) 
2. Siswa diberikan soal evaluasi. 
3. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara individu (kegiatan menulis, 
kegiatan mental) 
4. Siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing  untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
15 menit 
 
Pertemuan ke-2 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan Orientasi 
1. Guru mengkondisikan siswa agar 
siap mengikuti pembelajaran. 
10 menit 
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2. Siswa berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing untuk 
mengawali pembelajaran.  
3. Guru melakukan presensi kehadiran 
siswa 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
menunjukkan korek api, lilin, dan 
paku (kegiatan visual). Guru 
bersama siswa bertanya jawab “bila 
paku didekatkan pada api yang 
menyala” (kegiatan mendengarkan, 
kegiatan lisan, kegiatan 
emosional). 
5. Siswa menerima informasi tentang 
materi yang akan di pelajari yaitu 
perpindahan panas (kegiatan 
mendengarkan). 
6. Guru menyampaikan tujuan dan 
manfaat materi pelajaran untuk diri 
sendiri, orang lain dan lingkungan 
(kegiatan mendengarkan). 
Inti 1. Siswa dengan bimbingan guru 
membentuk kelompok (satu 
kelompok tediri dari 4 sampai 5 
anak). 
2. Siswa diberikan informasi tentang 
kegiatan yang akan dilakukan. 
Merumuskan Masalah 
3. Siswa diberikan tugas dalam bentuk 
LKS 2. Di dalam LKS 2 tercantum 
beberapa pertanyaan terkait masalah 
yang akan dipecahkan. 
4. Siswa dengan bimbingan guru 
ditunjukkan pertanyaan terkait 
masalah yang akan dipecahkan. 
(kegiatan visual, kegiatan 
mendengarkan) 
a. “Bagaimana jika suatu logam 
dipanaskan di atas api?” 
b. “Bagaimana pergerakan pada air 
ketika dalam keadaan 
mendidih?” 
c. “Bagaimana perbandingan panas 
yang kamu rasakan, jika tangan 
kamu didekatkan dengan api 
pada jarak yang berbeda?” 
45 menit 
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Merumuskan Hipotesis 
5. Siswa dengan bimbingan 
merumuskan jawaban sementara 
dari pertanyaan yang diberikan oleh 
guru (kegiatan lisan, kegiatan 
menulis, kegiatan mental, kegiatan 
emosional). 
Mengumpulkan Data dan Menguji 
Hipotesis 
6. Siswa ditunjukkan alat dan bahan 
yang akan digunakan dalam kegiatan 
percobaan (kegiatan visual) 
7. Siswa dengan bimbingan guru 
melakukan percobaan sesuai dengan 
langkah-langkah yang tercantum 
dalam LKS 2 secara berkelompok 
(kegiatan visual, kegiatan metrik, 
kegiatan mental) 
8. Siswa berdiskusi dalam menyajikan 
hasil pengamatan dengan menjawab 
pertanyaan pada LKS 2. (kegiatan 
menulis, kegiatan menggambar, 
kegiatan mental) 
Merumuskan kesimpulan 
9. Siswa dengan bimbingan guru 
merumuskan kesimpulan dari hasil 
percobaan (kegiatan menulis, 
kegiatan mental, kegiatan 
mendengarkan) 
10. Siswa mempresentasikan laporan 
hasil pengamatan yang telah 
dilakukan (kegiatan lisan, kegiatan 
emosional). 
11. Siswa bersama guru membahas hasil 
percobaan. 
12. Guru meluruskan apabila terdapat 
hal yang belum dimengerti siswa. 
Penutup 1. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan atau rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari 
(kegiatan lisan) 
2. Siswa diberikan soal evaluasi. 
3. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara individu (kegiatan menulis, 
kegiatan mental) 
4. Siswa berdo‟a menurut agama dan 
15 Menit 
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keyakinan masing-masing  untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
 
Pertemuan ke-3 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan Orientasi 
1. Guru mengkondisikan siswa agar siap 
mengikuti pembelajaran. 
2. Siswa berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing untuk 
mengawali pembelajaran.  
3. Guru melakukan presensi kehadiran 
siswa 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
menunjukkan karet gelang (kegiatan 
visual). Guru bersama siswa bertanya 
jawab “bila karet gelang 
direnggangkan kemudian dipetik” 
(kegiatan mendengarkan, kegiatan 
lisan, kegiatan emosional). 
5. Siswa menerima informasi tentang 
materi yang akan di pelajari yaitu 
“sumber bunyi” (kegiatan 
mendengarkan). 
6. Guru menyampaikan tujuan dan 
manfaat materi pelajaran untuk diri 
sendiri, orang lain dan lingkungan 
(kegiatan mendengarkan). 
10 menit 
Inti 1. Siswa dengan bimbingan guru 
membentuk kelompok (satu 
kelompok tediri dari 4 sampai 5 
anak). 
2. Siswa diberikan informasi tentang 
kegiatan yang akan dilakukan. 
Merumuskan Masalah 
3. Siswa diberikan tugas dalam bentuk 
LKS 3. Di dalam LKS 3 tercantum 
beberapa pertanyaan terkait masalah 
yang akan dipecahkan. 
4. Siswa dengan bimbingan guru 
ditunjukkan pertanyaan terkait 
masalah yang akan dipecahkan. 
(kegiatan visual, kegiatan 
mendengarkan) 
45 menit 
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a. “Apa yang akan terjadi jika suatu 
benda bergetar?” 
Merumuskan Hipotesis 
5. Siswa dengan bimbingan guru 
merumuskan jawaban sementara dari 
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
(kegiatan lisan, kegiatan menulis, 
kegiatan mental, kegiatan 
emosional). 
Mengumpulkan Data dan Menguji 
Hipotesis 
6. Siswa ditunjukkan alat dan bahan 
yang akan digunakan dalam kegiatan 
percobaan (kegiatan visual) 
7. Siswa dengan bimbingan guru 
melakukan percobaan sesuai dengan 
langkah-langkah yang tercantum 
dalam LKS 3 secara berkelompok 
(kegiatan visual, kegiatan metrik, 
kegiatan mental) 
8. Siswa berdiskusi dalam menyajikan 
hasil pengamatan dengan menjawab 
pertanyaan pada LKS 3. (kegiatan 
menulis, kegiatan menggambar, 
kegiatan mental) 
Merumuskan kesimpulan 
9. Siswa dengan bimbingan guru 
merumuskan kesimpulan dari hasil 
percobaan (kegiatan menulis, 
kegiatan mental) 
10. Siswa mempresentasikan laporan 
hasil pengamatan yang telah 
dilakukan (kegiatan lisan, kegiatan 
emosional, kegiatan mendengarkan). 
11. Siswa bersama guru membahas hasil 
percobaan. 
12. Guru meluruskan apabila terdapat hal 
yang belum dimengerti siswa. 
Penutup 1. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan atau rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari (kegiatan 
lisan) 
2. Siswa diberikan soal evaluasi. 
3. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara individu (kegiatan menulis, 
kegiatan mental) 
15 Menit 
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4. Siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing  untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
 
Pertemuan ke-4 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan Orientasi 
1. Guru mengkondisikan siswa agar siap 
mengikuti pembelajaran. 
2. Siswa berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing untuk 
mengawali pembelajaran.  
3. Guru melakukan presensi kehadiran 
siswa 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
menunjukkan sebuah batu (kegiatan 
visual). Guru bersama siswa bertanya 
jawab “bila batu dilempar ke dalam 
air” (kegiatan mendengarkan, 
kegiatan lisan, kegiatan emosional). 
5. Siswa menerima informasi tentang 
materi yang akan di pelajari yaitu 
perambatan bunyi (kegiatan 
mendengarkan). 
6. Guru menyampaikan tujuan dan 
manfaat materi pelajaran untuk diri 
sendiri, orang lain dan lingkungan 
(kegiatan mendengarkan). 
10 menit 
Inti 1. Siswa dengan bimbingan guru 
membentuk kelompok (satu kelompok 
tediri dari 4 sampai 5 anak). 
2. Siswa diberikan informasi tentang 
kegiatan yang akan dilakukan. 
Merumuskan Masalah 
3. Siswa diberikan tugas dalam bentuk 
LKS 4. Di dalam LKS 4 tercantum 
beberapa pertanyaan terkait masalah 
yang akan dipecahkan. 
4. Siswa dengan bimbingan guru 
ditunjukkan pertanyaan terkait 
masalah yang akan dipecahkan. 
(kegiatan visual, kegiatan 
mendengarkan) 
a. “Apa yang akan terjadi jika kamu 
45 menit 
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mendengarkan bunyi melalui 
benda padat?” 
b. “Apa yang terjadi jika dua buah 
benda saling dibenturkan di zat 
cair?” 
c. “Bagaimana perbandingan bunyi 
yang dihasilkan dari suatu benda 
pada jarak tertentu jika merambat 
melalui udara?” 
Merumuskan Hipotesis 
5. Siswa dengan bimbingan guru 
merumuskan jawaban sementara dari 
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
(kegiatan lisan, kegiatan mental, 
kegiatan menulis, kegiatan 
emosional). 
Mengumpulkan Data dan Menguji 
Hipotesis 
6. Siswa ditunjukkan alat dan bahan 
yang akan digunakan dalam kegiatan 
percobaan (kegiatan visual) 
7. Siswa dengan bimbingan guru 
melakukan percobaan sesuai dengan 
langkah-langkah yang tercantum 
dalam LKS 4 secara berkelompok 
(kegiatan visual, kegiatan metrik, 
kegiatan mental) 
8. Siswa berdiskusi dalam menyajikan 
hasil pengamatan dengan menjawab 
pertanyaan pada LKS 4. (kegiatan 
menulis, kegiatan menggambar, 
kegiatan mental) 
Merumuskan kesimpulan 
9. Siswa dengan bimbingan guru 
merumuskan kesimpulan dari hasil 
percobaan (kegiatan menulis, 
kegiatan mental) 
10. Siswa mempresentasikan laporan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan 
(kegiatan lisan, kegiatan emosional, 
kegiatan mendengarkan). 
11. Siswa bersama guru membahas hasil 
percobaan. 
12. Guru meluruskan apabila terdapat hal 
yang belum dimengerti siswa. 
Penutup 1. Siswa bersama guru membuat 15 Menit 
139 
 
kesimpulan atau rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari (kegiatan 
lisan) 
2. Siswa diberikan soal evaluasi. 
3. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara individu (kegiatan menulis, 
kegiatan mental) 
4. Siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing  untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Kurikulum KTSP 2006. 
2. Budi Wahyono & Setyo Nurachmandani. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 4 
untuk SD/MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
3. Heri Sulistyanto & Edy Wiyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 4 untuk 
SD dan MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
4. Poppy K. Devi & Sri Anggraeni. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam untuk 
SD/MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
5. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
6. Alat dan bahan dalam kegiatan percobaan. 
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MATERI PEMBELAJARAN 
 
A. Sumber Energi Panas 
Semua yang dapat menimbulkan panas disebut sumber energi panas. 
Energi panas bermanfaat bagi kehidupan manusia. Misalnya, untuk 
mengeringkan pakaian, menyetrika pakaian, dan memasak makanan. Sumber 
utama panas di bumi berasal dari sinar matahari. Contoh sumber panas yang 
lain adalah, api dan peralatan listrik yang menghasilkan panas. 
Selain matahari, energi panas juga dapat dihasilkan dari gesekan antara 
dua buah benda. Pada saat udara dingin di pegunungan, orang yang mendaki 
gunung biasanya menggesek-gesekkan kedua telapak tangannya untuk 
memperoleh energi panas sehingga tubuhnya menjadi hangat.  
B. Perpindahan Panas 
Energi panas dapat berpindah melalui tiga cara, yaitu konduksi, 
konveksi, dan radiasi. 
1. Konduksi. Konduksi adalah peristiwa perambatan panas yang memerlukan 
suatu zat/medium tanpa disertai adanya perpindahan bagian-bagian 
zat/medium tersebut. Misalnya, sendok terasa panas saat digunakan untuk 
mengaduk kopi panas. 
2. Konveksi adalah perpindahan panas dengan disertai aliran zat 
perantaranya. Misalnya air yang panas akan bergerak naik. 
3. Radiasi. Radiasi adalah perpindahan panas tanpa medium perantara. 
Misalnya, panas matahari sampai ke bumi dan panas api dapat kita 
rasakan. 
C. Sumber Bunyi 
Semua benda yang dapat mengeluarkan bunyi disebut sumber bunyi. 
Bunyi yang dihasilkan oleh sumber bunyi ada yang keras, ada pula yang 
lemah. Hal ini bergantung pada kekuatan dari sumber bunyi tersebut.  
Bunyi yang kita dengar dari sumber bunyi sebenarnya dapat didengar 
karena adanya getaran dari sumber bunyi tersebut. Pada saat angklung kita 
gerakkan maka akan diperoleh bunyi. Tetapi, jika angklung tersebut 
didiamkan maka angklung tidak dapat mengeluarkan bunyi. Pada saat kita 
berbicara, pita suara yang ada di dalam tenggorokan juga bergetar. Hal ini 
menunjukkan bahwa benda yang bergetar akan menghasilkan bunyi. 
D. Perambatan Bunyi 
Gelombang bunyi termasuk gelombang mekanik, yaitu gelombang yang 
memerlukan medium dalam perambatannya. Oleh karena itu, bunyi tidak 
dapat merambat di ruang hampa. Medium yang diperlukan bunyi untuk 
merambat dapat berupa gas, cair, dan padat. 
Ketika bapak/ibu guru berbicara di depan kelas, kamu dapat mendengar 
apa yang dibicarakan. Hal ini menunjukkan bunyi dapat merambat melalui 
gas (udara). Saat kamu menyelam di kolam renang, kamu dapat mendengar 
langkah temanmu yang juga berada di kolam. Hal ini menunjukkan bunyi 
dapat merambat melalui zat cair (air). Perambatan bunyi melalui zat padat 
ditunjukkan bila telingamu ditempelkan pada pagar besi, lalu temanmu 
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mengetuk ujung pagar yang lain secara perlahan, maka dapat kamu dengar 
suara tersebut. 
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PENILAIAN 
 
A. Penilaian Proses 
1. Penilaian Sikap (Afektif) 
Sikap dalam menyelesaikan tugas kelompok dalam mengerjakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS): 
 
Keterangan Skor: 
Kerja Sama: 
1 = Kurang (tidak aktif berargumen dan hanya diam) 
2 = Cukup (sedikit aktif berargumen) 
3 = Baik (aktif berargumen) 
4 = Sangat baik (aktif berargumen dan mendominasi dalam berdiskusi 
kelompok) 
Tanggung Jawab: 
1 = Kurang (tidak antusias dalam kerja keompok) 
2 = Cukup (sedikit antusias dan berpartisipasi) 
3 = Bertanggung jawab ( antusias dan serius dalam mengerjakan tugas 
kelompok) 
4 = Sangat bertanggung jawab (sangat antusias, serius, dan aktif  dalam 
mengerjakan tugas kelompok ) 
Percaya Diri: 
1 = Kurang (diam) 
2 = Cukup (masih malu-malu untuk mengungkapkan pendapat) 
3 = Percaya diri (mampu dan berani mengungkapkan pendapat namun 
masih kurang jelas) 
4 = Sangat percaya diri (mampu dan berani mengungkapkan pendapat 
dengan jelas ) 
 
Skor maksimal= 12 
 
Nilai 
             
            
     
 
 
 
 
No Nama Peserta 
Didik 
Aspek Jumlah Nilai 
Kerja 
sama 
Tanggung 
Jawab 
Percaya 
diri 
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2. Penilaian Kinerja dalam Mempresentasikan Laporan 
Kinerja dalam menyelesaikan tugas kelompok dalam mengerjakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS): 
 
Intonasi: 
1 = Kurang (menyampaikan hasil laporan dengan suara yang tidak jelas 
dan sulit dimengerti) 
2 = Cukup (menyampaikan hasil laporan dengan suara agak jelas tetapi 
sulit dimengerti) 
3 = Baik (menyampaikan hasil laporan dengan suara yang jelas dan 
mudah dimengerti, tetapi kurang lancar) 
4 = Sangat baik (menyampaikan dengan suara yang jelas, mudah 
dimengerti dan lancar) 
Penguasaan Materi/Isi laporan 
1 = Kurang (tidak menguasai isi laporan) 
2 = Cukup (sedikit menguasai isi laporan) 
3 = Baik (menguasai isi laporan dengan jelas) 
4 = Sangat Baik (sangat menguasai isi laporan dengan jelas dan rinci) 
Keberanian: 
1 = Kurang (hanya berdiri di depan tidak menyampaikan isi laporan) 
2 = Cukup (menyampaikan isi laporan tetapi masih sering terlihat malu 
dan gugup) 
3 =  Berani (menyampaikan isi laporan dengan tegas tetapi terkadang 
masih terlihat malu) 
4 = Sangat Berani (menyampaikan isi laporan dengan tegas dan penuh 
percaya diri) 
 
Skor maksimal= 12 
Nilai 
             
            
     
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama Peserta 
Didik 
Aspek Jumlah Nilai 
Intonasi Penguasaan 
materi/ isi laporan 
Keberanian 
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B. Penilaian Hasil Belajar 
Soal evaluasi 
No Nama Siswa Jumlah Nilai Keterangan (L/TL) 
     
     
     
Keterangan: 
Jumlah Soal = 5 
Skor maksimal = 10 
Perhitungan skor (nilai)  
(              )
(            )
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LEMBAR KERJA SISWA 1 
SUMBER ENERGI PANAS 
 
 Petunjuk mengerjakan: 
Kerjakan dan diskusikan percobaan di bawah ini dengan kelompokmu. 
 
Percobaan 1: 
Rumusan Masalah: 
Apa yang terjadi jika suatu benda di letakkan di bawah paparan sinar matahari? 
Hipotesis: 
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
Tujuan: 
Menunjukkan bahwa matahari merupakan sumber panas 
 
Nomor Kelompok : 
Anggota Kelompok : 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
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Alat dan Bahan: 
1. Paku (2 buah) 
2. Kertas (2 lembar) 
Langkah Kegiatan: 
1. Letakkan salah satu paku di atas meja di dalam kelas. Beri alas kertas dan 
neri nama kelompok pada kertas tersebut agar tidak tertukar dengan 
kelompok lain. 
2. Letakkan paku yang lainnya di luar kelas (di bawah paparan sinar 
matahari). Beri alas kertas dan beri nama pada kertas tersebut agar tidak 
tertukar dengan kelompok lain. 
3. Diamkan kedua paku tersebut selama ±20 menit. 
4. Sambil menunggu selama 20 menit, lakukan percobaan 2 dan 3. 
Pertanyaan: 
1. Apakah terdapat perbedaan pada paku yang diletakkan di dalam kelas dan 
di luar kelas selama ±20 menit?  
Jawaban: ....................................................................................................  
2. Apa yang terjadi pada paku yang di letakkan di dalam kelas? 
Jawaban: ....................................................................................................  
3. Apa yang terjadi pada paku yang di letakkan di luar kelas? 
Jawaban: ....................................................................................................  
4. Apa perbedaan yang terdapat pada paku yang di letakkan di dalam kelas 
dan di luar kelas? Jelaskan. 
Jawaban: ....................................................................................................  
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5. Gambarlah hasil percobaan yang telah kamu lakukan (beri keterangan 
pada gambar) 
 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
 
Percobaan 2 
Rumusan Masalah: 
Apa yang kamu rasakan jika tanganmu didekatkan pada api? 
Hipotesis: 
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
Dari percobaan 1 dapat disimpulkan bahwa jika suatu benda di letakkan 
dibawah paparan sinar matahari, maka benda tersebut menjadi . . . Karena 
matahari merupakan . . . 
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Tujuan: 
Menunjukkan bahwa api merupakan sumber panas 
Alat dan Bahan: 
1. Lilin 
2. Korek api 
Langkah Kegiatan: 
1. Nyalakan lilin dengan menggunakan korek api. 
2. Dekatkan tanganmu pada lilin yang menyala. 
3. Padamkan lilin dengan cara ditiup. 
4. Dekatkan tanganmu pada lilin yang tidak menyala. 
Pertanyaan: 
1. Apa yang kamu rasakan ketika tanganmu didekatkan di dekat lilin yang 
menyala? 
Jawaban: ....................................................................................................  
2. Apakah terdapat perbedaan ketika tanganmu didekatkan di dekat lilin yang 
menyala dengan lilin yang tidak menyala? Jelaskan. 
Jawaban: ....................................................................................................  
3. Apa yang membuat kamu merasakan hal yang berbeda ketika tanganmu 
didekatkan di lilin yang menyala dan didekatkan di lilin yang tidak 
menyala? Jelaskan. 
Jawaban: ....................................................................................................  
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4. Gambarlah hasil percobaan yang telah kamu lakukan (beri keterangan 
pada gambar) 
 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
 
 
 
Percobaan 3 
Rumusan Masalah: 
Apa yang akan terjadi jika dua buah benda saling digesekan? 
Hipotesis: 
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
Dari percobaan 2 dapat disimpulkan bahwa jika tangan kita didekatkan pada 
api maka tangan kita akan terasa  . . .  Karena api merupakan . . .  
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Tujuan: 
Menunjukkan bahwa gesekan dua buah benda menghasilkan energi panas 
Alat dan bahan: 
1. 2 buah batu 
Langkah kegiatan: 
1. Gesekkan 2 buah batu selama ± 3 menit. Kemudian rabalah permukaan 
kedua batu,. 
2. Gesekkan kedua telapak tanganmu selama ± 3 menit. Kemudian rasakan 
apa yang terjadi. 
Pertanyaan: 
1. Apa yang kamu rasakan pada permukaan kedua batu yang saling 
digesekkan? 
Jawaban: ....................................................................................................  
2. Apakah terdapat perbedaan pada permukaan kedua batu sebelum dan 
setelah digesekkan? Jelaskan 
Jawaban: ....................................................................................................  
3. Apa yang kamu rasakan kedua telapak tanganmu saling digesekkan? 
Jawaban: ....................................................................................................  
4. Apakah terdapat perbedaan sebelum dan setelah telapak tanganmu 
digesekkan? Jelaskan. 
Jawaban: ....................................................................................................  
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5. Apakah sesuatu yang ditimbulkan beberapa benda yang saling digosokkan 
di atas sama? Sesuatu apa yang ditimbulkkan dari beberapa benda yang 
saling digosokkan tersebut? 
Jawaban: ....................................................................................................  
6. Gambarlah hasil percobaan yang telah kamu lakukan (beri keterangan 
pada gambar) 
 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
Dari percobaan 3 dapat disimpulkan bahwa jika dua buah benda saling 
digesekkan maka akan menimbulkan  . . .  pada benda tersebut.  
Jadi, gesekan dua buah benda dapat menghasilkan . . . 
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LEMBAR KERJA SISWA 2 
PERPINDAHAN ENERGI PANAS 
 
Petunjuk mengerjakan: 
Kerjakan dan diskusikan percobaan di bawah ini dengan kelompokmu. 
 
Percobaan 1 
Rumusan Masalah 
Bagaimana jika suatu logam dipanaskan di atas api? 
Hipotesis: 
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
Tujuan: 
Menunjukkan terjadinya peristiwa perpindahan panas secara konduksi. 
Alat dan bahan: 
1. Lilin  
2. Korek api 
Nomor Kelompok : 
Anggota Kelompok : 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
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3. Paku  
4. Kain 
Langkah kegiatan: 
1. Nyalakan lilin menggunakan korek api. 
2. Pegang ujung paku menggunakan kain. 
3. Letakkan ujung paku yang tidak dipegang menggunakan kain di atas lilin 
yang menyala selama ± 1 menit. 
4. Letakkan paku di atas meja.  
5. Raba bagian ujung yang tidak dipanasi di atas lilin yang menyala. 
Pertanyaan: 
1. Apa yang kamu rasakan ujung paku yang tidak dipanasi di atas lilin yang 
menyala? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
2. Bagaimana panas dapat sampai ke ujung paku yang tidak dipanasi di atas lilin 
yang menyala? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
3. Dari percobaan yang telah kamu lakukan, apakah peristiwa tersebut 
merupakan perpindahan panas secara konduksi? (Beri alasan) 
Jawaban:  ........................................................................................................  
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4. Gambarlah hasil percobaan yang telah kamu lakukan (beri keterangan pada 
gambar). 
 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
 
 
 
Percobaan 2 
Rumusan Masalah 
Bagaimana pergerakan pada air ketika dalam keadaan mendidih? 
Hipotesis: 
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
 
Dari percobaan 1 dapat disimpulkan bahwa jika suatu logam di panaskan di 
atas api, maka ujung logam tidak dipanaskan di atas api akan . . . 
Karena . . . 
Perpindahan panas secara . . . merupakan perpindahan panas yang . . . 
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Tujuan: 
Menunjukkan terjadinya peristiwa perpindahan panas secara konveksi. 
Alat dan Bahan: 
1. Lilin 
2. Korek api 
3. Air 
4. Serbuk gergaji 
5. Tabung reaksi 
6. Penjepit tabung dari bambu 
 
Langkah Kegiatan: 
1. Masukkan air ke dalam tabung reaksi dengan banyak setengah tabung reaksi. 
2. Masukkan serbuk gergaji ke dalam air. 
3. Nyalakan lilin dengan menggunakan korek api. 
4. Jepit tabung reaksi dengan menggunakan penjepit tabung. 
5. Letakkan tabung yang telah dijepit di atas lilin yang menyala. 
6. Bandingkan serbuk gergaji sebelum air mendidih dan setelah air mendidih. 
Pertanyaan: 
1. Mengapa air mendidih? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
2. Apa yang terjadi pada serbuk gergaji sebelum air mendidih? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
3. Apa yang terjadi pada serbuk gergaji setelah air mendidih? 
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Jawaban:  ........................................................................................................  
4. Dari percobaan yang telah kamu lakukan, apakah peristiwa tersebut 
merupakan perpindahan panas secara konveksi? (Beri alasan) 
Jawaban:  ........................................................................................................  
5. Gambarlah hasil percobaan yang telah kamu lakukan (beri keterangan pada 
gambar). 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
 
 
 
Percobaan 3 
Rumusan Masalah 
Dari percobaan 2 dapat disimpulkan bahwa jika air dipanaskan sampai 
mendidih makan air tersebut akan . . . 
Karena . . . 
Perpindahan panas secara konveksi merupakan perpindahan panas 
dengan… 
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Bagaimana perbandingan panas yang kamu rasakan, jika tangan kamu didekatkan 
dengan api pada jarak yang berbeda? 
Hipotesis: 
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
Tujuan: 
Menunjukkan terjadinya peristiwa perpindahan panas secara radiasi. 
Alat dan bahan: 
1. Lilin 
2. Korek api 
Langkah kegiatan: 
1. Nyalakan lilin dengan menggunakan korek api. 
2. Dekatkan tanganmu pada lilin yang menyala jarak 5 cm, 10 cm, dan 15 cm. 
 
Pertanyaan: 
1. Apa yang kamu rasakan ketika tanganmu didekatkan pada lilin yang menyala 
pada jarak 5 cm? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
2. Apa yang kamu rasakan ketika tanganmu didekatkan pada lilin yang menyala 
pada jarak 10 cm? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
3. Apa yang kamu rasakan ketika tanganmu didekatkan pada lilin yang menyala 
pada jarak 15 cm? 
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Jawaban:  ........................................................................................................  
4. Apa perbedaan yang kamu rasakan pada saat tanganmu didekatkan pada lilin 
yang menyala pada jarak 5 cm, 10 cm, dan 15 cm?  
Jawaban:  ........................................................................................................  
5. Mengapa perbedaan yang kamu rasakan pada saat tanganmu didekatkan pada 
lilin yang menyala pada jarak 5 cm, 10 cm, dan 15 cm dapat terjadi? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
6. Dari percobaan yang telah kamu lakukan, apakah peristiwa tersebut 
merupakan perpindahan panas secara radiasi? (Beri alasan) 
Jawaban:  ........................................................................................................  
7. Gambarlah hasil percobaan yang telah kamu lakukan (beri keterangan pada 
gambar). 
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Kesimpulan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari percobaan 3 dapat disimpulkan bahwa jika tangan kita didekatkan 
pada api maka tangan kita terasa . . . Semakin dekat tangan dari api maka 
semakin . . . panas yang dirasakan. Semakin jauh tangan kita dari api maka 
semakin . . .panas yang kita rasakan. 
Perpindahan panas secara radiasi yaitu perpindahan panas . . . 
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LEMBAR KERJA SISWA 3 
SUMBER BUNYI 
 
Petunjuk mengerjakan: 
Kerjakan dan diskusikan percobaan di bawah ini dengan kelompokmu. 
 
Rumusan Masalah: 
Apa yang akan terjadi jika suatu benda bergetar? 
Hipotesis: 
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
Tujuan: 
Menunjukan bahwa bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar 
 
Percobaan 1 
Alat dan bahan: 
1. Balon 
Nomor Kelompok : 
Anggota Kelompok : 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
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2. Karet gelang 
3. Pipa pralon bekas dengan panjang ± 7 cm 
4. Stik bambu. 
Langkah kegiatan: 
1. Ambil pipa pralon. 
2. Tutup salah satu lubang pipa pralon dengan menggunakan balon 
3. Ikat balon dengan menggunakan karet gelang agar kuat 
4. Pukul bagian tengah balon dengan menggunakan stik bambu. 
Pertanyaan: 
1. Apa yang kamu lihat pada balon yang dipukul menggunakan stik bambu? 
Jawaban:  ........................................................................................................   
2. Apa yang dihasilkan oleh balon yang dipukul menggunakan stik bambu? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
3. Apa perbedaan yang terjadi pada balon sebelum dan sesudah dipukul 
menggunakan stik bambu?  
Jawaban:  ........................................................................................................  
4. Gambarlah hasil percobaan yang telah kamu lakukan. (Beri keterangan pada 
gambar) 
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Percobaan 2 
Alat dan Bahan: 
1. Karet gelang 
Langkah Kegiatan: 
1. Renggangkan karet gelang menggungakan tangan. 
2. Mintalah temanmu untuk memetik karet yang renggang tersebut. 
3. Amati apa yang terjadi 
Pertanyaan: 
1. Apa yang kamu lihat pada karet gelang yang dipetik? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
2. Apa yang dihasilkan oleh gelang yang dipetik? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
3. Apa perbedaan yang terjadi pada karet gelang sebelum dan sesudah dipetik? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
4. Bagaimana bunyi dapat sampai ke telinga kita? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
5. Gambarlah hasil percobaan yang telah kamu lakukan. (Beri keterangan pada 
gambar) 
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Kesimpulan:  
 
 
 
 
 
 
Dari percobaan 1 dan 2 dapat disimpulkan jika benda benda sebuah benda 
bergetar akan . . . 
Karena . . . dihasilkan dari benda yang . . . 
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LEMBAR KERJA SISWA 4 
PERAMBATAN BUNYI 
 
Petunjuk mengerjakan: 
Kerjakan dan diskusikan percobaan di bawah ini dengan kelompokmu. 
 
Percobaan 1 
Rumusan Masalah: 
Apa yang akan terjadi jika kamu mendengarkan bunyi melalui benda padat? 
Hipotesis: 
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
Tujuan: 
Menunjukkan bahwa bunyi dapat merambat melalui zat padat. 
Alat dan Bahan: 
1. Kaleng (2 buah) 
2. Senar layangan (2 m) 
Nomor Kelompok : 
Anggota Kelompok : 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
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3. Benang kasur (2m) 
4. Rafia (2m) 
5. Batang korek api 
6. Paku  
Langkah kegiatan: 
1. Lubangi bagian bawah kaleng dengan menggunakan paku. 
2. Ikatkan senar pada kedua kaleng tersebut melalui bagian belakang yang telah 
dilubangi. Agar mudah gunakan batang korek api sebagai penahannya. 
3. Tarik kedua kaleng tersebut bersama dengan temanmu sehingga senarnya 
menjadi tegang. 
4. Dekatkan kaleng dengan telingamu, kemudian suruhlah temanmu berbicara 
melalui kaleng yang ia pegang. 
5. Ulangi langkah tersebut dengan mengganti senar dengan benang kasur dan 
raffia. 
Pertanyaan: 
1. Apakah kamu dapat mendengar apa yang disampaikan oleh temanmu melalui 
kaleng yang dihubungkan menggunakan senar layangan? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
2. Apakah kamu dapat mendengar apa yang disampaikan oleh temanmu melalui 
gelas kaleng yang dihubungkan menggunakan benang kasur? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
3. Apakah kamu dapat mendengar apa yang disampaikan oleh temanmu melalui 
kaleng yang dihubungkan menggunakan tali rafia? 
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Jawaban:  ........................................................................................................  
4. Apakah terdapat perbedaaan bunyi yang didengar melalui senar layangan, 
benang kasur, dan tali rafia?  
Jawaban:  ........................................................................................................  
5. Benda apa yang menjadi perantara perambatan bunyi pada percobaan 1? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
6. Gambarlah hasil percobaan yang telah kamu lakukan. (Beri keterangan pada 
gambar. 
 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
 
 
 
Dari percobaan 1 disimpulkan jika kita mendengar bunyi melalui benda 
padat maka bunyi akan . . .melalui 
Jadi bunyi dapat . . .  melalui . . . 
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Percobaan 2 
Rumusan Masalah 
Apa yang terjadi jika dua buah benda saling dibenturkan di zat cair? 
Hipotesis: 
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
Tujuan: 
Menunjukkan bahwa bunyi dapat merambat melalui zat cair 
Alat dan Bahan: 
1. Air  
2. Baskom  
3. Batu (2 buah) 
Langkah kegiatan: 
1. Masukkan air ke dalam baskom. 
2. Masukkan dua buah batu ke dalam baskom yang berisi air. 
3. Di dalam air, benturkan kedua batu dengan menggunakan tanganmu.  
Pertanyaan: 
1. Apakah kamu dapat mendengar suara atau bunyi ketika kedua batu 
dibenturkan? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
2. Zat apa yang menjadi perantara perambatan bunyi pada percobaan 2? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
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3. Gambarlah hasil percobaan yang telah kamu lakukan. (Beri keterangan pada 
gambar) 
 
Kesimpulan: 
 
 
 
Dari percobaan 2 dapat disimpulkan jika benda dibenturkan di zat cair 
maka . . . yang dihasilkan dari benda tersebut dapat . . . oleh telinga kita. 
Jadi bunyi dapat . . . melalui . . . 
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Percobaan 3 
Rumusan Masalah: 
Bagaimana perbandingan bunyi yang dihasilkan dari suatu benda pada jarak 
tertentu jika merambat melalui udara? 
Hipotesis: 
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
Tujuan: 
Menunjukkan bahwa buni dapat merambat melalui udara 
Alat dan Bahan: 
1. Kaleng  
2. Batu kecil/kerikil (5 buah) 
Langkah kegiatan: 
1. Masukkan kerikil ke dalam kaleng 
2. Dua anak berdiri dengan jarak 1 meter. 
3. Salah satu anak memegang kaleng yang berisi kerikil. Kemudian goyangkan 
kaleng tersebut. 
4. Anak yang satunya mendengar bunyi yang dihasilkan oleh kaleng tersebut. 
5. Ulangi percobaan ini dengan meletakkan kertas secara terpisah pada jarak ±3 
meter dan 5 meter. 
Pertanyaan: 
1. Apakah kamu dapat mendengar suara dari kaleng pada jarak 1 meter? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
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2. Apakah kamu dapat mendengar suara dari kaleng pada jarak 3 meter? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
3. Apakah kamu dapat mendengar suara dari kaleng pada jarak 5 meter? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
4. Bagaimana perbedaan bunyi yang didengar pada jarak yang berbeda? 
Jelaskan. 
Jawaban:  ........................................................................................................  
5. Zat apa yang menjadi perantara perambatan bunyi pada percobaan 3? 
Jawaban:  ........................................................................................................  
6. Gambarlah hasil percobaan yang telah kamu lakukan. (Beri keterangan pada 
gambar) 
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Kesimpulan: 
 
Dari percobaan 3 dapat disimpulkan jika semakin dekat sumber bunyi maka 
semakin . . . bunyi tersebut terdengar, semakin jauh sumber bunyi maka 
semakin . . . bunyi tersebut terdengar. 
Peristiwa tersebut dapat terjadi karena bunyi dapat . . . melalui . . . 
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SOAL EVALUASI 
 
Evaluasi Pertemuan ke-1 
Isilah titik di bawah ini dengan tepat. 
1. Semua yang dapat menimbulkan panas disebut . . . 
2. Sumber utama panas di bumi yaitu . . . 
3. Gesekan dua buah benda dapat menimbulkan . . . 
4. Jika dua buah batu saling digesekkan selama ± 2 menit, maka permukaan 
kedua batu tersebut menjadi . . . 
5. Berilah contoh sumber panas lain selain matahari . . . 
 
Evaluasi Pertemuan ke-2 
Isilah titik di bawah ini dengan tepat. 
1. Perpindahan panas dengan disertai aliran zat perantaranya disebut . . . 
2. Jika tanganmu didekatkan pada lilin yang menyala, maka tanganmu akan 
merasa . . . 
3. Panas yang merambat langsung tanpa melalui zat perantara disebut . . . 
4. Cahaya matahari dapat merambat ke permukaan bumi dengan cara . .  . 
5. Sendok terasa panas saat digunakan untuk mengaduk kopi panas merupakan 
contoh peristiwa . . . 
 
Evaluasi Pertemuan ke-3 
Isilah titik di bawah ini dengan tepat. 
1. Semua benda yang dapat mengeluarkan bunyi disebut . . . 
2. Bunyi dapat didengar karena adanya . . . dari sumber bunyi. 
3. Pada saat senar pada gitar bergetar karena dipetik, gitar akan mengeluarkan . . 
4. Keras tidaknya bunyi tergantung pada . . . sumber bunyi. 
5. . . . merupakan alat musik yang dapat menghasilkan bunyi dengan cara 
dipukul. 
 
Evaluasi Pertemuaan ke-4 
Isilah titik di bawah ini dengan tepat. 
1. Ketika kamu menempelkan telinga kamu ke meja, kamu mendengar temanmu 
mengetuk meja tersebut, hal ini merupakan perambatan bunyi melalui . . . 
2. Bunyi tidak dapat merambat di . . . 
3. Kamu dapat mendengar temanmu memanggil namamu dari jarak jauh karena 
bunyi dapat merambat melalui . . . 
4. Ketika kami menyelam di kolam renang, kamu mendengar langakah 
seseorang di kolam, hal ini merupakan perambatan bunyi melalui . . . 
5. Kamu dapat mendengar guru berbicara di depan kelas karena bunyi dapat 
merambat melalui . . . 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus II 
 
Nama Sekolah : SD Negeri Panggang 
Kelas/ Semester : IVB/II 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu : 8 x 35 menit (4 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
10. Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap 
daratan. 
B. Kompetensi Dasar 
10.1 Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik (angin, 
hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut). 
C. Indikator 
Kognitif 
1. Menyebutkan macam-macam faktor penyebab perubahan lingkungan 
fisik. 
2. Menjelaskan perubahan lingkungan fisik oleh hujan. 
3. Menjelaskan perubahan lingkungan fisik oleh angin. 
4. Menjelaskan perubahan lingkungan fisik oleh sinar matahari. 
5. Menjelaskan perubahan lingkungan fisik oleh gelombang air laut. 
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Afektif 
6. Menunjukkan sikap kerja sama dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) 
7. Menunjukkan sikap saling menghargai dalam mengerjakan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) 
8.  Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam mengerjakan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) 
9. Menunjukkan sikap percaya diri dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa 
(LKS). 
Psikomotor 
10. Mempresentasikan laporan hasil pengamatan. 
D. Tujuan 
1. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menyebutkan macam-macam 
faktor penyebab perubahan lingkungan dengan tepat. 
2. Melalui kegiatan percobaan, siswa dapat menjelaskanperubahan 
lingkungan fisik oleh hujan dengan benar 
3. Melalui kegiatan percobaan, siswa dapat menjelaskan perubahan 
lingkungan fisik oleh angin dengan benar. 
4. Melalui kegiatan percobaan, siswa dapat menjelaskan perubahan 
lingkungan fisik oleh sinar matahari dengan benar. 
5. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menjelaskan perubahan 
lingkungan fisik oleh gelombang air laut dengan benar. 
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6. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menunjukkan sikap kerja sama 
dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan baik. 
7. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menunjukkan sikap saling 
menghargai dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan baik. 
8. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menunjukkan sikap tanggung jawab 
dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan baik. 
9. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menunjukkan sikap percaya diri 
dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan baik. 
10. Setelah melakukan pengamatan, siswa dapat mempresentasikan laporan 
hasil pengamatan dengan baik. 
E. Materi Pelajaran 
Faktor Penyebab Perubahan Lingkungan Fisik. 
Pertemuan ke-1: Faktor Hujan. 
Pertemuan ke-2: Faktor Angin. 
Pertemuan ke-3: Faktor Cahaya Matahari. 
Pertemuan ke-4: Faktor Gelombang Air Laut. 
F. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran. 
Pendekatan  : Student Centered 
Strategi Pembelajaran : Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Metode   : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan eksperimen 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan Orientasi 
1. Guru mengkondisikan siswa agar 
siap mengikuti pembelajaran. 
2. Siswa berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing untuk 
mengawali pembelajaran.  
3. Guru melakukan presensi kehadiran 
siswa 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
menunjukkan air (kegiatan visual). 
Guru bersama siswa bertanya jawab 
tentang  
a. Macam-macam air 
b. Manfaat hujan 
c. Dampak yang ditimbulkan oleh 
hujan 
(kegiatan mendengarkan, kegiatan 
lisan, kegiatan emosional). 
5. Siswa menerima informasi tentang 
materi yang akan di pelajari yaitu 
“perubahan lingkungan fisik oleh 
hujan” (kegiatan mendengarkan) 
6. Guru menyampaikan tujuan dan 
manfaat materi pelajaran untuk diri 
sendiri, orang lain dan lingkungan 
(kegiatan mendengarkan). 
10 menit 
Inti 1. Siswa dengan bimbingan guru 
membentuk kelompok (satu 
kelompok tediri dari 4 sampai 5 
anak). 
2. Siswa diberikan informasi tentang 
kegiatan yang akan dilakukan. 
Merumuskan Masalah 
3. Siswa diberikan tugas dalam bentuk 
LKS 1. Di dalam LKS  1 tercantum 
beberapa pertanyaan terkait masalah 
yang akan dipecahkan. 
4. Siswa dengan bimbingan guru 
ditunjukkan pertanyaan terkait 
masalah yang akan dipecahkan. 
(kegiatan visual, kegiatan 
45 menit 
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mendengarkan) 
“Apa yang terjadi jika hujan turun 
pada tanah yang tandus?” 
Merumuskan Hipotesis 
5. Siswa dengan bimbingan 
merumuskan jawaban sementara dari 
pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. Masing-masing siswa 
menuliskan jawaban sementara 
tersebut pada kartu hipotesis. 
Selanjutnya , jawaban sementara 
dari masing-masing siswa 
didiskusikan secara 
kelompok.(kegiatan lisan, kegiatan 
menulis, kegiatan mental, kegiatan 
emosional). 
Mengumpulkan Data dan Menguji 
Hipotesis 
6. Siswa ditunjukkan alat dan bahan 
yang akan digunakan dalam kegiatan 
percobaan (kegiatan visual) 
7. Siswa dengan bimbingan guru 
melakukan percobaan sesuai dengan 
langkah-langkah yang tercantum 
dalam LKS 1 secara berkelompok 
(kegiatan visual, kegiatan metrik, 
kegiatan mental). Guru 
mengingatkan pada siswa untuk 
selalu menggunakan alat dan bahan 
sesuai dengan kegunaannya dalam 
kegiatan percobaan. 
8. Siswa berdiskusi dalam menyajikan 
hasil pengamatan dengan menjawab 
pertanyaan pada LKS 1. (kegiatan 
menulis, kegiatan menggambar, 
kegiatan mental) 
Merumuskan kesimpulan 
9. Siswa dengan bimbingan guru 
merumuskan kesimpulan dari hasil 
percobaan (kegiatan menulis, 
kegiatan mental) 
10. Siswa diberikan informasi bahwa 
guru akan memberikan penghargaan 
“the best of team” bagi kelompok 
yang paling aktif dan kompak dalam 
menyampaikan ide/gagasan hasil 
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pengamatan (presentasi), serta aktif 
dalam memberikan saran kepada 
kelompok lain dalam menyampaikan 
ide/gagasan dari hasil 
pengamatannya. 
11. Siswa mempresentasikan laporan 
hasil pengamatan yang telah 
dilakukan (kegiatan lisan, kegiatan 
emosional, kegiatan 
mendengarkan). 
12. Siswa bersama guru membahas hasil 
percobaan. 
13. Guru meluruskan apabila terdapat 
hal yang belum dimengerti siswa. 
Penutup 1. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan atau rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari 
(kegiatan lisan) 
2. Siswa diberikan soal evaluasi. 
3. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara individu (kegiatan menulis, 
kegiatan mental) 
4. Siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing  untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
15 menit 
Pertemuan ke-2 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan Orientasi 
1. Guru mengkondisikan siswa agar 
siap mengikuti pembelajaran. 
2. Siswa berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing untuk 
mengawali pembelajaran.  
3. Guru melakukan presensi kehadiran 
siswa 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
menunjukkan kipas (kegiatan 
visual). Guru bersama siswa 
bertanya jawab: 
a. Apa yang dihasilkan kipas ketika 
digerakkan? 
b. Apa saja dampak yang 
ditimbulkan oleh angin? 
(kegiatan mendengarkan, kegiatan 
lisan, kegiatan emosional). 
10 menit 
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5. Siswa menerima informasi tentang 
materi yang akan di pelajari yaitu 
perubahan lingkungan fisik oleh 
angin (kegiatan mendengarkan). 
6. Guru menyampaikan tujuan dan 
manfaat materi pelajaran untuk diri 
sendiri, orang lain dan lingkungan 
(kegiatan mendengarkan). 
Inti 1. Siswa dengan bimbingan guru 
membentuk kelompok (satu 
kelompok tediri dari 4 sampai 5 
anak). 
2. Siswa diberikan informasi tentang 
kegiatan yang akan dilakukan. 
Merumuskan Masalah 
3. Siswa diberikan tugas dalam bentuk 
LKS 2. Di dalam LKS 2 tercantum 
beberapa pertanyaan terkait masalah 
yang akan dipecahkan. 
4. Siswa dengan bimbingan guru 
ditunjukkan pertanyaan terkait 
masalah yang akan dipecahkan. 
(kegiatan visual, kegiatan 
mendengarkan) 
“Apa yang terjadi jika angin 
berhembus kencang pada daratan 
yang kering?” 
Merumuskan Hipotesis 
5. Siswa dengan bimbingan 
merumuskan jawaban sementara 
dari pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. Masing-masing siswa 
menuliskan jawaban sementara 
tersebut pada kartu hipotesis. 
Selanjutnya , jawaban sementara 
dari masing-masing siswa 
didiskusikan secara 
kelompok.(kegiatan lisan, kegiatan 
menulis, kegiatan mental, kegiatan 
emosional). 
Mengumpulkan Data dan Menguji 
Hipotesis 
6. Siswa ditunjukkan alat dan bahan 
yang akan digunakan dalam 
kegiatan percobaan (kegiatan 
visual) 
45 menit 
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14. Siswa dengan bimbingan guru 
melakukan percobaan sesuai dengan 
langkah-langkah yang tercantum 
dalam LKS 2 secara berkelompok 
(kegiatan visual, kegiatan metrik, 
kegiatan mental). Guru 
mengingatkan pada siswa untuk 
selalu menggunakan alat dan bahan 
sesuai dengan kegunaannya dalam 
kegiatan percobaan. 
7. Siswa berdiskusi dalam menyajikan 
hasil pengamatan dengan menjawab 
pertanyaan pada LKS 2. (kegiatan 
menulis, kegiatan menggambar, 
kegiatan mental) 
Merumuskan kesimpulan 
8. Siswa dengan bimbingan guru 
merumuskan kesimpulan dari hasil 
percobaan (kegiatan menulis, 
kegiatan mental, kegiatan 
mendengarkan) 
9. Siswa diberikan informasi bahwa 
guru akan memberikan penghargaan 
“the best of team” bagi kelompok 
yang paling aktif dan kompak dalam 
menyampaikan ide/gagasan hasil 
pengamatan (presentasi), serta aktif 
dalam memberikan saran kepada 
kelompok lain dalam 
menyampaikan ide/gagasan dari 
hasil pengamatannya. 
10. Siswa mempresentasikan laporan 
hasil pengamatan yang telah 
dilakukan (kegiatan lisan, kegiatan 
emosional). 
11. Siswa bersama guru membahas hasil 
percobaan. 
12. Guru meluruskan apabila terdapat 
hal yang belum dimengerti siswa. 
Penutup 1. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan atau rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari 
(kegiatan lisan) 
2. Siswa diberikan soal evaluasi. 
3. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara individu (kegiatan menulis, 
16 Menit 
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kegiatan mental) 
4. Siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing  untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
Pertemuan ke-3 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan Orientasi 
1. Guru mengkondisikan siswa agar siap 
mengikuti pembelajaran. 
2. Siswa berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing untuk 
mengawali pembelajaran.  
3. Guru melakukan presensi kehadiran 
siswa 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
meliat ke luar kelas (kegiatan visual). 
Guru bersama siswa bertanya jawab: 
a. Manfaat sinar matahari 
b. Dampak yang ditimbulkan oleh 
sinar matahari 
(kegiatan mendengarkan, kegiatan 
lisan, kegiatan emosional). 
5. Siswa menerima informasi tentang 
materi yang akan di pelajari yaitu 
“perubahan lingkungan fisik oleh 
sinar matahari” (kegiatan 
mendengarkan). 
6. Guru menyampaikan tujuan dan 
manfaat materi pelajaran untuk diri 
sendiri, orang lain dan lingkungan 
(kegiatan mendengarkan). 
10 menit 
Inti 1. Siswa dengan bimbingan guru 
membentuk kelompok (satu kelompok 
tediri dari 4 sampai 5 anak). 
2. Siswa diberikan informasi tentang 
kegiatan yang akan dilakukan. 
Merumuskan Masalah 
3. Siswa diberikan tugas dalam bentuk 
LKS 3. Di dalam LKS 3 tercantum 
beberapa pertanyaan terkait masalah 
yang akan dipecahkan. 
4. Siswa dengan bimbingan guru 
ditunjukkan pertanyaan terkait 
masalah yang akan dipecahkan. 
(kegiatan visual, kegiatan 
45 menit 
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mendengarkan) 
“Apa yang dapat terjadi pada 
permukaan tanah jika musim 
kemarau?” 
Merumuskan Hipotesis 
5. Siswa dengan bimbingan merumuskan 
jawaban sementara dari pertanyaan 
yang diberikan oleh guru. Masing-
masing siswa menuliskan jawaban 
sementara tersebut pada kartu 
hipotesis. Selanjutnya , jawaban 
sementara dari masing-masing siswa 
didiskusikan secara kelompok. 
(kegiatan lisan, kegiatan menulis, 
kegiatan mental, kegiatan 
emosional). 
Mengumpulkan Data dan Menguji 
Hipotesis 
6. Siswa ditunjukkan alat dan bahan 
yang akan digunakan dalam kegiatan 
percobaan (kegiatan visual) 
7. Siswa dengan bimbingan guru 
melakukan percobaan sesuai dengan 
langkah-langkah yang tercantum 
dalam LKS 3 secara berkelompok 
(kegiatan visual, kegiatan metrik, 
kegiatan mental). Guru mengingatkan 
pada siswa untuk selalu menggunakan 
alat dan bahan sesuai dengan 
kegunaannya dalam kegiatan 
percobaan. 
8. Siswa berdiskusi dalam menyajikan 
hasil pengamatan dengan menjawab 
pertanyaan pada LKS 3. (kegiatan 
menulis, kegiatan menggambar, 
kegiatan mental) 
Merumuskan kesimpulan 
9. Siswa dengan bimbingan guru 
merumuskan kesimpulan dari hasil 
percobaan (kegiatan menulis, 
kegiatan mental) 
10. Siswa diberikan informasi bahwa guru 
akan memberikan penghargaan “the 
best of team” bagi kelompok yang 
paling aktif dan kompak dalam 
menyampaikan ide/gagasan hasil 
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pengamatan (presentasi), serta aktif 
dalam memberikan saran kepada 
kelompok lain dalam menyampaikan 
ide/gagasan dari hasil pengamatannya. 
11. Siswa mempresentasikan laporan 
hasil pengamatan yang telah 
dilakukan (kegiatan lisan, kegiatan 
emosional, kegiatan mendengarkan). 
12. Siswa bersama guru membahas hasil 
percobaan. 
13. Guru meluruskan apabila terdapat hal 
yang belum dimengerti siswa. 
Penutup 1. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan atau rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari (kegiatan 
lisan) 
2. Siswa diberikan soal evaluasi. 
3. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara individu (kegiatan menulis, 
kegiatan mental) 
4. Siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing  untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
16 Menit 
Pertemuan ke-4 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan Orientasi 
1. Guru mengkondisikan siswa agar siap 
mengikuti pembelajaran. 
2. Siswa berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing untuk 
mengawali pembelajaran.  
3. Guru melakukan presensi kehadiran 
siswa 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
menunjukkan tanah dan air (kegiatan 
visual). Guru bersama siswa bertanya 
jawab: 
a. Misal air diibaratkan air laut dan 
tanah diibaratkan daratan pantai, 
apa yang terjadi jika air mengenai 
tanah tersebut? 
(kegiatan mendengarkan, kegiatan 
lisan, kegiatan emosional). 
5. Siswa menerima informasi tentang 
materi yang akan di pelajari yaitu 
10 menit 
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perubahan lingkungan fisik oleh 
gelombang air laut (kegiatan 
mendengarkan). 
6. Guru menyampaikan tujuan dan 
manfaat materi pelajaran untuk diri 
sendiri, orang lain dan lingkungan 
(kegiatan mendengarkan). 
Inti 1. Siswa dengan bimbingan guru 
membentuk kelompok (satu kelompok 
tediri dari 4 sampai 5 anak). 
2. Siswa diberikan informasi tentang 
kegiatan yang akan dilakukan. 
Merumuskan Masalah 
3. Siswa diberikan tugas dalam bentuk 
LKS 4. Di dalam LKS 4 tercantum 
beberapa pertanyaan terkait masalah 
yang akan dipecahkan. 
4. Siswa dengan bimbingan guru 
ditunjukkan pertanyaan terkait 
masalah yang akan dipecahkan. 
(kegiatan visual, kegiatan 
mendengarkan) 
“Apa yang terjadi jika gelombang air 
laut menghantam daratan di pantai?” 
Merumuskan Hipotesis 
5. Siswa dengan bimbingan merumuskan 
jawaban sementara dari pertanyaan 
yang diberikan oleh guru. Masing-
masing siswa menuliskan jawaban 
sementara tersebut pada kartu 
hipotesis. Selanjutnya , jawaban 
sementara dari masing-masing siswa 
didiskusikan secara kelompok. 
(kegiatan lisan, kegiatan menulis, 
kegiatan mental, kegiatan 
emosional). 
Mengumpulkan Data dan Menguji 
Hipotesis 
6. Siswa ditunjukkan alat dan bahan 
yang akan digunakan dalam kegiatan 
percobaan (kegiatan visual) 
7. Siswa dengan bimbingan guru 
melakukan percobaan sesuai dengan 
langkah-langkah yang tercantum 
dalam LKS 4 secara berkelompok 
(kegiatan visual, kegiatan metrik, 
45 menit 
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kegiatan mental). Bila siswa bergurau 
pada saat kegiatan percobaan, siswa 
tersebut ditegur secara halus dan 
diberi nasehat. 
8. Siswa berdiskusi dalam menyajikan 
hasil pengamatan dengan menjawab 
pertanyaan pada LKS 4. (kegiatan 
menulis, kegiatan menggambar, 
kegiatan mental) 
 
Merumuskan kesimpulan 
9. Siswa dengan bimbingan guru 
merumuskan kesimpulan dari hasil 
percobaan (kegiatan menulis, 
kegiatan mental) 
10. Siswa diberikan informasi bahwa guru 
akan memberikan penghargaan “the 
best of team” bagi kelompok yang 
paling aktif dan kompak dalam 
menyampaikan ide/gagasan hasil 
pengamatan (presentasi), serta aktif 
dalam memberikan saran kepada 
kelompok lain dalam menyampaikan 
ide/gagasan dari hasil pengamatannya. 
11. Siswa mempresentasikan laporan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan 
(kegiatan lisan, kegiatan emosional, 
kegiatan mendengarkan). 
12. Siswa bersama guru membahas hasil 
percobaan. 
13. Guru meluruskan apabila terdapat hal 
yang belum dimengerti siswa. 
Penutup 1. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan atau rangkuman dari 
materi yang telah dipelajari (kegiatan 
lisan) 
2. Siswa diberikan soal evaluasi. 
3. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara individu (kegiatan menulis, 
kegiatan mental) 
4. Siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing  untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
16 Menit 
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H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Kurikulum KTSP 2006. 
2. Heri Sulistyanto & Edy Wiyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 4 untuk 
SD dan MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
3. Poppy K. Devi & Sri Anggraeni. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam untuk 
SD/MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
4. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
5. Alat dan bahan dalam kegiatan percobaan. 
6. Lembar evaluasi. 
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Menggunkan format pengamatan dilakukan dalam kegitan 
pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai akhir. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tertulis.  
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Penilaian pengamatan sikap 
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MATERI PEMBELAJARAN 
 
Faktor Penyebab Perubahan Lingkungan Fisik 
A. Faktor Hujan 
Turunnya hujan sangat menyenangkan para petani. Karena dengan 
hujan petani dapat mengairi kebun dan sawahnya. Dapatkah kamu bayangkan 
apabila hujan turun dengan lebat dan terus menerus? Ya, hujan yang besar 
dapat menimbulkan banjir yang sangat merugikan bagi makhluk hidup. 
Rumah-rumah terendam, sawah yang tidak bisa dipanen karena terendam 
banjir, jalanan yang macet dan lain lain. 
Selain itu banjir dapat merusak lapisan tanah. Tanah yang gundul tidak 
akan mampu menahan aliran air, sehingga terjadilah erosi atau pengikisan 
tanah. Tanah yang terkikis terbawa oleh aliran air dan diendapkan pada suatu 
tempat, peristiwa itu dinamakan sedimentasi.  
Daerah pinggiran sungai yang tidak ditumbuhi tanaman lebih mudah 
terkikis oleh arus sungai. Pengikisan oleh air sungai tetap terjadi meskipun 
pinggiran sungai ditanami tumbuhan. Hanya pengikisan yang terjadi lebih 
sedikit! 
Hujan yang terus-menerus dapat pula menimbulkan longsor yang 
meruntuhkan tanah dari daerah yang tinggi sehingga menutupi daerah yang 
ada di bawahnya. Longsor sering kali terjadi sampai mengubur rumah-rumah 
dengan penduduknya dan menutupi jalan raya. 
Dari kejadian ini terlihat bahwa perubahan lingkungan fisik bumi dapat 
mengakibatkan berbagai bencana di permukaan bumi. 
B. Faktor Angin 
Angin sepoi-sepoi sangat nyaman terasa di badan, terutama di daerah 
panas. Angin juga membantu penyerbukan berbagai tanaman untuk 
menghasilkan buah. 
Jika angin bertiup kencang apa yang akan terjadi? Angin kencang 
dengan kecepatan tinggi dapat menimbulkan kerusakan di permukaan bumi. 
Angin yang kencang dapat mengikis daratan yang dilaluinya. Tanah dan 
bebatuan dapat terkikis oleh angin. Batuan yang terkikis oleh angin dapat 
berubah menjadi batuan yang berlubang-lubang, sehingga batuan berbentuk 
seperti jamur. 
C. Faktor Sinar Matahari 
Matahari mempunyai peran yang sangat penting bagi kehidupan. Semua 
makhluk hidup memerlukan sinar matahari. Dapat kamu bayangkan dunia 
yang dingin dan gelap gulita tanpa cahaya matahari, mengerikan bukan? 
Tumbuhan sangat membutuhkan sinar matahari untuk membuat makanannya 
melalui proses fotosintesis. Hewan juga membutuhkan sinar matahari untuk 
kehidupannya. Manusia memanfaatkan sinar matahari untuk keperluan 
hidupnya. Mulai dari menjemur pakaian sampai membuat pembangkit listrik 
tenaga surya. 
Namun, sinar matahari juga dapat membawa dampak yang tidak 
diharapkan oleh manusia. Ketika musim kemarau yang panjang, sinar 
matahari dapat menyebabkan keretakan pada tanah dan batuan. 
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Sinar matahari pun dapat membakar pepohonan atau rerumputan yang 
kering. Sehingga terjadilah kebakaran hutan. Bagaimana kebakaran dapat 
merubah daratan? Coba kamu bayangkan jika yang terbakar adalah hutan 
belantara yang sangat luas! Daratan yang tadinya hijau ditumbuhi pepohonan 
yang rindang, kemudian berubah menjadi daratan yang gundul dan tandus. 
D. Faktor Gelombang Air Laut 
Pernahkah kamu pergi berwisata ke pantai? Coba kamu perhatikan 
gelombang yang ada di laut! Gelombang laut kadang-kadang berupa 
gelombang yang sangat besar. Gelombang besar dapat mengubah 
penampakan daratan. Pengikisan pantai oleh ombak dan gelombang laut 
disebut abrasi.  
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PENILAIAN 
 
A. Penilaian Proses 
1. Penilaian Sikap (Afektif) 
Sikap dalam menyelesaikan tugas kelompok dalam mengerjakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS): 
 
Keterangan Skor: 
Kerja Sama: 
1 = Kurang (tidak aktif berargumen dan hanya diam) 
2 = Cukup (sedikit aktif berargumen) 
3 = Baik (aktif berargumen) 
4 = Sangat baik (aktif berargumen dan mendominasi dalam berdiskusi 
kelompok) 
Tanggung Jawab: 
1 = Kurang (tidak antusias dalam kerja keompok) 
2 = Cukup (sedikit antusias dan berpartisipasi) 
3 = Bertanggung jawab ( antusias dan serius dalam mengerjakan tugas 
kelompok) 
4 = Sangat bertanggung jawab (sangat antusias, serius, dan aktif  dalam 
mengerjakan tugas kelompok ) 
Percaya Diri: 
1 = Kurang (diam) 
2 = Cukup (masih malu-malu untuk mengungkapkan pendapat) 
3 = Percaya diri (mampu dan berani mengungkapkan pendapat namun 
masih kurang jelas) 
4 = Sangat percaya diri (mampu dan berani mengungkapkan pendapat 
dengan jelas ) 
 
Skor maksimal= 12 
 
Nilai 
             
            
     
 
 
 
 
No Nama Peserta 
Didik 
Aspek Jumlah Nilai 
Kerja 
sama 
Tanggung 
Jawab 
Percaya 
diri 
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2. Penilaian Kinerja dalam Mempresentasikan Laporan 
Kinerja dalam menyelesaikan tugas kelompok dalam mengerjakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS): 
 
Intonasi: 
1 = Kurang (menyampaikan hasil laporan dengan suara yang tidak jelas 
dan sulit dimengerti) 
2 = Cukup (menyampaikan hasil laporan dengan suara agak jelas tetapi 
sulit dimengerti) 
3 = Baik (menyampaikan hasil laporan dengan suara yang jelas dan 
mudah dimengerti, tetapi kurang lancar) 
4 = Sangat baik (menyampaikan dengan suara yang jelas, mudah 
dimengerti dan lancar) 
Penguasaan Materi/Isi laporan 
1 = Kurang (tidak menguasai isi laporan) 
2 = Cukup (sedikit menguasai isi laporan) 
3 = Baik (menguasai isi laporan dengan jelas) 
4 = Sangat Baik (sangat menguasai isi laporan dengan jelas dan rinci) 
Keberanian: 
1 = Kurang (hanya berdiri di depan tidak menyampaikan isi laporan) 
2 = Cukup (menyampaikan isi laporan tetapi masih sering terlihat malu 
dan gugup) 
3 =  Berani (menyampaikan isi laporan dengan tegas tetapi terkadang 
masih terlihat malu) 
4 = Sangat Berani (menyampaikan isi laporan dengan tegas dan penuh 
percaya diri) 
 
Skor maksimal= 12 
Nilai 
             
            
     
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama Peserta 
Didik 
Aspek Jumlah Nilai 
Intonasi Penguasaan 
materi/ isi laporan 
Keberanian 
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B. Penilaian Hasil Belajar 
Soal evaluasi 
No Nama Siswa Jumlah Nilai Keterangan (L/TL) 
     
     
     
Keterangan: 
Jumlah Soal = 5 
Skor maksimal = 10 
Perhitungan skor (nilai)  
(              )
(            )
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LEMBAR KERJA SISWA 1 
PERUBAHAN LINGKUNGAN FISIK OLEH HUJAN 
 
 Petunjuk mengerjakan: 
Kerjakan dan diskusikan percobaan di bawah ini dengan kelompokmu. 
 
Rumusan Masalah: 
Apa yang terjadi jika hujan turun pada tanah yang tandus? 
Hipotesis: 
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
Tujuan: 
Menunjukkan terjadinya perubahan fisik lingkungan oleh hujan 
Alat dan Bahan: 
1. 2 buah bak berbentuk segiempat 
Nomor Kelompok : 
Anggota Kelompok : 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
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2. Tanah 
3. Tanah yang ditumbuhi rumput. 
4. 2 buah gelas 
5. Baskom  
6. Air 
Langkah Kegiatan: 
1. Masukkan tanah ke dalam salah satu bak. 
2. Masukkan tanah yang telah ditumbuhi rumput pada bak yang lainnya. 
3. Letakkan bak yang berisi tanah di atas baskom dengan posisi miring. 
Siram tanah pada bak tersebut dengan air. Lakukan percobaan yang sama 
pada bak yang berisi tanah yang telah ditumbuhi rumput. 
Pertanyaan: 
1. Apakah bak yang berisi tanah setelah disiram air mengalami pengikisan 
tanah? 
Jawaban: ....................................................................................................  
2. Apakah bak yang berisi tanah yang ditumbuhi rumput setelah di siram air 
mengalami pengikisan tanah? 
Jawaban: ....................................................................................................  
3. Bak mana yang lebih banyak mengalami pengikisan tanah setelah disiram? 
Jawaban: ....................................................................................................  
4. Bak mana yang lebih banyak menampung air? 
Jawaban: ....................................................................................................  
5. Bak mana yang air tampungannya lebih jernih? 
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6. Gambarlah hasil percobaan yang telah kamu lakukan (beri keterangan 
pada gambar) 
 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa hujan dapat 
menyebabkan. . . . 
Semakin tandus tanah maka semakin . . . tanah yang terkikis akibat air 
hujan. 
Jadi, jika hujan terjadi pada tanah yang tandus maka tanah tersebut akan 
. . . 
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LEMBAR KERJA SISWA 2 
PERUBAHAN LINGKUNGAN FISIK OLEH ANGIN 
 
 Petunjuk mengerjakan: 
Kerjakan dan diskusikan percobaan di bawah ini dengan kelompokmu. 
 
Rumusan Masalah: 
Apa yang terjadi jika angin berhembus kencang pada daratan yang kering? 
Hipotesis: 
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
Tujuan: 
Menunjukkan perubahan fisik lingkungan oleh angin. 
Alat dan Bahan: 
1. Bak/wadah 
Nomor Kelompok : 
Anggota Kelompok : 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
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2. Pasir 
3. Kipas  
Langkah Kegiatan: 
1. Buatlah gundukan pasir pada bak atau wadah. 
2. Kipaslah gundukan pasir tersebut dengan pelan. 
3. Ulangi kegiatan tersebut dengan mengipaskan gundukan pasir dengan 
kecepatan sedang dan kencang. 
Pertanyaan: 
1. Apa yang terjadi pada gundukan pasir yang dikipas dengan kecepatan 
pelan?  
Jawaban: ....................................................................................................  
2. Apa yang terjadi pada gundukan pasir yang dikipas dengan kecepatan 
sedang? 
Jawaban: ....................................................................................................  
3. Apa yang terjadi pada gundukan pasir yang dikipas dengan kecepatan 
kencang? 
Jawaban: ....................................................................................................  
4. Kecepatan mengipas mana yang membuat gundukan pasir paling banyak 
terkikis? 
Jawaban: ....................................................................................................  
5. Kecepatan mengipas mana yang membuat gundukan pasir paling sedikit 
terkikis? 
Jawaban: ....................................................................................................  
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6. Gambarlah hasil percobaan yang telah kamu lakukan (beri keterangan 
pada gambar) 
 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
 
 
Dari percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa angin dapat 
menyebabkan . . . 
Semakin kencang kecepatan angin, maka semakin . . . tanah yang terkikis. 
Jadi, jika angin berhembus kencang pada daratan yang kering maka . . . 
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LEMBAR KERJA SISWA 3 
PERUBAHAN LINGKUNGAN FISIK OLEH SINAR MATAHARI 
 
 Petunjuk mengerjakan: 
Kerjakan dan diskusikan percobaan di bawah ini dengan kelompokmu. 
 
Rumusan Masalah: 
Apa yang dapat terjadi pada permukaan tanah jika musim kemarau? 
Hipotesis: 
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
Tujuan: 
Menunjukkan terjadinya perubahan fisik lingkungan oleh sinar matahari 
Alat dan Bahan: 
1. 2 buah kardus 
Nomor Kelompok : 
Anggota Kelompok : 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
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2. Tanah 
3. Air  
4. Gelas plastik kecil 
5. Bambu 
Langkah Kegiatan: 
1. Campukan tanah dan air dalam gelas plastik kecil, aduk sampai air dan 
tanah tercampur rata. 
2. Oleskan tanah yang telah dicampur dengan air pada kedua kardus. 
3. Letakkan salah satu kardus yang telah diolesi tanah di dalam kelas dan 
kardus yang satunya di bawah paparan sinar matahari. 
4. Diamkan kedua kardus yang telah diolesi oleh tanah selama ±10 menit. 
Pertanyaan: 
1. Apa yang terjadi pada tanah yang terdapat pada kardus yang diletakkan di 
dalam kelas? 
Jawaban: ....................................................................................................  
2. Apa yang terjadi pada tanah  yang terdapat pada kardus yang diletakkan di 
bawah paparan sinar matahari? 
Jawaban: ....................................................................................................  
3. Apakah terdapat perbedaan pada tanah yang terdapat pada kardus yang 
diletakkan di dalam kelas dengan yang diletakkan di bawah paparan sinar 
matahari? 
Jawaban: ....................................................................................................  
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4. Apa yang membuat tanah yang terdapat pada kedua kardus tersebut 
berbeda? 
Jawaban: ....................................................................................................  
5. Gambarlah hasil percobaan yang telah kamu lakukan (beri keterangan 
pada gambar) 
 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa sinar matahari dapat 
menyebabkan. . . . 
Semakin tinggi tingkat paparan sinar matahari maka semakin . . . 
permukaan tanah. 
Jadi, jika musim kemarau terjadi maka permukaan tanah dapat . . . 
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LEMBAR KERJA SISWA 4 
PERUBAHAN LINGKUNGAN FISIK OLEH GELOMBANG AIR 
LAUT 
 
 Petunjuk mengerjakan: 
Kerjakan dan diskusikan percobaan di bawah ini dengan kelompokmu. 
 
Rumusan Masalah: 
Apa yang terjadi jika gelombang air laut menghantam daratan di pantai? 
Hipotesis: 
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
Tujuan: 
Menunjukkan terjadinya perubahan fisik lingkungan oleh gelombang air laut. 
 
Nomor Kelompok : 
Anggota Kelompok : 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
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Alat dan Bahan: 
1. Baskom 
2. Tanah berpasir 
3. Air 
Langkah Kegiatan: 
1. Masukkan tanah berpasi ke dalam baskom. 
2. Masukkan tanah yang telah ditumbuhi rumput pada bak yang lainnya. 
3. Buatlah dua buah gundukan pada kedua sudut, buatlah salah satu 
gundukan lebih tinggi dari gundukan yang lain. 
4. Masukkan air sampai mengenai seluruh gundukan tanah berpasir pertama 
(rendah). Amati yang terjadi. 
5. Masukkan air sampai mengenai seluruh gundukan tanah berpasir kedua 
(tinggi). Amati yang terjadi 
Pertanyaan: 
1. Bagaimana keadaan gundukan pasir pertama (rendah) setelah dimasukkan 
air setinggi gundukan pasir tersebut? 
Jawaban: ....................................................................................................  
2. Bagaimana keadaan gundukan pasir kedua (tinggi) setelah dimasukkan air 
setinggi gundukan pasir pertama (rendah)? 
Jawaban: ....................................................................................................  
3. Bagaimana keadaan gundukan pasir pertama (rendah) setelah dimasukkan 
air setinggi gundukan pasir kedua (tinggi)? 
Jawaban: ....................................................................................................  
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4. Gundukan tanah berpasir mana yang paling banyak terkikis? 
Jawaban: ....................................................................................................  
5. Apakah yang menyebabkan gundukan tanah berpasir terkikis? 
Jawaban: ....................................................................................................  
6. Apakah banyak sedikitnya air mempengaruhi pengikisan tanah? 
Jawaban: ....................................................................................................  
7. Gambarlah hasil percobaan yang telah kamu lakukan (beri keterangan 
pada gambar) 
 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa gelombang air laut 
dapat menyebabkan. . . . 
Semakin tinggi daratan di pantai maka semakin . . . tanah yang terkikis 
akibat gelombang air laut. 
Jadi, jika gelombang air laut menghantam daratan di pantai maka tanah 
pada daratan panatai tersebut akan . . . 
. . . 
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SOAL EVALUASI 
 
Evaluasi Pertemuan ke-1 
1. Hujan yang lebat dan terus-menerus dapat menyebabkan. . . karena air sungai 
yang meluap. 
2. Hujan yang lebat dapat menyebabkan lapisan tanah menjadi . . . . 
3. Contoh dampak hujan yang merugikan makhluk hidup yaitu . . . . 
4. Hujan yang lebat secara terus-menerus dapat menimbulkan bencana . . . di 
daerah pegunungan. 
5. Semakin gundul tanah yang terguyur hujan, maka semakin . . . tanah yang 
terkikis oleh air hujan. 
 
Soal Evaluasi Pertemuan ke-2 
1. Angin dapat menyebabkan bencana alam di muka bumi, bencana alam yang 
ditimbulkan oleh angin yang bertiup kencang yaitu. . . . 
2. Contoh manfaat angin bagi kehidupan manusia yaitu . . . . 
3. Badai gurun biasanya terjadi di daerah . . . . 
4. Angin yang kencang dapat . . . tanah dan batuan pada daratan yang dilaluinya. 
5. Semakin kencang angin yang bertiup, maka semakin . . . tanah dan bebatuan 
yang terkikis. 
 
Soal Evaluasi Pertemuan ke-3 
1. Sinar matahari bermanfaat bagi tumbuhan untuk . . . . 
2. Bencana alam yang disebabkan oleh sinar matahari yaitu . . . . 
3. Ketika musim kemarau panjang, sinar matahari dapat menyebabkan tanah dan 
batuan menjadi . . . . 
4. Musim kemarau panjang dapat menyebabkan pepohonan yang awalnya hijau 
menjadi . . . . 
5. Pada musim kemarau panjang, sinar matahari dapat . . . pepohonan dan 
rerumputan yang kering. 
Soal Evaluasi Pertemuan ke-4 
1. Gelombang air laut dapat mengubah  . . . . 
2. Daratan pantai yang terkikis disebabkan oleh . . . . 
3. Semakin besar gelombang air laut maka semakin . . . daratan pantai yang 
terkikis. 
4. Daratan pantai yang terkikis oleh gelombang air laut umumnya berupa . . . 
dan…. 
5. Pengikisan daratan pantai oleh gelombang air laut disebut . . . . 
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Lampiran 5 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN IPA 
SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 
 
 
No Nama Siswa Aspek yang diamati Skor 
Orientasi Merumuskan 
masalah 
Merumuskan 
hipotesis 
Mengumpulkan data Menguji 
hipotesis 
Merumuskan 
kesimpulan 
Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator 
1 2 3 4 5 1 2 1 2 1 2 1 1 2 3 
1 DS   - - -       - -   - - - -   6 
2 DADP     -     - - - -   - - - -   6 
3 ACH           - - - -         -   10 
4 AN                 -         -   13 
5 APR   - - -   - - -           - - 7 
6 AW           - - - -             11 
7 CFAS     -     - - - -         -   9 
8 DIP                 -         - - 12 
9 FBA     -     - - - -         -   9 
10 FSAB     -   -     - -   - -   - - 7 
11 GP     -         - -         -   11 
12 IMSA   - - -       - -           - 9 
13 LNNA   - - -   - - - -   - -   -   5 
14 MDF   - -         - -         -   10 
15 MNAF           - - - -         - - 9 
16 NMP   - -     - - - -   - -   -   6 
17 OIAZ               - -         -   12 
18 RIP     -   -     - -   - -   - - 7 
19 SNA               -               14 
20 VEP           - - - -         -   10 
21 YNE                 -         - - 12 
22 RAS       - -       -             12 
Total 22 16 10 17 19 12 12 4 2 22 16 16 20 4 15  
 84 24 6 38 16 39 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN IPA 
SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 
 
 
No Nama Siswa Aspek yang diamati Skor 
Orientasi Merumuskan 
masalah 
Merumuskan 
hipotesis 
Mengumpulkan data Menguji 
hipotesis 
Merumuskan 
kesimpulan 
Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator 
1 2 3 4 5 1 2 1 2 1 2 1 1 2 3 
1 DS   - -       - - -   - - -     7 
2 DADP   - -       - - -   - - -   - 6 
3 ACH     -         - -         -   11 
4 AN               -               14 
5 APR               - -             13 
6 AW               -               14 
7 CFAS   - -         -               12 
8 DIP                 -             14 
9 FBA               - -             13 
10 FSAB   - -         - -             11 
11 GP               - -         - - 11 
12 IMSA   - -                     - - 11 
13 LNNA   - - -       -           - - 9 
14 MDF   - -   -                 - - 10 
15 MNAF   - -         - -           - 10 
16 NMP     -         - -         - - 10 
17 OIAZ               - -           - 12 
18 RIP   - -         - -         - - 9 
19 SNA                               15 
20 VEP   - - -       - -         -   9 
21 YNE     -         - -             12 
22 RAS                 -           - 13 
Total 22 12 9 20 21 22 20 5 7 22 20 20 20 14 12  
 84 42 12 42 20 46 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN IPA 
SIKLUS 1 PERTEMUAN 3 
 
 
No Nama Siswa Aspek yang diamati Skor 
Orientasi Merumuskan 
masalah 
Merumuskan 
hipotesis 
Mengumpulkan data Menguji 
hipotesis 
Merumuskan 
kesimpulan 
Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator 
1 2 3 4 5 1 2 1 2 1 2 1 1 2 3 
1 DS     -         -         -   - 11 
2 DADP     -           -         - - 11 
3 ACH               -               14 
4 AN               -               14 
5 APR             -   -             13 
6 AW                               15 
7 CFAS                 -         -   13 
8 DIP                               15 
9 FBA                 -         - - 12 
10 FSAB       - -     -               12 
11 GP               -               14 
12 IMSA       -         -           - 12 
13 LNNA   - -         - -             11 
14 MDF   - -       - - -             10 
15 MNAF               -         -   - 12 
16 NMP   - -         -           - - 10 
17 OIAZ                     - -     - 12 
18 RIP   - -         -             - 11 
19 SNA                               15 
20 VEP               - -           - 12 
21 YNE               -               14 
22 RAS                 -   - - - -   10 
Total 22 18 16 20 21 22 20 10 13 22 20 20 19 17 13  
97 42 23 42 20 49 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN IPA 
SIKLUS 1 PERTEMUAN 4 
 
 
No Nama Siswa Aspek yang diamati Skor 
Orientasi Merumuskan 
masalah 
Merumuskan 
hipotesis 
Mengumpulkan data Menguji 
hipotesis 
Merumuskan 
kesimpulan 
Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator 
1 2 3 4 5 1 2 1 2 1 2 1 1 2 3 
1 DS     -   -     -     -     -   10 
2 DADP   - -         -           - - 10 
3 ACH                 -             14 
4 AN                               15 
5 APR                               15 
6 AW                       - -     13 
7 CFAS               -             - 13 
8 DIP                             - 14 
9 FBA                             - 14 
10 FSAB                 -           - 13 
11 GP               -             - 13 
12 IMSA               -               14 
13 LNNA   - - -       -   -           10 
14 MDF               - -         - - 11 
15 MNAF                 -           - 13 
16 NMP               - - -           12 
17 OIAZ                             - 14 
18 RIP               -           - - 12 
19 SNA                               15 
20 VEP   - -         - -           - 10 
21 YNE               -               14 
22 RAS                           - - 13 
Total 22 19 18 21 21 22 22 11 16 20 21 21 21 17 10  
101 44 27 41 21 48 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN IPA 
SIKLUS II PERTEMUAN 1 
 
 
No Nama Siswa Aspek yang diamati Skor 
Orientasi Merumuskan 
masalah 
Merumuskan 
hipotesis 
Mengumpulkan data Menguji 
hipotesis 
Merumuskan 
kesimpulan 
Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator 
1 2 3 4 5 1 2 1 2 1 2 1 1 2 3 
1 DS     -   -     -         -   - 10 
2 DADP               -       - -     12 
3 ACH                               15 
4 AN                               15 
5 APR                               15 
6 AW   - -                         13 
7 CFAS                               15 
8 DIP                               15 
9 FBA                     - -       13 
10 FSAB                               15 
11 GP               -     -       - 12 
12 IMSA                               15 
13 LNNA     -   -     -               12 
14 MDF               -             - 13 
15 MNAF                         -     14 
16 NMP   - -   -     -               11 
17 OIAZ                               15 
18 RIP             -                 14 
19 SNA                               15 
20 VEP     -         -             - 12 
21 YNE                               15 
22 RAS       - -                   - 12 
Total 22 20 17 21 18 22 21 15 22 22 20 20 19 22 17  
 98 43 37 42 20 58 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN IPA 
SIKLUS II PERTEMUAN 2 
 
 
No Nama Siswa Aspek yang diamati Skor 
Orientasi Merumuskan 
masalah 
Merumuskan 
hipotesis 
Mengumpulkan data Menguji 
hipotesis 
Merumuskan 
kesimpulan 
Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator 
1 2 3 4 5 1 2 1 2 1 2 1 1 2 3 
1 DS       -       -               13 
2 DADP     -   -               -   - 12 
3 ACH                               15 
4 AN                               15 
5 APR                               15 
6 AW     -         -               13 
7 CFAS                               15 
8 DIP                               15 
9 FBA       -     -               - 12 
10 FSAB                               15 
11 GP             - -             - 12 
12 IMSA                               15 
13 LNNA     -         -     -       - 11 
14 MDF         -               -     13 
15 MNAF                     - -       13 
16 NMP     -                       - 13 
17 OIAZ                               15 
18 RIP                               15 
19 SNA                               15 
20 VEP     -         -               13 
21 YNE                               15 
22 RAS         -           - - -     11 
Total 22 22 17 20 19 22 20 17 22 22 19 20 19 22 17  
100 42 39 41 20 58 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN IPA 
SIKLUS II PERTEMUAN 3 
 
 
No Nama Siswa Aspek yang diamati Skor 
Orientasi Merumuskan 
masalah 
Merumuskan 
hipotesis 
Mengumpulkan data Menguji 
hipotesis 
Merumuskan 
kesimpulan 
Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator 
1 2 3 4 5 1 2 1 2 1 2 1 1 2 3 
1 DS       -       -             - 12 
2 DADP             - -               13 
3 ACH                               15 
4 AN                   -           14 
5 APR             -                 14 
6 AW               -   -           13 
7 CFAS                               15 
8 DIP                               15 
9 FBA                               15 
10 FSAB       -                     - 13 
11 GP     -                 -       13 
12 IMSA                               15 
13 LNNA     -   -         -     -     11 
14 MDF         -                     14 
15 MNAF                               15 
16 NMP   - -         -               13 
17 OIAZ                               15 
18 RIP                               15 
19 SNA                               15 
20 VEP     -                       - 13 
21 YNE                               15 
22 RAS         -   -                 13 
Total 22 21 18 20 20 22 19 18 22 19 22 21 20 22 19  
101 41 40 41 21 61 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN IPA 
SIKLUS II PERTEMUAN 4 
 
 
No Nama Siswa Aspek yang diamati Skor 
Orientasi Merumuskan 
masalah 
Merumuskan 
hipotesis 
Mengumpulkan data Menguji 
hipotesis 
Merumuskan 
kesimpulan 
Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator 
1 2 3 4 5 1 2 1 2 1 2 1 1 2 3 
1 DS     -         -               13 
2 DADP                               15 
3 ACH               -             - 13 
4 AN                               15 
5 APR                               15 
6 AW               -               14 
7 CFAS               -               14 
8 DIP                               15 
9 FBA         -                   - 13 
10 FSAB                               15 
11 GP               -               13 
12 IMSA                               15 
13 LNNA     -                       - 14 
14 MDF         -                     14 
15 MNAF       -                       14 
16 NMP                               15 
17 OIAZ                               15 
18 RIP                               15 
19 SNA                               15 
20 VEP     -                         14 
21 YNE                               15 
22 RAS       -               - -     12 
Total 22 22 19 20 20 22 22 17 22 22 22 21 21 22 19  
103 41 39 44 20 62 
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PERSENTASE SKOR HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPA SIKLUS I 
 
No Nama Siswa Persentase Rerata 
Persentase 
Kriteria 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 
1 DS 40% 47% 73% 67% 57% Sedang  
2 DADP 40% 40% 73% 67% 55% Sedang 
3 ACH 67% 73% 93% 93% 82% Tinggi Sekali 
4 AN 87% 93% 93% 100% 93% Tinggi Sekali 
5 APR 47% 87% 87% 100% 80% Tinggi 
6 AW 73% 93% 100% 87% 88% Tinggi Sekali 
7 CFAS 60% 80% 87% 87% 78% Tinggi 
8 DIP 80% 93% 100% 93% 92% Tinggi Sekali 
9 FBA 60% 87% 80% 93% 80% Tinggi  
10 FSAB 47% 73% 80% 87% 72% Tinggi  
11 GP 73% 73% 93% 87% 82% Tinggi Sekali 
12 IMSA 60% 73% 80% 93% 77% Tinggi 
13 LNNA 33% 60% 73% 67% 58% Sedang 
14 MDF 67% 67% 67% 73% 68% Tinggi 
15 MNAF 60% 67% 80% 87% 73% Tinggi 
16 NMP 40% 67% 67% 80% 63% Tinggi  
17 OIAZ 80% 80% 80% 93% 83% Tinggi Sekali 
18 RIP 47% 60% 73% 80% 65% Tinggi 
19 SNA 93% 100% 100% 100% 98% Tinggi Sekali 
20 VEP 67% 60% 80% 67% 68% Tinggi 
21 YNE 80% 80% 93% 93% 87% Tinggi Sekali 
22 RAS 80% 87% 67% 87% 80% Tinggi  
Rerata 63% 75% 83% 85% 77% Tinggi 
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PERSENTASE SKOR HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPA SIKLUS II 
 
No Nama Siswa Persentase Rerata 
Persentase 
Kriteria 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 
1 DS 67% 87% 80% 87% 80% Tinggi  
2 DADP 80% 80% 87% 100% 87% Tinggi Sekali 
3 ACH 100% 100% 100% 87% 97% Tinggi Sekali 
4 AN 100% 100% 93% 100% 98% Tinggi Sekali 
5 APR 100% 100% 93% 100% 98% Tinggi Sekali 
6 AW 87% 87% 87% 93% 88% Tinggi Sekali 
7 CFAS 100% 100% 100% 93% 98% Tinggi Sekali 
8 DIP 100% 100% 100% 100% 100% Tinggi Sekali 
9 FBA 87% 80% 100% 87% 88% Tinggi Sekali 
10 FSAB 100% 100% 87% 100% 97% Tinggi Sekali 
11 GP 80% 80% 87% 93% 85% Tinggi Sekali 
12 IMSA 100% 100% 100% 100% 100% Tinggi Sekali 
13 LNNA 80% 73% 73% 87% 78% Tinggi 
14 MDF 87% 87% 93% 93% 90% Tinggi Sekali 
15 MNAF 93% 87% 100% 93% 93% Tinggi Sekali 
16 NMP 73% 87% 87% 100% 87% Tinggi Sekali 
17 OIAZ 100% 100% 100% 100% 100% Tinggi Sekali 
18 RIP 93% 100% 100% 100% 98% Tinggi Sekali 
19 SNA 100% 100% 100% 100% 100% Tinggi Sekali 
20 VEP 80% 87% 87% 93% 87% Tinggi Sekali 
21 YNE 100% 100% 100% 100% 100% Tinggi Sekali 
22 RAS 80% 73% 87% 80% 80% Tinggi  
Rerata 91% 91% 93% 95% 92% Tinggi Sekali 
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Perbandingan Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 
No 
Aspek 
yang 
diamati 
Pertemuan 
Persentase 
rata-rata 
Aspek 
1 2 3 4 
% Rata-
rata 
% Rata-
rata 
% Rata-
rata 
% Rata-
rata 
1 Aspek 1  
84% 
Indikator 1 100  
 
78% 
100  
 
76% 
100  
 
88% 
100  
 
92% 
Indikator 2 73 41 73 82 
Indikator 3 45 55 82 86 
Indikator 4 77 91 91 95 
Indikator 5 86 95 95 95 
2 Aspek 2  
86% Indikator 1 55 55% 100 95% 100 95% 100 100% 
Indikator 2 55 91 91 100 
3 Aspek 3  
39% Indikator 1 18 14% 23 27% 45 52% 50 61% 
Indikator 2 9 32 59 73 
4 Aspek 4  
92% Indikator 1 100 86% 100 95% 100 95% 91 93% 
Indikator 2 73 91 91 95 
5 Aspek 5  
85% 
Indikator 1 73 73% 91 91% 91 91% 95 95% 
6 Aspek 6  
71% 
Indkator 1 91  
59% 
91  
70% 
86  
82% 
95  
73% Indikator 2 18 64 77 77 
Indikator 3 68 55 59 45 
Persentase  
rata-rata 
61% 76% 84% 86% 77% 
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Perbandingan Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 
No 
Aspek 
yang 
diamati 
Pertemuan 
Persentase 
rata-rata 
Aspek 
1 2 3 4 
% Rata-
rata 
% Rata-
rata 
% Rata-
rata 
% Rata-
rata 
1 Aspek 1  
91% 
Indikator 1 100 
89% 
100 
91% 
100 
92% 
100 
94% 
Indikator 2 91 77 82 86 
Indikator 3 77 100 95 100 
Indikator 4 95 91 91 91 
Indikator 5 82 86 91 91 
2 Aspek 2  
97% Indikator 1 100 
98% 
100 
95% 
100 
93% 
100 
100% 
Indikator 2 95 91 86 100 
3 Aspek 3  
88% Indikator 1 68 
84% 
77 
89% 
82 
91% 
77 
89% 
Indikator 2 100 100 100 100 
4 Aspek 4  
95% Indikator 1 100 
95% 
100 
93% 
86 
93% 
100 
100% 
Indikator 2 91 86 100 100 
5 Aspek 5  
93% 
Indikator 1 91 91% 91 91% 95 95% 95 95% 
6 Aspek 6  
91% 
Indkator 1 86 
88% 
86 
88% 
91 
92% 
95 
94% Indikator 2 100 100 100 100 
Indikator 3 77 77 86 86 
Persentase  
rata-rata 
91% 91% 93% 95% 93% 
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Lampiran 6 
Hasil Observasi Aktivitas Guru 
221 
 
HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN  
PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI 
 
Nama Guru  : Marisa Dwi Riyanti, S. Pd. 
Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas   : IVB 
Siklus/Pertemuan  : I/1 
No Aspek yang 
diamati 
Indikator yang 
diamati 
Ya Tidak Deskripsi 
1 Orientasi  
 
 
 
1. Memerika 
kesiapan siswa 
   Guru meminta siswa untuk 
mengeluarkan buku pelajaran 
IPA dan mengkondisikan siswa 
agar siap mengikuti 
pembelajaran. 
2. Melakukan 
apersepsi 
   Guru menunjuk-kan korek api 
dan melakukan tanya jawab. 
3. Menyampaikan 
informasi terkait 
materi yang akan 
dipelajari 
   Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari yaitu sumber 
energi panas dan kegiatan yang 
akan dilakukan. 
4. Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
   Guru menyampaikan tujuan dari 
kegiatan yang akan dilakukan 
oleh siswa. 
2 Merumuskan 
Masalah 
1. Menyampaikan 
rumusan masalah 
yang akan 
dipecahkan 
berdasarkan topik 
pembahasan 
   Guru menunjuk-kan rumusan 
masalah yang ada di Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
3 Merumuskan 
hipotesis 
1. Memberikan 
kesempatan siswa 
untuk 
merumuskan 
berbagai 
kemungkinan 
jawaban. 
   Menanyakan kepada siswa 
kemungkinan jawaban dari 
rumusan masalah. 
2. Memberikan 
dorongan agar 
siswa untuk 
mencari jawaban 
yang tepat yang 
suatu 
permasalahan 
   Guru memberikan beberapa 
pertanyaan untuk memancing 
siswa agar dapat merumuskan 
jawaban yang tepat dari rumusan 
masalah. 
3. Membimbing 
siswa dalam 
merumuskan 
hipotesis dari 
rumusan masalah 
dengan benar. 
   Guru tidak membimbing siswa 
dalam merumuskan hipotesis. 
Sehingga, sebagian besar 
kelompok tidak merumusakan 
hipotesis. Hanya sebagian kecil 
saja yang merumuskan, tetapi 
hipotesis yang dirumuskan belum 
tepat. 
4 Mengumpulkan 
data 
1. Membimbing 
siswa dalam 
mempersiapka
n alat dan 
   Guru membantu siswa dalam 
mempersiapkan alat dan bahan 
yang akan digunakan. 
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bahan yang 
akan 
digunakan 
dalam 
percobaan 
2. Membimbing 
siswa dalam 
melakukan 
percobaan. 
   Guru mengarahkan siswa dalam 
melakukan percobaan. 
3. Memberikan 
motivasi pada 
siswa agar 
berpartisipasi 
aktif dalam 
mengumpulkan 
data. 
   Mengingatkan siswa untuk 
bergantian dalam melakukan 
percobaan dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya hal yang belum 
dipahami dalam kegiatan 
pengumpulan data. 
5 Menguji 
hipotesis 
1. Membimbing 
siswa dalam 
upaya 
memecahkan 
masalah 
   Membimbing siswa untuk 
mengingat hasil dari percobaan 
yang telah dilakukan. Guru 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal 
kurang dipahami oleh siswa. 
2. Mengarahkan 
siswa untuk 
menentukan 
jawaban dari 
suatu 
permasalahan 
sesuai dengan 
data atau 
informasi yang 
diperoleh. 
   Mengarahkan siswa untuk 
menjawab pertanyaan 
berdasarkan hasil percobaan. 
6 Merumuskan 
kesimpulan 
1. Membimbing 
siswa dalam 
merumuskan 
kesimpulan 
berdasarkan data 
atau informasi 
yang diperoleh 
   Guru menuntun siswa dalam 
menyimpulkan hasil percobaan 
yang telah dilakukan di Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
2. Melibatkan siswa 
dalam melakukan 
refleksi 
pembelajaran. 
   Guru menanyakan percobaan 
yang telah dilakukan pada siswa 
dan membahas bersama 
kesimpulan dari percobaan yang 
telah dilakukan. Guru membeikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum 
dipahami. 
Guru menjelaskan sumber energi 
panas dari percobaan yang telah 
dilakukan oleh siswa. 
 
Bantul, 23 Februari 2016 
 
 
Observer
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HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN  
PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI 
 
Nama Guru  : Marisa Dwi Riyanti, S. Pd. 
Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas   : IVB 
Siklus/Pertemuan  : I/2 
 
No Aspek yang 
diamati 
Indikator yang 
diamati 
Ya Tidak Deskripsi 
1 Orientasi  
 
 
 
1. Memerika 
kesiapan siswa 
   Seperti pertemuan sebelumnya, 
guru meminta siswa untuk 
mengeluarkan buku pelajaran 
IPA dan mengkondisikan siswa 
agar siap mengikuti 
pembelajaran. 
2. Melakukan 
apersepsi 
   Guru menanyakan materi 
pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya. Guru menunjukkan 
korek api, lilin, dan paku. Guru 
menanyakan pada siswa bila paku 
didekatkan pada lilin yang 
menyala, apa yang akan terjadi. 
3. Menyampaikan 
informasi terkait 
materi yang akan 
dipelajari 
   Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari yaitu tentang 
perpindahan panas dan kegiatan 
yang akan dilakukan. 
4. Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
   Guru menyampaikan tujuan dari 
kegiatan yang akan dilakukan 
oleh siswa. 
2 Merumuskan 
Masalah 
1. Menyampaikan 
rumusan masalah 
yang akan 
dipecahkan 
berdasarkan topik 
pembahasan 
   Guru menunjuk-kan rumusan 
masalah yang ada di Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
3 Merumuskan 
hipotesis 
1. Memberikan 
kesempatan siswa 
untuk 
merumuskan 
berbagai 
kemungkinan 
jawaban. 
   Menanyakan kepada siswa 
kemungkinan jawaban dari 
rumusan masalah. 
2. Memberikan 
dorongan agar 
siswa untuk 
mencari jawaban 
yang tepat yang 
suatu 
permasalahan 
   Guru memberikan beberapa 
pertanyaan untuk memancing 
siswa agar dapat merumuskan 
jawaban yang tepat dari rumusan 
masalah. 
3. Membimbing 
siswa dalam 
merumuskan 
hipotesis dari 
   Guru membimbing siswa dalam 
menuliskan hipotesis di papan 
tulis. 
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rumusan masalah 
dengan benar. 
4 Mengumpulkan 
data 
1. Membimbing 
siswa dalam 
mempersiapkan 
alat dan bahan 
yang akan 
digunakan dalam 
percobaan 
   Guru membantu siswa dalam 
mempersiapkan alat dan bahan 
yang akan digunakan. 
2. Membimbing 
siswa dalam 
melakukan 
percobaan. 
   Guru mengarahkan siswa dalam 
melakukan percobaan. 
3. Memberikan 
motivasi pada 
siswa agar 
berpartisipasi 
aktif dalam 
mengumpulkan 
data. 
   Mengingatkan siswa untuk 
bergantian dalam melakukan 
percobaan dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya hal yang belum 
dipahami dalam kegiatan 
pengumpulan data. 
5 Menguji 
hipotesis 
1. Membimbing 
siswa dalam 
upaya 
memecahkan 
masalah 
   Membimbing siswa untuk 
mengingat hasil dari percobaan 
yang telah dilakukan. Guru 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal 
kurang dipahami oleh siswa. 
2. Mengarahkan 
siswa untuk 
menentukan 
jawaban dari 
suatu 
permasalahan 
sesuai dengan 
data atau 
informasi yang 
diperoleh. 
   Mengarahkan siswa untuk 
menjawab pertanyaan 
berdasarkan hasil percobaan. 
6 Merumuskan 
kesimpulan 
1. Membimbing 
siswa dalam 
merumuskan 
kesimpulan 
berdasarkan data 
atau informasi 
yang diperoleh 
   Guru menuntun siswa dalam 
menyimpulkan hasil percobaan 
yang telah dilakukan di Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
2. Melibatkan siswa 
dalam melakukan 
refleksi 
pembelajaran. 
   Guru menanyakan percobaan 
yang telah dilakukan pada siswa 
dan membahas bersama 
kesimpulan dari percobaan yang 
telah dilakukan. Guru membeikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum 
dipahami. Guru menjelaskan 
perpindahan panas secara 
konduksi, konveksi, dan radiasi 
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dari percobaan yang telah 
dilakukan. 
 
 
 
Bantul, 24 Februari 2016 
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HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN  
PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI 
 
Nama Guru  : Marisa Dwi Riyanti, S. Pd. 
Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas   : IVB 
Siklus/Pertemuan  : I/3 
 
No Aspek yang 
diamati 
Indikator yang 
diamati 
Ya Tidak Deskripsi 
1 Orientasi  
 
 
 
1. Memerika 
kesiapan siswa 
   Seperti pertemuan-pertemuan 
sebelumnya, guru meminta siswa 
untuk mengeluarkan buku 
pelajaran IPA dan 
mengkondisikan siswa agar siap 
mengikuti pembelajaran. 
2. Melakukan 
apersepsi 
   Guru menanyakan materi 
pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya. Guru menunjukkan 
karet gelang. Guru menanyakan 
pada siswa bila karet gelang 
direnggangkan kemudian, apa 
yang akan terjadi. 
3. Menyampaikan 
informasi terkait 
materi yang akan 
dipelajari 
   Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari yaitu tentang 
sumber bunyi dan kegiatan yang 
akan dilakukan. 
4. Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
   Guru menyampaikan tujuan dari 
kegiatan yang akan dilakukan 
oleh siswa. 
2 Merumuskan 
Masalah 
1. Menyampaikan 
rumusan masalah 
yang akan 
dipecahkan 
berdasarkan topik 
pembahasan 
   Guru menunjuk-kan rumusan 
masalah yang ada di Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
3 Merumuskan 
hipotesis 
1. Memberikan 
kesempatan siswa 
untuk 
merumuskan 
berbagai 
kemungkinan 
jawaban. 
   Menanyakan kepada siswa 
kemungkinan jawaban dari 
rumusan masalah. 
2. Memberikan 
dorongan agar 
siswa untuk 
mencari jawaban 
yang tepat yang 
suatu 
permasalahan 
   Guru memberikan beberapa 
pertanyaan untuk memancing 
siswa agar dapat merumuskan 
jawaban yang tepat dari rumusan 
masalah. 
3. Membimbing 
siswa dalam 
merumuskan 
hipotesis dari 
rumusan masalah 
   Guru membimbing siswa dalam 
menuliskan hipotesis di papan 
tulis. 
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dengan benar. 
4 Mengumpulkan 
data 
1. Membimbing 
siswa dalam 
mempersiapkan 
alat dan bahan 
yang akan 
digunakan dalam 
percobaan 
   Guru membantu siswa dalam 
mempersiapkan alat dan bahan 
yang akan digunakan. 
2. Membimbing 
siswa dalam 
melakukan 
percobaan. 
   Guru mengarahkan siswa dalam 
melakukan percobaan. 
3. Memberikan 
motivasi pada 
siswa agar 
berpartisipasi 
aktif dalam 
mengumpulkan 
data. 
   Mengingatkan siswa untuk 
bergantian dalam melakukan 
percobaan dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya hal yang belum 
dipahami dalam kegiatan 
pengumpulan data. 
5 Menguji 
hipotesis 
1. Membimbing 
siswa dalam 
upaya 
memecahkan 
masalah 
   Membimbing siswa untuk 
mengingat hasil dari percobaan 
yang telah dilakukan. Guru 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal 
kurang dipahami oleh siswa. 
2. Mengarahkan 
siswa untuk 
menentukan 
jawaban dari 
suatu 
permasalahan 
sesuai dengan 
data atau 
informasi yang 
diperoleh. 
   Mengarahkan siswa untuk 
menjawab pertanyaan 
berdasarkan hasil percobaan. 
6 Merumuskan 
kesimpulan 
1. Membimbing 
siswa dalam 
merumuskan 
kesimpulan 
berdasarkan data 
atau informasi 
yang diperoleh 
   Guru menuntun siswa dalam 
menyimpulkan hasil percobaan 
yang telah dilakukan di Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
2. Melibatkan siswa 
dalam melakukan 
refleksi 
pembelajaran. 
   Guru menanyakan percobaan 
yang telah dilakukan pada siswa 
dan membahas bersama 
kesimpulan dari percobaan yang 
telah dilakukan. Guru 
memberikan kesempatan pada 
siswa untuk bertanya terkait 
materi yang belum dipahami. 
Guru menjelaskan sumber bunyi 
dari percobaan yang telah 
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dilakukan. 
 
 
 
Bantul, 3 Maret 2016 
 
 
 
Observer
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HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN  
PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI 
 
Nama Guru  : Marisa Dwi Riyanti, S. Pd. 
Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas   : IVB 
Siklus/Pertemuan  : I/4 
 
No Aspek yang 
diamati 
Indikator yang 
diamati 
Ya Tidak Deskripsi 
1 Orientasi  
 
 
 
1. Memerika 
kesiapan siswa 
   Seperti pertemuan-pertemuan 
sebelumnya, guru meminta siswa 
untuk mengeluarkan buku 
pelajaran IPA dan 
mengkondisikan siswa agar siap 
mengikuti pembelajaran. 
2. Melakukan 
apersepsi 
   Guru menanyakan materi 
pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya. Guru menunjukkan 
sebuah. Guru menanyakan pada 
siswa bila batu dilempar ke dalam 
air, apa yang akan terjadi. 
3. Menyampaikan 
informasi terkait 
materi yang akan 
dipelajari 
   Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari yaitu tentang 
perambatan bunyi dan kegiatan 
yang akan dilakukan. 
4. Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
   Guru menyampaikan tujuan dari 
kegiatan yang akan dilakukan 
oleh siswa. 
2 Merumuskan 
Masalah 
1. Menyampaikan 
rumusan masalah 
yang akan 
dipecahkan 
berdasarkan topik 
pembahasan 
   Guru menunjuk-kan rumusan 
masalah yang ada di Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
3 Merumuskan 
hipotesis 
1. Memberikan 
kesempatan siswa 
untuk 
merumuskan 
berbagai 
kemungkinan 
jawaban. 
   Menanyakan kepada siswa 
kemungkinan jawaban dari 
rumusan masalah. 
2. Memberikan 
dorongan agar 
siswa untuk 
mencari jawaban 
yang tepat yang 
suatu 
permasalahan 
   Guru memberikan beberapa 
pertanyaan untuk memancing 
siswa agar dapat merumuskan 
jawaban yang tepat dari rumusan 
masalah. Guru juga memberikan 
beberapa perumpaan dalam 
kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan perambatan 
bunyi. 
3. Membimbing 
siswa dalam 
merumuskan 
hipotesis dari 
   Guru membimbing siswa dalam 
menuliskan hipotesis di papan 
tulis. 
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rumusan masalah 
dengan benar. 
4 Mengumpulkan 
data 
1. Membimbing 
siswa dalam 
mempersiapkan 
alat dan bahan 
yang akan 
digunakan dalam 
percobaan 
   Guru membantu siswa dalam 
mempersiapkan alat dan bahan 
yang akan digunakan. 
2. Membimbing 
siswa dalam 
melakukan 
percobaan. 
   Guru mengarahkan siswa dalam 
melakukan percobaan. 
3. Memberikan 
motivasi pada 
siswa agar 
berpartisipasi 
aktif dalam 
mengumpulkan 
data. 
   Mengingatkan siswa untuk 
bergantian dalam melakukan 
percobaan dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya hal yang belum 
dipahami dalam kegiatan 
pengumpulan data. 
5 Menguji 
hipotesis 
1. Membimbing 
siswa dalam 
upaya 
memecahkan 
masalah 
   Membimbing siswa untuk 
mengingat hasil dari percobaan 
yang telah dilakukan. Guru 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal 
kurang dipahami oleh siswa. 
2. Mengarahkan 
siswa untuk 
menentukan 
jawaban dari 
suatu 
permasalahan 
sesuai dengan 
data atau 
informasi yang 
diperoleh. 
   Mengarahkan siswa untuk 
menjawab pertanyaan 
berdasarkan hasil percobaan. 
6 Merumuskan 
kesimpulan 
1. Membimbing 
siswa dalam 
merumuskan 
kesimpulan 
berdasarkan data 
atau informasi 
yang diperoleh 
   Guru menuntun siswa dalam 
menyimpulkan hasil percobaan 
yang telah dilakukan di Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
2. Melibatkan siswa 
dalam melakukan 
refleksi 
pembelajaran. 
   Guru menanyakan percobaan 
yang telah dilakukan pada siswa 
dan membahas bersama 
kesimpulan dari percobaan yang 
telah dilakukan. Guru 
memberikan kesempatan pada 
siswa untuk bertanya terkait 
dengan percobaan yang telah 
dilakukan. Guru menjelaskan 
perambatan bunyi melalui zat 
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padat, cair, dan gas dari 
percobaan yang telah dilakukan. 
 
Bantul, 4 Maret 2016 
 
 
 
Observer
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HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN  
PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI 
 
Nama Guru  : Marisa Dwi Riyanti, S. Pd. 
Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas   : IVB 
Siklus/Pertemuan  : II/1 
 
No Aspek yang 
diamati 
Indikator yang 
diamati 
Ya Tidak Deskripsi 
1 Orientasi  
 
 
 
1. Memerika 
kesiapan siswa 
   Guru meminta siswa untuk 
mengeluarkan buku pelajaran 
IPA dan mengkondisikan siswa 
agar siap mengikuti 
pembelajaran. 
2. Melakukan 
apersepsi 
   Guru menunjukkan air di dalam 
gelas. Guru menanyakan pada 
siswa macam-macam air, manfaat 
hujan, dan dampak yang 
ditimbulkan oleh hujan. 
3. Menyampaikan 
informasi terkait 
materi yang akan 
dipelajari 
   Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari yaitu tentang 
perubahan lingkungan fisik oleh 
hujan dan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
4. Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
   Guru menyampaikan tujuan dari 
kegiatan yang akan dilakukan 
oleh siswa. 
2 Merumuskan 
Masalah 
1. Menyampaikan 
rumusan masalah 
yang akan 
dipecahkan 
berdasarkan topik 
pembahasan 
   Guru menunjuk-kan rumusan 
masalah yang ada di Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
3 Merumuskan 
hipotesis 
1. Memberikan 
kesempatan siswa 
untuk 
merumuskan 
berbagai 
kemungkinan 
jawaban. 
   Menanyakan kepada siswa 
kemungkinan jawaban dari 
rumusan masalah. 
2. Memberikan 
dorongan agar 
siswa untuk 
mencari jawaban 
yang tepat yang 
suatu 
permasalahan 
   Guru memberikan beberapa 
pertanyaan untuk memancing 
siswa agar dapat merumuskan 
jawaban yang tepat dari rumusan 
masalah. 
3. Membimbing 
siswa dalam 
merumuskan 
hipotesis dari 
rumusan masalah 
dengan benar. 
   Guru membimbing siswa dalam 
menuliskan hipotesis di papan 
tulis. Guru meminta siswa untuk 
merumuskan hipotesis di kartu 
hipotesis kemudian 
mendiskusikan hasil hipotesis 
masing-masing dengan 
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kelompoknya. 
4 Mengumpulkan 
data 
1. Membimbing 
siswa dalam 
mempersiapkan 
alat dan bahan 
yang akan 
digunakan dalam 
percobaan 
   Guru membantu siswa dalam 
mempersiapkan alat dan bahan 
yang akan digunakan.  
2. Membimbing 
siswa dalam 
melakukan 
percobaan. 
   Guru mengarahkan siswa dalam 
melakukan percobaan.  
3. Memberikan 
motivasi pada 
siswa agar 
berpartisipasi 
aktif dalam 
mengumpulkan 
data. 
   Mengingatkan siswa untuk 
bergantian dalam melakukan 
percobaan dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya hal yang belum 
dipahami dalam kegiatan 
pengumpulan data.  
5 Menguji 
hipotesis 
1. Membimbing 
siswa dalam 
upaya 
memecahkan 
masalah 
   Membimbing siswa untuk 
mengingat hasil dari percobaan 
yang telah dilakukan. Guru 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal 
kurang dipahami oleh siswa. 
2. Mengarahkan 
siswa untuk 
menentukan 
jawaban dari 
suatu 
permasalahan 
sesuai dengan 
data atau 
informasi yang 
diperoleh. 
   Mengarahkan siswa untuk 
menjawab pertanyaan 
berdasarkan hasil percobaan. 
6 Merumuskan 
kesimpulan 
1. Membimbing 
siswa dalam 
merumuskan 
kesimpulan 
berdasarkan data 
atau informasi 
yang diperoleh 
   Guru menuntun siswa dalam 
menyimpulkan hasil percobaan 
yang telah dilakukan di Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
2. Melibatkan siswa 
dalam melakukan 
refleksi 
pembelajaran. 
   Guru menanyakan percobaan 
yang telah dilakukan pada siswa 
dan membahas kesimpulan dari 
percobaan yang telah dilakukan. 
Guru menjelaskan perubahan 
lingkungan fisik oleh hujan dari 
percobaan yang telah dilakukan. 
 
Bantul, 29 Maret 2016 
 
 
Observer
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HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN  
PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI 
 
Nama Guru  : Marisa Dwi Riyanti, S. Pd. 
Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas   : IVB 
Siklus/Pertemuan  : II/2 
 
No Aspek yang 
diamati 
Indikator yang 
diamati 
Ya Tidak Deskripsi 
1 Orientasi  
 
 
 
1. Memerika 
kesiapan siswa 
   Seperti pertemuan sebelumnya, 
guru meminta siswa untuk 
mengeluarkan buku pelajaran 
IPA dan mengkondisikan siswa 
agar siap mengikuti 
pembelajaran. 
2. Melakukan 
apersepsi 
   Guru menanyakan materi 
pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya. Guru menunjukkan 
sebuah kipas. Guru beberapa 
pertanyaan terkait kipas tersebut. 
3. Menyampaikan 
informasi terkait 
materi yang akan 
dipelajari 
   Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari yaitu tentang 
perubahan lingkungan fisik oleh 
angin dan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
4. Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
   Guru menyampaikan tujuan dari 
kegiatan yang akan dilakukan 
oleh siswa. 
2 Merumuskan 
Masalah 
1. Menyampaikan 
rumusan masalah 
yang akan 
dipecahkan 
berdasarkan topik 
pembahasan 
   Guru menunjuk-kan rumusan 
masalah yang ada di Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
3 Merumuskan 
hipotesis 
1. Memberikan 
kesempatan siswa 
untuk 
merumuskan 
berbagai 
kemungkinan 
jawaban. 
   Menanyakan kepada siswa 
kemungkinan jawaban dari 
rumusan masalah. 
2. Memberikan 
dorongan agar 
siswa untuk 
mencari jawaban 
yang tepat yang 
suatu 
permasalahan 
   Guru memberikan beberapa 
pertanyaan untuk memancing 
siswa agar dapat merumuskan 
jawaban yang tepat dari rumusan 
masalah. 
3. Membimbing 
siswa dalam 
merumuskan 
hipotesis dari 
rumusan masalah 
dengan benar. 
   Guru membimbing siswa dalam 
menuliskan hipotesis di papan 
tulis. Guru meminta siswa untuk 
merumuskan hipotesis di kartu 
hipotesis kemudian 
mendiskusikan hasil hipotesis 
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masing-masing dengan 
kelompoknya. 
4 Mengumpulkan 
data 
1. Membimbing 
siswa dalam 
mempersiapkan 
alat dan bahan 
yang akan 
digunakan dalam 
percobaan 
   Guru membantu siswa dalam 
mempersiapkan alat dan bahan 
yang akan digunakan. 
2. Membimbing 
siswa dalam 
melakukan 
percobaan. 
   Guru mengarahkan siswa dalam 
melakukan percobaan. 
3. Memberikan 
motivasi pada 
siswa agar 
berpartisipasi 
aktif dalam 
mengumpulkan 
data. 
   Mengingatkan siswa untuk 
bergantian dalam melakukan 
percobaan dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya hal yang belum 
dipahami dalam kegiatan 
pengumpulan data. 
5 Menguji 
hipotesis 
1. Membimbing 
siswa dalam 
upaya 
memecahkan 
masalah 
   Membimbing siswa untuk 
mengingat hasil dari percobaan 
yang telah dilakukan. Guru 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal 
kurang dipahami oleh siswa. 
2. Mengarahkan 
siswa untuk 
menentukan 
jawaban dari 
suatu 
permasalahan 
sesuai dengan 
data atau 
informasi yang 
diperoleh. 
   Mengarahkan siswa untuk 
menjawab pertanyaan 
berdasarkan hasil percobaan. 
6 Merumuskan 
kesimpulan 
1. Membimbing 
siswa dalam 
merumuskan 
kesimpulan 
berdasarkan data 
atau informasi 
yang diperoleh 
   Guru menuntun siswa dalam 
menyimpulkan hasil percobaan 
yang telah dilakukan di Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
2. Melibatkan siswa 
dalam melakukan 
refleksi 
pembelajaran. 
   Guru menanyakan percobaan 
yang telah dilakukan pada siswa 
dan membahas kesimpulan dari 
percobaan yang telah dilakukan. 
Guru menjelaskan perubahan 
lingkungan fisik karena angin 
dari percobaan yang telah 
dilakukan.  
 
Bantul, 30 Maret 2016 
 
Observer
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HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN  
PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI 
 
Nama Guru  : Marisa Dwi Riyanti, S. Pd. 
Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas   : IVB 
Siklus/Pertemuan  : II/3 
 
No Aspek yang 
diamati 
Indikator yang 
diamati 
Ya Tidak Deskripsi 
1 Orientasi  
 
 
 
1. Memerika 
kesiapan siswa 
   Seperti pertemuan sebelumnya, 
guru meminta siswa untuk 
mengeluarkan buku pelajaran 
IPA dan mengkondisikan siswa 
agar siap mengikuti 
pembelajaran. 
2. Melakukan 
apersepsi 
   Guru menanyakan materi 
pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya. Guru meminta siswa 
untuk melihat ke luar kelas. Guru 
memberikan pertanyaan terkait 
dengan sinar matahari. 
3. Menyampaikan 
informasi terkait 
materi yang akan 
dipelajari 
   Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari yaitu tentang 
perubahan lingkungan fisik oleh 
sinar matahari dan kegiatan yang 
akan dilakukan. 
4. Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
   Guru menyampaikan tujuan dari 
kegiatan yang akan dilakukan 
oleh siswa. 
2 Merumuskan 
Masalah 
1. Menyampaikan 
rumusan masalah 
yang akan 
dipecahkan 
berdasarkan topik 
pembahasan 
   Guru menunjuk-kan rumusan 
masalah yang ada di Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
3 Merumuskan 
hipotesis 
1. Memberikan 
kesempatan siswa 
untuk 
merumuskan 
berbagai 
kemungkinan 
jawaban. 
   Menanyakan kepada siswa 
kemungkinan jawaban dari 
rumusan masalah. 
2. Memberikan 
dorongan agar 
siswa untuk 
mencari jawaban 
yang tepat yang 
suatu 
permasalahan 
   Guru memberikan beberapa 
pertanyaan untuk memancing 
siswa agar dapat merumuskan 
jawaban yang tepat dari rumusan 
masalah. 
3. Membimbing 
siswa dalam 
merumuskan 
hipotesis dari 
rumusan masalah 
   Guru membimbing siswa dalam 
menuliskan hipotesis di papan 
tulis. Guru meminta siswa untuk 
merumuskan hipotesis di kartu 
hipotesis kemudian 
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dengan benar. mendiskusikan hasil hipotesis 
masing-masing dengan 
kelompoknya. 
4 Mengumpulkan 
data 
1. Membimbing 
siswa dalam 
mempersiapkan 
alat dan bahan 
yang akan 
digunakan dalam 
percobaan 
   Guru membantu siswa dalam 
mempersiapkan alat dan bahan 
yang akan digunakan. 
2. Membimbing 
siswa dalam 
melakukan 
percobaan. 
   Guru mengarahkan siswa dalam 
melakukan percobaan. 
3. Memberikan 
motivasi pada 
siswa agar 
berpartisipasi 
aktif dalam 
mengumpulkan 
data. 
   Mengingatkan siswa untuk 
bergantian dalam melakukan 
percobaan dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya hal yang belum 
dipahami dalam kegiatan 
pengumpulan data. 
5 Menguji 
hipotesis 
1. Membimbing 
siswa dalam 
upaya 
memecahkan 
masalah 
   Membimbing siswa untuk 
mengingat hasil dari percobaan 
yang telah dilakukan. Guru 
memeriksa masing-masing 
kelompok dan memberikan 
pengarahan. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal kurang dipahami 
oleh siswa. 
2. Mengarahkan 
siswa untuk 
menentukan 
jawaban dari 
suatu 
permasalahan 
sesuai dengan 
data atau 
informasi yang 
diperoleh. 
   Mengarahkan siswa untuk 
menjawab pertanyaan 
berdasarkan hasil percobaan. 
6 Merumuskan 
kesimpulan 
1. Membimbing 
siswa dalam 
merumuskan 
kesimpulan 
berdasarkan data 
atau informasi 
yang diperoleh 
   Guru menuntun siswa dalam 
menyimpulkan hasil percobaan 
yang telah dilakukan di Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
2. Melibatkan siswa 
dalam melakukan 
refleksi 
pembelajaran. 
   Guru menanyakan percobaan 
yang telah dilakukan pada siswa 
dan membahas kesimpulan dari 
percobaan yang telah dilakukan. 
Guru menjelaskan perubahan 
lingkungan fisik oleh sinar 
matahari dari percobaan yang 
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telah dilakukan. 
 
Bantul, 5 April 2016 
 
 
 
 
Observer
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HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN  
PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI 
 
Nama Guru  : Marisa Dwi Riyanti, S. Pd. 
Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas   : IVB 
Siklus/Pertemuan  : II/4 
 
No Aspek yang 
diamati 
Indikator yang 
diamati 
Ya Tidak Deskripsi 
1 Orientasi  
 
 
 
1. Memerika 
kesiapan siswa 
   Seperti pertemuan sebelumnya, 
guru meminta siswa untuk 
mengeluarkan buku pelajaran 
IPA dan mengkondisikan siswa 
agar siap mengikuti 
pembelajaran. 
2. Melakukan 
apersepsi 
   Guru menanyakan materi 
pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya. Guru menunjukkan 
pasir pada siswa. Guru 
memberikan pertanyaan tentang 
pasir tersebut dan hubungannya 
dengan air laut. 
3. Menyampaikan 
informasi terkait 
materi yang akan 
dipelajari 
   Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari yaitu tentang 
perubahan lingkungan oleh 
gelombang air laut dan kegiatan 
yang akan dilakukan. 
4. Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
   Guru menyampaikan tujuan dari 
kegiatan yang akan dilakukan 
oleh siswa. 
2 Merumuskan 
Masalah 
1. Menyampaikan 
rumusan masalah 
yang akan 
dipecahkan 
berdasarkan topik 
pembahasan 
   Guru menunjuk-kan rumusan 
masalah yang ada di Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
3 Merumuskan 
hipotesis 
1. Memberikan 
kesempatan siswa 
untuk 
merumuskan 
berbagai 
kemungkinan 
jawaban. 
   Menanyakan kepada siswa 
kemungkinan jawaban dari 
rumusan masalah. 
2. Memberikan 
dorongan agar 
siswa untuk 
mencari jawaban 
yang tepat yang 
suatu 
permasalahan 
   Guru memberikan beberapa 
pertanyaan untuk memancing 
siswa agar dapat merumuskan 
jawaban yang tepat dari rumusan 
masalah. 
3. Membimbing 
siswa dalam 
merumuskan 
hipotesis dari 
   Guru membimbing siswa dalam 
menuliskan hipotesis di papan 
tulis. Guru meminta siswa untuk 
merumuskan hipotesis di kartu 
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rumusan masalah 
dengan benar. 
hipotesis kemudian 
mendiskusikan hasil hipotesis 
masing-masing dengan 
kelompoknya. 
4 Mengumpulkan 
data 
1. Membimbing 
siswa dalam 
mempersiapkan 
alat dan bahan 
yang akan 
digunakan dalam 
percobaan 
   Guru membantu siswa dalam 
mempersiapkan alat dan bahan 
yang akan digunakan. 
2. Membimbing 
siswa dalam 
melakukan 
percobaan. 
   Guru mengarahkan siswa dalam 
melakukan percobaan. 
3. Memberikan 
motivasi pada 
siswa agar 
berpartisipasi 
aktif dalam 
mengumpulkan 
data. 
   Mengingatkan siswa untuk 
bergantian dalam melakukan 
percobaan dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya hal yang belum 
dipahami dalam kegiatan 
pengumpulan data. 
5 Menguji 
hipotesis 
1. Membimbing 
siswa dalam 
upaya 
memecahkan 
masalah 
   Membimbing siswa untuk 
mengingat hasil dari percobaan 
yang telah dilakukan. Guru 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal 
kurang dipahami oleh siswa. 
2. Mengarahkan 
siswa untuk 
menentukan 
jawaban dari 
suatu 
permasalahan 
sesuai dengan 
data atau 
informasi yang 
diperoleh. 
   Mengarahkan siswa untuk 
menjawab pertanyaan 
berdasarkan hasil percobaan. 
6 Merumuskan 
kesimpulan 
1. Membimbing 
siswa dalam 
merumuskan 
kesimpulan 
berdasarkan data 
atau informasi 
yang diperoleh 
   Guru menuntun siswa dalam 
menyimpulkan hasil percobaan 
yang telah dilakukan di Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
2. Melibatkan siswa 
dalam melakukan 
refleksi 
pembelajaran. 
   Guru menanyakan percobaan 
yang telah dilakukan pada siswa 
dan membahas kesimpulan dari 
percobaan yang telah dilakukan. 
Guru menjelaskan perubahan 
lingkungan fisik oleh gelombang 
air laut dari percobaan yang telah 
dilakukan. 
Guru memberikan pertanyaan 
pada siswa untuk menyebutkan 
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faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan terjadinya 
perubahan lingkungan fisik yang 
telah dipelajari. Guru 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya materi yang 
belum dipahami. 
 
 
Bantul, 6 April 2016 
 
 
 
Observer 
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Lampiran 7 
Catatan Lapangan
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CATATAN LAPANGAN 
 
Siklus 1 
No Waktu Pelaksanaan Hasil Pengamatan 
1 Selasa, 23 Februari 2016  Pembelajaran dimulai pukul 08.10 WIB. 
 Sebelum kegiatan percobaan siswa 
terlihat kurang bersemangat dalam 
mengikuti pelajaran. 
 Ketika guru meminta siswa untuk 
menyarankan jawaban dari rumusan 
masalah, masih sebagian kecil siswa 
yang menjawab rumusan masalah 
tersebut. 
 Pada kegiatan merumuskan hipotesis, 
guru tidak membimbing siswa dalam 
menyusun hipotesis, sehingga hanya 2 
kelompok yang menulis hipotesis dan 
hipotesis yang ditulis belum lengkap atau 
belum benar. 
 Siswa terlihat bersemangat ketika 
melakukan percobaan. 
 Pada kegiatan percobaan siswa kurang 
kondusif. Beberapa siswa melakukan 
percobaan sambil bergurau dengan 
temannya. 
 Pada kegiatan presentasi hanya dilakukan 
oleh perwakilan siswa setiap 
kelompoknya, sementara yang lain hanya 
mengamati dan banyak siswa yang 
terlihat tidak memperhatikan teman yang 
sedang mempresentasikan ide/gagasan 
dari hasil percobaan. 
 Ketika kegiatan presentasi, kelompok 
yang tidak mempresentasikan 
ide/gagasan dari hasil percobaan 
sebagian besar tidak memperhatikan 
kelompok yang sedang melakukan 
kegiatan presentasi.  
 Pembelajaran melebihi waktu yang telah 
ditentukan, sehingga pembelajaran 
dilanjutkan setelah jam istirahat. 
 Ketika guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya tentang materi yang 
telah diberikan, tidak ada siswa yang 
bertanya. 
 Ketika guru bertanya bagaimana 
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perasaan pada kegiatan pembelajaran 
IPA, sebagian besar siswa menjawab 
senang. Ada beberapa siswa yang 
menanyakan apakah pada pembelajaran 
IPA selanjutnya melakukan percobaan 
lagi. 
 Pembelajaran dimulai lagi pukul 10.00 
WIB dan selesai pukul 10.20 WIB. 
2 Rabu, 24 Februari 2016  Pembelajaran dimulai pukul 07.00 WIB. 
 Siswa terlihat bersemangat ketika 
mengikuti pembelajaran terutama ketika 
kegiatan percobaan. 
 Ketika guru meminta siswa untuk 
menyarankan jawaban dari rumusan 
masalah, masih sebagian kecil siswa 
yang menjawab. 
 Pada kegiatan percobaan, beberapa siswa 
terlihat bermain-main dengan alat yang 
digunakan dalam kegiatan percobaan. 
 Kegiatan presentasi dilakukan oleh 
semua anggota kelompok, tetapi hanya 
satu atau dua anggota dari setiap 
kelompok yang menyampaikan 
ide/gagasan dari hasil percobaan. 
 Ketika kegiatan presentasi, kelompok 
yang tidak mempresentasikan 
ide/gagasan dari hasil percobaan 
sebagian besar tidak memperhatikan 
kelompok yang sedang melakukan 
kegiatan presentasi.  
 Ketika guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya, ada satu 
anak yang meminta guru untuk 
menjelaskan kembali tentang 
perpindahan panas secara konveksi. 
 Ketika guru bertanya bagaimana 
perasaan pada kegiatan pembelajaran 
IPA, siswa menjawab senang dengan 
semangat.  
 Kegiatan pembelajaran IPA melebihi 
waktu yang telah ditetapkan, sehingga 
guru menggunakan jam pelajaran lain 
untuk melanjutkan kegiatan 
pembelajaran IPA. 
 Kegiatan pembelajaran selesai pukul 
08.35 WIB. 
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3 Kamis, 3 Maret 2016  Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 
8.10 WIB. 
 Siswa tampak bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
terutama ketika kegiatan percobaan. 
 Ketika mengerjakan soal di LKS, 
beberapa siswa masih asik bermain 
dengan alat yang digunakan dalam 
kegiatan percobaan.  
 Kegiatan presentasi dilakukan oleh 
semua anggota kelompok, tetapi hanya 
satu atau dua anggota dari setiap 
kelompok yang menyampaikan 
ide/gagasan dari hasil percobaan. 
 Ketika kegiatan presentasi, kelompok 
yang tidak mempresentasikan 
ide/gagasan dari hasil percobaan 
sebagian besar tidak memperhatikan 
kelompok yang sedang melakukan 
kegiatan presentasi.  
 Ketika guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya terkait 
dengan materi yang sudah dipelajari, 
tidak ada siswa yang bertanya terkait 
materi tersebut. 
 Ketika guru bertanya bagaimana 
perasaan pada kegiatan pembelajaran 
IPA, siswa menjawab senang dengan 
semangat.  
 Kegiatan pembelajaran selesai tepat 
waktu sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan. 
4 Jumat, 4 Maret 2016  Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 
08.30 WIB. 
 Siswa terlihat bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
terutama ketika kegiatan percobaan. 
 Kegiatan presentasi dilakukan oleh 
semua anggota kelompok, tetapi hanya 
satu atau dua anggota dari setiap 
kelompok yang menyampaikan 
ide/gagasan dari hasil percobaan. 
 Ketika kegiatan presentasi, kelompok 
yang tidak mempresentasikan 
ide/gagasan dari hasil percobaan 
sebagian besar tidak memperhatikan 
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kelompok yang sedang melakukan 
kegiatan presentasi.  
 Ketika guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya terkait 
dengan materi yang sudah dipelajari, Ada 
siswa yang bertanya tentang perambatan 
bunyi melalui udara. 
 Ketika guru bertanya bagaimana 
perasaan pada kegiatan pembelajaran 
IPA, siswa menjawab senang dengan 
semangat.  
 Kegiatan pembelajaran IPA melebihi 
waktu yang telah ditetapkan, sehingga 
guru menggunakan jam pelajaran lain 
setelah istirahat untuk melanjutkan 
kegiatan pembelajaran IPA. 
 Kegiatan pembelajaran dimulai lagi 
pukul 10.00 WIB dan selesai pukul 10.30 
WIB. 
SIKLUS II 
No Waktu Pelaksanaan Hasil Pengamatan 
1 Selasa, 29 Maret 2016  Pembelajaran dimulai pukul 08.10 WIB. 
 Siswa terlihat bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
terutama ketika kegiatan percobaan. 
 Ketika diberi pertanyaan, siswa semangat 
dalam menjawab pertanyaan dari guru. 
 Setelah berdoa, guru mengingatkan 
kepada siswa untuk bekerja sama ketika 
kegiatan dengan kompak karena aka 
nada penghargaan bagi kelompok yang 
kompak dan memberikan saran paling 
banyak pada kegiatan presentasi. 
 Beberapa kali guru menginatkan untuk 
tetap kompak dan disiplin dalam diskusi 
kelompok. 
 Kegiatan presentasi dilakukan oleh 
semua anggota kelompok, semua 
anggota kelompok menyampaikan 
ide/gagasan dari hasil percobaan. 
 Ketika kegiatan presentasi, sebagian 
besar siswa memperhatikan kelompok 
yang sedang presentasi. 
 Setiap kelompok antusias dalam 
memberikan saran kepada kelompok 
yang sedang presentasi. 
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 Ketika guru bertanya bagaimana 
perasaan pada kegiatan pembelajaran 
IPA, siswa menjawab senang dengan 
semangat.  
 Kegiatan pembelajaran IPA selesai tepat 
waktu sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan. 
2 Rabu, 30 Maret 2016  Pembelajaran dimulai pukul 07.00 WIB. 
 Ada dua anak yang datang terlambat. 
 Siswa terlihat bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
terutama ketika kegiatan percobaan. 
 Guru beberapa kali mengingatkan 
beberapa siswa  yang terlihat kurang 
kondusif untuk tertib dalam melakukan 
percobaan. 
 Kegiatan presentasi dilakukan oleh 
semua anggota kelompok, semua 
anggota kelompok menyampaikan 
ide/gagasan dari hasil percobaan. 
 Ketika kegiatan presentasi, sebagian 
besar siswa memperhatikan kelompok 
yang sedang presentasi. 
 Setiap kelompok antusias dalam 
memberikan saran kepada kelompok 
yang sedang presentasi. 
 Ketika guru bertanya bagaimana 
perasaan pada kegiatan pembelajaran 
IPA, siswa menjawab senang dengan 
semangat.  
 Kegiatan pembelajaran IPA selesai tepat 
waktu sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan. 
3 Selasa, 5 April 2016  Pembelajaran dimulai pukul 08.10 WIB. 
 Siswa terlihat bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
terutama ketika kegiatan percobaan. 
 Guru beberapa kali mengingatkan 
beberapa siswa  yang terlihat kurang 
kondusif untuk tertib dalam melakukan 
percobaan. 
 Kegiatan presentasi dilakukan oleh 
semua anggota kelompok, semua 
anggota kelompok menyampaikan 
ide/gagasan dari hasil percobaan. 
 Ketika kegiatan presentasi, sebagian 
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besar siswa memperhatikan kelompok 
yang sedang presentasi. 
 Setiap kelompok antusias dalam 
memberikan saran kepada kelompok 
yang sedang presentasi. 
 Ketika guru bertanya bagaimana 
perasaan pada kegiatan pembelajaran 
IPA, siswa menjawab senang dengan 
semangat.  
 Kegiatan pembelajaran IPA selesai tepat 
waktu sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan. 
4 Rabu, 6 April 2016  Pembelajaran dimulai pukul 07.00 WIB. 
 Siswa terlihat bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
terutama ketika kegiatan percobaan. 
 Kegiatan presentasi dilakukan oleh 
semua anggota kelompok, semua 
anggota kelompok menyampaikan 
ide/gagasan dari hasil percobaan. 
 Ketika kegiatan presentasi, sebagian 
besar siswa memperhatikan kelompok 
yang sedang presentasi. 
 Setiap kelompok antusias dalam 
memberikan saran kepada kelompok 
yang sedang presentasi. 
 Guru menambahkan sebuah pertanyaan 
diakhir kegiatan presentasi untuk 
menentukan kelompok yang menjadi 
“The best of team”. 
 Ketika guru bertanya bagaimana 
perasaan pada kegiatan pembelajaran 
IPA, siswa menjawab senang dengan 
semangat.  
 Kegiatan pembelajaran IPA selesai tepat 
waktu sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan. 
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Lampiran 8 
Foto Pelaksanaan Tindakan
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Foto Pelaksanaan Tindakan 
  
Gambar 1. Guru menjelaskan materi 
yang dipelajari 
Gambar 2. Guru membimbing siswa 
dalam pembagian kelompok 
  
Gambar 3. Guru membimbing siswa 
dalam merumuskan hipotesis 
Gambar 4. Guru membimbing siswa 
dalam memilih alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam percobaan 
  
Gambar 5. Guru membimbing siswa 
dalam melakukan percobaan 
Gambar 6. Guru membimbing siswa 
dalam mengerjakan LKS 
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Gambar 13. Siswa melakukan kegiatan 
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